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PANDUAN PENYELENGGARAAN PELAYANAN KANKER  
DI FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN 

 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Data badan dunia United Nation Against cancer (UICC) menunjukkan bahwa insiden kanker akan 
meningkat dengan tajam hingga 200-300% pada beberapa dekade kedepan, dan 60-70% kanker 
tersebut akan terdapat di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 
 
Ditinjau dari sisi ekonomi, data dari Kementerian Kesehatan RI (Kemkes RI) menunjukkan bahwa 
pengeluaran negara untuk penyakit kanker termasuk pengeluaran tertinggi negara bersama penyakit 
kardiovaskular dan hemodialisa. Pengeluaran negara untuk kanker pada tahun 2012 adalah sebesar 
144,7 milyar rupiah, dan pada tahun 2014 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) mengeluarkan 
biaya sebesar 905 milyar rupiah untuk kanker. Pengeluaran yang tinggi tersebut antara lain disebabkan 
beban kerja dan modalitas pengobatan yang perlu dikeluarkan untuk pasien kanker, terutama bila 
penanganan dilakukan pada stadium lanjut lokal dan lanjut.  
 



ii 
 

Di sisi lain, UICC menyatakan bahaya kanker ini 43% dapat dicegah dengan pola hidup bersih dan 
sehat, dan sepertiganya dapat disembuhkan bila ditemukan pada stadium dini dengan pengobatan yang 
tepat guna.  
 
Mengingat tingginya angka insidens kanker dan besarnya pengeluaran negara untuk biaya 
pengobatannya, terutama dikarenakan sebagian sudah dalam stadium lanjut, maka kegiatan promosi 
pencegahan kanker dan penemuan kanker pada stadium dini menjadi sangat penting.  
 
Dalam tingkatan pelayanan kesehatan, sejak dari pelayanan primer, haruslah sudah dilakukan 
kegiatan promosi hidup sehat hindari kanker, dan deteksi dini, sebagaimana juga dikemukakan dalam 
panduan ini. 
 
Pola hidup sehat yang teruji menurut kriteria World Health Organization (WHO) dan UICC sesungguhnya 
telah terangkum dalam CERDIK, yaitu C(Cek kesehatan secara rutin), E(enyahkan asap rokok), R(Rajin 
beraktifitas fisik), D(Diet seimbang), I(istirahat cukup), dan K(Kelola stress). 
 
Deteksi dini dapat dilakukan pada beberapa jenis kanker, seperti kanker serviks, payudara, rektal, dan 
kanker pada anak. Dengan melakukan deteksi dini, diharapkan dapat mengubah tren penemuan 
penyakit dari stadium lokal lanjut atau lanjut, menjadi stadium dini. 
 
Dalam tatalaksana penanganan kanker, dimana saat ini telah terbagi dalam sistem rujukan primer, 
sekunder, dan tertier, diharapkan setiap fasilitas pelayanan kesehatan dapat melakukan sesuai dengan 
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fungsi dan peranannya masing-masing, sehingga tatalaksana kanker dapat dilakukan dengan cepat, 
tepat, dan sesuai, serta tidak terjadi antrian penanganan kasus onkologi yang panjang.  
 
Buku Panduan Penyelenggaran Pelayanan Kanker di Fasilitas Pelayanan Kesehatan ini diharapkan 
dapat memberikan panduan mengenai standar penyelenggaraan kanker baik dari aspek pelayanan, 
peralatan, sarana-prasarana, maupun sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaannya. 
 

B. Sasaran 

Panduan Peyelenggaraan Pelayanan Kanker di Fasilitas Pelayanan Kesehatan ini ditujukan untuk 
menjamin hak pelayanan kanker bagi seluruh masyarakat Indonesia dan mencakup kegiatan promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 
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PANDUAN PELAYANAN 

A. Jenis Pelayanan 

 Sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan, pelayanan kesehatan kanker diklasifikasikan s
ebagai berikut: 

1. Pelayanan kesehatan tingkat pertama (primer) adalah pemeriksaan dan atau tindakan 
medik dasar di bidang kesehatan (praktik mandiri, klinik pratama, dan puskesmas). 

2. Pelayanan kesehatan tingkat kedua (sekunder) adalah pemeriksaan dan atau tindakan 
medik spesialistik di bidang kesehatan dilakukan oleh dokter spesialis (Klinik Utama, RS 
Tipe D, RS Tipe C, dan RS Tipe B). 

3. Pelayanan kesehatan tingkat ketiga (tersier) adalah pemeriksaan dan atau tindakan 
medik subspesialistik di bidang kesehatan dilakukan oleh dokter subspesialis di bidang 
tersebut atau tindakan medik spesialistik khusus onkologi (RS Tipe A). 
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B.  Bentuk Pelayanan 

1. Pemeriksaan dan atau tindakan medik dasar (primer) di bidang kesehatan terkait        
kanker 

a. Melakukan edukasi/penyuluhan terkait penyakit kanker: 

i. Promosi pola hidup CERDIK hindari kanker 

1. C = Cek Kesehatan Secara Rutin 

2. E = Enyahkan Asap Rokok 

3. R = Rajin Aktivitas Fisik 

4. D = Diet Seimbang 

5. I = Istirahat Cukup 

6. K = Kelola Stres 
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ii. Deteksi dini kanker 

Edukasi/penyuluhan mengenai deteksi dini kanker, terutama kanker-kanker 
yang termasuk dalam 10 jenis kanker terbanyak dan yang mudah untuk 
dideteksi, khususnya kanker serviks dan kanker payudara, yang merupakan 2 
jenis kanker tersering di Indonesia. 

   Melalui slogan “WASPADA” 

WASPADA adalah singkatan kata dari huruf depan ke tujuh tanda bahaya 
kanker pada umumnya, dan digabung menjadi kata WASPADA. 

WASPADA terdiri dari : 

 W : Waktu buang air besar atau kecil ada perubahan kebiasaan atau 
gangguan. 

 A : Alat pencernaan terganggu dan susah men elan 

 S : Suara serak dan batuk yang tidak sembuh-sembuh 

 P : Payudara. atau tempat lain ada benjolan atau tumor. 
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 A : Andeng-andeng yang berubah sifatnya, menjadi makin besar dan gatal. 

 D : Darah atau lendir yang abnormal keluar dari tubuh. 

 A : Adanya koreng atau borok yang tidak mau sembuh-sembuh 

 

iii. Melakukan Pelatihan Pemeriksaan Payudara sendiri  

iv. Tatalaksana kanker secara garis besar, dan pola rujukannya 

1. Memberikan penyuluhan mengenai tatalaksana kanker secara medis yang 
sudah teruji secara ilmiah, yaitu operasi, kemoterapi, dan radiasi, serta efek 
sampingnya secara garis besar, agar dapat diterima oleh masyarakat luas 
tanpa menimbulkan rasa takut, bahkan masyarakat memiliki pola kebiasaan 
untuk mencari pengobatan medis yang tepat secara dini tanpa menunda 

2. Memberikan kejelasan kemana masyarakat harus mencari pengobatan pada 
saat menemukan gejala atau tanda, dan bagaimana pola rujukan yang 
berlaku di daerah setempat 
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b. Penyaringan penyakit kanker (skrining) 

i. Melakukan anamnesis umum maupun terarah terhadap gejala dan tanda-tanda 
kanker, terutama untuk jenis kanker yang sering ditemui di Indonesia 

ii. Melakukan pemeriksaan fisik umum maupun pemeriksaan fisik khusus yang 
ditujukan untuk deteksi dini kanker: 

i.  Pemeriksaan tes Inspeksi Visual Asetat (IVA) pada perempuan usia 20-74 
tahun yang telah menikah/berhubungan seksual, dapat dilakukan oleh 
dokter / bidan terlatih. 

ii. Pemeriksaan Pap’s Smear pada perempuan usia 20-74 tahun yang telah 
menikah/berhubungan seksual, dapat dilakukan oleh dokter / bidan 
terlatih. 

iii. Pemeriksaan klinis payudara pada wanita usia 20-74 tahun 

iv. Pemeriksaan kulit pada laki-laki maupun perempuan usia 20-74 tahun 

v. Pemeriksaan colok dubur dan tes darah samar pada laki-laki maupun 
perempuan di atas usia 40 tahun 
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vi. Pemeriksaan untuk mengenali gejala dan tanda kanker pada anak-anak: 

 Pemeriksaan fisis pada anak dicurigai leukemia akut apabila 
didapatkan pucat, demam, dan perdarahan (kulit dan mukosa), 
disertai dengan pembesaran hepar dan lien. 

Ditunjang dengan pemeriksaan laboratorium yang ditemukan 
penurunan nilai Hb, trombosit, dan terdapat sel blast dalam gambaran 
darah tepi. 

* Bila tidak ada penunjung laboratorium, dilakukan rujukan ke 
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat sekunder. 

 Pemeriksaan mata (klinis) pada anak-anak, seperti: bintik putih atau 
gambaran mata kucing pada anak-anak, dalam rangka penemuan dini 
penyakit kanker mata (retinoblastoma) (usia 0-10 tahun) 

c. Memberikan pertolongan pertama pada kedaruratan kanker, seperti: perdarahan, sesak, 
dan lain-lain. 

d. Case finding dan melakukan rujukan bagi pasien yang terdeteksi lesi prakanker 
maupun kanker kepada fasilitas pelayanan kesehatan yang tepat 
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e. Dokter umum terlatih yang memiliki sertifikat kompetensi terapi cryocoagulation serviks 
yang diakui, dapat melakukan terapi electro/cryocoagulation serviks dibawah supervisi 
Dokter spesialis Obstetri Ginekologi yang di tunjuk.  

f. Memberikan pelayanan suportif, paliatif dan rehabilitatif yang dibutuhkan dan/atau 
hospice bagi pasien kanker 

g. Melakukan identifikasi kelompok beresiko tinggi 

h. Melakukan registrasi data kanker 

 

2. Pelayanan Kesehatan di Tingkat Kedua (Sekunder) 
 
a. Melakukan penanganan lanjut terhadap pasien rujukan dari sarana kesehatan primer.  

b. Menangani kegawatdaruratan kanker 

c. Melakukan pemeriksaan dan tindakan medik kanker spesialistik (sekunder) 

d. Menegakkan diagnosis kanker 

e. Melakukan penanganan kanker dengan pendekatan tim multidisiplin kanker 
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f. Merujuk pasien yang membutuhkan pemeriksaan dan tindakan medik mata 
subspesialistik (tersier). 

g. Menerima rujukan balik dari pelayanan kesehatan tersier 

h. Memberikan penyuluhan pola hidup CERDIK hindari kanker dan deteksi dini kanker 

i. Melakukan registrasi data kanker 

 

Pelayanan Kesehatan Tingkat Kedua (Sekunder) 

KANKER LEHER RAHIM 

1. Case finding, skrining, diagnosis, staging, dan edukasi kasus kanker leher rahim 
2. Melakukan tindakan biopsi kanker leher rahim 
3. Melakukan penegakkan stadium dan pemeriksaan penunjang*: 

a. Ultrasonografi abdomen 
b. Rontgen toraks 
c. Sistoskopi 
d. Rektoskopi 
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e. Pemeriksaan lainnya bila diperlukan (terdapat gejala), misal: bone scan, CT scan, dan 
sebagainya 

4. Melakukan tindakan pelayanan bedah ginekologi-onkologi standar-sedang-besar* sesuai 
Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Leher Rahim 

5. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik* dengan efek toksik ringan dibawah supervisi 
atau ringan-sedang sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Leher Rahim: 

a. Pelayanan terapi sistemik standar 
b. Pelayanan terapi sistemik neoadjuvan 
c. Pelayanan terapi sistemik kemoradiasi 
d. Pelayanan terapi sistemik paliatif 

6. Melakukan tindakan radiasi eksterna dan brakhiterapi* sesuai Panduan Praktik Klinis 
Penanganan Kanker Leher Rahim 

7. Melakukan terapi suportif kanker 
8. Merujuk pasien yang membutuhkan pemeriksaan dan tindakan medik kanker leher rahim 

subspesialistik (tersier). 

*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan sarana-
prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku 
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KANKER PAYUDARA 

1. Case finding, skrining, diagnosis, staging, dan edukasi kasus kanker payudara 
2. Melakukan tindakan biopsi kanker payudara 
3. Melakukan penegakkan stadium*: 

a. Ultrasonografi payudara kontralateral dan mammografi 
b. Rontgen toraks 
c. Ultrasonografi abdomen 
d. Pemeriksaan lainnya bila diperlukan (terdapat gejala), misal: Bone scan, CT 

scan, dan sebagainya 
4. Melakukan tindakan pelayanan bedah onkologi* sesuai Panduan Praktik Klinis 

Penanganan Kanker Payudara 
5. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik* standar dibawah supervisi dan 

ringan-sedang sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Payudara: 
a. Pelayanan terapi sistemik standar 
b. Pelayanan terapi sistemik neoadjuvan 
c. Pelayanan terapi sistemik kemoradiasi 
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d. Pelayanan terapi sistemik paliatif 
6. Melakukan tindakan radiasi eksterna* sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan 

Kanker Payudara 
7. Melakukan terapi suportif kanker 
8. Merujuk pasien yang membutuhkan pemeriksaan dan tindakan medik kanker 

payudara subspesialistik (tersier). 

*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan 
sarana-prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku 
 

KANKER NASOFARING 

1. Case finding, skrining, diagnosis, staging dan edukasi kasus Kanker Nasofaring 
2. Melakukan tindakan biopsi kanker nasofaring* 
3. Melakukan penegakkan stadium dan pemeriksaan penunjang*: 

a. CT Scan/MRI 
b. Rontgen toraks 
c. Bone scan 
d. USG Abdomen 
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e. Pemeriksaan lainnya bila diperlukan (terdapat gejala) 
4. Melakukan tindakan pelayanan bedah standar-sedang THT-KL* sesuai Panduan Praktik 

Klinis Penanganan Kanker Nasofaring 
5. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik* standar dibawah supervisi dan ringan-

sedang sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Nasofaring: 
a. Pelayanan terapi sistemik standar 
b. Pelayanan terapi sistemik neoadjuvan 
c. Pelayanan terapi sistemik kemoradiasi 
d. Pelayanan terapi sistemik paliatif 

6. Melakukan tindakan radiasi eksterna dan brakhiterapi* sesuai Panduan Praktik Klinis 
Penanganan Kanker Nasofaring 

7. Melakukan terapi suportif kanker 
8. Merujuk pasien yang membutuhkan pemeriksaan dan tindakan medik kanker nasofaring 

subspesialistik (tersier). 

*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan 
sarana-prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku 
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KANKER KOLOREKTAL 

1. Case finding, skrining, diagnosis, staging dan edukasi kasus Kanker Kolorektal 
2. Melakukan tindakan biopsi kanker kolorektal* 
3. Melakukan penegakkan stadium dan pemeriksaan penunjang*: 

a. Rontgen toraks 
b. CT Scan/MRI abdomen 
c. USG Abdomen 
d. USG endorektal (bila dapat dikerjakan) 
e. Tumor marker CEA 
f. Pemeriksaan lainnya bila diperlukan misal: bone scan, PET Scan, dan sebagainya 

4. Melakukan tindakan pelayanan bedah digestif* sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan 
Kanker Kolorektal 

5. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik* standar dibawah supervisi dan ringan-
sedang sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Kolorektal: 

a. Pelayanan terapi sistemik standar 
b. Pelayanan terapi sistemik neoadjuvan 
c. Pelayanan terapi sistemik kemoradiasi 
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d. Pelayanan terapi sistemik paliatif 
6. Melakukan tindakan radiasi eksterna* sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker 

Kolorektal 
7. Melakukan terapi suportif kanker 
8. Merujuk pasien yang membutuhkan pemeriksaan dan tindakan medik kanker kolorektal 

subspesialistik (tersier). 

*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan 
sarana-prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku 

 
KANKER PADA ANAK 

1. Case finding, skrining, diagnosis awal, dan edukasi kasus kanker anak 
2. Menangani kegawatdaruratan kasus kanker pada anak 
3. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana pelayanan kesehatan tingkat primer.  
4. Merujuk pasien kanker anak untuk pemeriksaan diagnostik lanjutdan tatalaksana terpadu 

multidisiplintindakan medik spesialistik onkologi dan subspesialistik (tersier) 
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Leukemia Akut 
Pada pasien anak dengan dugaan kanker, seperti leukemia akut, dapat dilakukan 
pemeriksaan laboratorium penunjang, seperti Hb, trombosit, dan gambaran darah tepi, 
untuk menegakkan diagnosis, sebelum dikirim ke fasilitas pelayanan kesehatan tersier 
untuk tatalaksana pengobatan. 
 
Bila didapatkan gejala lain, seperti sesak napas, perlu dilakukan pemeriksaan foto toraks PA 
– Lateral, untuk melihat penyebaran mediastinum. Bila didapatkan gejala kesadaran 
menurun atau kejang, dilakukan pemeriksaan CT Scan tanpa kontras. Untuk 
penatalaksanaan rujuk ke fasilitas pelayanan kesehatan tersier. 
 
Retinoblastoma (kanker mata) 
Pada pasien anak dengan dugaan kanker retinoblastoma dari fasilitas pelayanan kesehatan 
primer, dilakukan penegakkan diagnostik oleh Dokter Spesialis Mata di fasilitas pelayanan 
kesehatan sekunder. Untuk penatalaksanaan, dapat dilakukan di fasilitas pelayanan 
kesehatan tersier. 
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3. Pemeriksaan dan atau tindakan medik Subspesialistik (tersier) di bidang kesehatan 
terkait kanker atau Spesialistik khusus Onkologi 

 
a. Melakukan pemeriksaan dan tatalaksana primer dan sekunder terkait kanker 

b. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana kesehatan sekunder dan kasus 
kedaruratan kanker 

c. Melakukan pemeriksaan penunjang diagnostik lanjut 

d. Melakukan pemeriksaan lanjut, tatalaksana terpadu dan tindakan medik kanker 
subspesialistik atau spesialistik khusus onkologi, diantaranya : 

3d.1.  Onkologi Bedah 

3d.2.  Onkologi Medik 

3d.3.  Onkologi Radiasi 

3d.4.  Pediatri Onkologi 

3d.5.  THT-KL Onkologi 

3d.6.  Onkologi Ginekologi 
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3d.7.  Onkologi Urologi 

3d.8.  Onkologi Orthopaedi 

3d.9.   Onkologi Neurologi 

3d.10.  Onkologi Pulmonologi 

3d.11. Onkologi Mata 

3d.12  Bedah Saraf Onkologi 

3d.13  Kulit Onkologi 

3d.14  Bedah Digestif 

3d.15  Bedah Plastik dan Rekonstruksi 

3d.16  Radiologi Onkologi 

3d.17  Rehabilitasi Medik Onkologi 

3d.18  Patologi Anatomi 

3d.19  Kedokteran Nuklir 
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3d.20  Bedah toraks 

e. Perawatan pra dan pasca bedah subspesialistik atau spesialistik khusus onkologi. 

f. Melakukan rujukan balik pasien kanker yang dikirimkan oleh pusat rujukan sekunder 
dan telah selesai ditangani di tingkat tersier. 

g. Memberikan penyuluhan kesehatan kanker 

h. Melakukan registrasi data kanker 

 

Pelayanan Kesehatan Tingkat Tersier 

KANKER LEHER RAHIM 
1. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana kesehatan sekunder dan kasus kedaruratan 

kanker 

2. Melakukan pemeriksaan diagnostik lanjut/canggih dan tatalaksana terpadu dengan 
pendekatan multidisplin untuk penanganan kanker leher Rahim 

3. Melakukan tindakan pelayanan bedah ginekologi-onkologi standar hingga canggih/super 
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canggih* sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Leher Rahim, termasuk: 
a. Histerektomi radikal 
b. Histerektomi laparoskopi 
c. Laparotomi staging 
d. Debulking primer 
e. Interval debulking 
f. Second look laparotomi/laparoskopi 
g. Laparoskopi operatif 
h. Eksanterasi 

4. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik standar hingga agresif dengan efek toksik 
mulai dari ringan, sedang, hingga berat, sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker 
Leher Rahim, termasuk: 

a. Pengobatan sistemik lini kedua 
b. Pengobatan sistemik salvage 
c. Pengobatan sistemik lainnya yang diperlukan, sesuai kondisi dan kebutuhan pasien 

5. Melakukan tindakan radiasi eksterna maupun brakhiterapi sesuai Panduan Praktik Klinis 
Penanganan Kanker Leher Rahim 
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6. Melakukan terapi suportif kanker 
7. Merujuk balik pasien yang telah selesai dilakukan pemeriksaan dan tindakan medik kanker 

leher rahim subspesialistik (tersier) kembali ke tingkat pelayanan kesehatan sekunder. 

 *Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan sarana-
prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku. Beberapa tindakan yang tergolong 
canggih/super canggih dapat hanya tersedia di RS Rujukan Nasional dan/atau RS Rujukan 
Propinsi. 
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KANKER PAYUDARA 
1. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana kesehatan sekunder dan kasus kedaruratan kanker 

2. Melakukan pemeriksaan diagnostik lanjut/canggih dan tatalaksana terpadu dengan pendekatan 
multidisplin untuk penanganan kanker payudara 

3.  Melakukan tindakan pelayanan bedah onkologi standar hingga canggih/super canggih* sesuai 
Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Payudara 

4. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik standar hingga agresif dengan efek toksik mulai dari 
ringan, sedang, hingga berat, sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Payudara, termasuk: 

a. Pengobatan sistemik lini kedua 
b. Pengobatan sistemik salvage 
c. Pengobatan sistemik lainnya yang diperlukan, sesuai kondisi dan kebutuhan pasien 

5. Melakukan tindakan radiasi eksterna sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker Payudara 
6. Melakukan terapi suportif kanker 
7. Merujuk balik pasien yang telah selesai dilakukan pemeriksaan dan tindakan medik kanker payudara 

subspesialistik (tersier) kembali ke tingkat pelayanan kesehatan sekunder. 

 *Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan sarana-prasarana 
yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku. Beberapa tindakan yang tergolong canggih/super 
canggih dapat hanya tersedia di RS Rujukan Nasional dan/atau RS Rujukan Propinsi 
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KANKER NASOFARING 
1. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana kesehatan sekunder dan kasus kedaruratan 

kanker 

2. Melakukan pemeriksaan diagnostik lanjut/canggih dan tatalaksana terpadu dengan 
pendekatan multidisplin untuk penanganan kanker nasofaring 

3.  Melakukan tindakan pelayanan bedah THT-KL standar hingga canggih* sesuai Panduan 
Praktik Klinis Penanganan Kanker Nasofaring 

4. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik standar hingga agresif dengan efek toksik 
mulai dari ringan, sedang, hingga berat, sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker 
Nasofaring, termasuk: 

a. Pengobatan sistemik lini kedua 
b. Pengobatan sistemik salvage 
c. Pengobatan sistemik lainnya yang diperlukan, sesuai kondisi dan kebutuhan pasien 

5. Melakukan tindakan radiasi eksterna dan/atau brakhiterapi sesuai Panduan Praktik Klinis 
Penanganan Kanker Nasofaring 

6. Melakukan terapi suportif kanker 
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*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan sarana-
prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku. Beberapa tindakan yang tergolong 
canggih/super canggih dapat hanya tersedia di RS Rujukan Nasional dan/atau RS Rujukan 
Propinsi. 

 
KANKER KOLOREKTAL 

1. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana kesehatan sekunder dan kasus kedaruratan 
kanker 

2. Melakukan pemeriksaan diagnostik lanjut/canggih dan tatalaksana terpadu dengan 
pendekatan multidisplin untuk penanganan kanker kolorektal 

3.  Melakukan tindakan pelayanan bedah digestif standar hingga canggih* sesuai Panduan 
Praktik Klinis Penanganan Kanker Kolorektal: 

a. Hemikolektomi kanan/kiri 
b. Reseksi kolon transversum 
c. Reseksi sigmoid 
d. Re-laparotomi 

7. Merujuk balik pasien yang telah selesai dilakukan pemeriksaan dan tindakan medik kanker 
nasofaring subspesialistik (tersier) kembali ke tingkat pelayanan kesehatan sekunder. 
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e. Laparotomi tumor intra abdomen 
4. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik standar hingga agresif dengan efek toksik 

mulai dari ringan, sedang, hingga berat, sesuai Panduan Praktik Klinis Penanganan Kanker 
Kolorektal, termasuk: 

a. Pengobatan sistemik lini kedua 
b. Pengobatan sistemik salvage 
c. Pengobatan sistemik intraperitoneal 
d. Pengobatan sistemik lainnya yang diperlukan, sesuai kondisi dan kebutuhan pasien 

5. Melakukan tindakan radiasi eksterna dan/atau brakhiterapi sesuai Panduan Praktik Klinis 
Penanganan Kanker Kolorektal 

6. Melakukan terapi suportif kanker 
7. Merujuk balik pasien yang telah selesai dilakukan pemeriksaan dan tindakan medik kanker 

kolorektal subspesialistik (tersier) kembali ke tingkat pelayanan kesehatan sekunder. 

*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan sarana-
prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku. Beberapa tindakan yang tergolong 
canggih/super canggih dapat hanya tersedia di RS Rujukan Nasional dan/atau RS Rujukan 
Propinsi. 
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KANKER PADA ANAK 
1. Menindaklanjuti pasien rujukan dari sarana kesehatan sekunder dan kasus kedaruratan 

kanker 

2. Melakukan pemeriksaan diagnostik dan tatalaksana terpadu dengan pendekatan multidisplin 
untuk penanganan kanker pada anak 

3. Melakukan tindakan pelayanan bedah anak sesuai best practice penanganan kanker pada 
anak 

4. Melakukan tindakan pelayanan terapi sistemik mulai dari standar hingga agresif dengan efek 
toksik ringan hingga berat, sesuai best practice penanganan kanker pada anak 

5. Melakukan tindakan radiasi eksterna dan/atau brakhiterapi sesuai best practice penanganan 
kanker pada anak 

6. Melakukan terapi suportif kanker 
7. Merujuk balik pasien yang telah selesai dilakukan pemeriksaan dan tindakan medik kanker 

pada anak subspesialistik (tersier) kembali ke tingkat pelayanan kesehatan sekunder. 

*Dapat dilakukan bila tersedia SDM dengan kompetensi yang memadai, peralatan, dan 
sarana-prasarana yang dibutuhkan, sesuai dengan standar berlaku. Beberapa tindakan yang 
tergolong canggih/super canggih dapat hanya tersedia di RS Rujukan Nasional dan/atau RS 
Rujukan Propinsi. 
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PENERAPAN PANDUAN KLASIFIKASI  ASPEK PELAYANAN

KRITERIA KLASIFIKASI 

Tersier

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

a. Pelayanan

1. Pelayanan Medik Umum 

    Tidak Ada 

2. Pelayanan Gawat darurat sesuai kekhususannya 

Pelayanan IGD  24 jam ,7 hari seminggu Pelayanan IGD  24 jam ,7 hari seminggu 

2.1.  Pelayanan Kasus Kegawatdaruratan pasien kanker ✓ ✓ ✓

Sindroma Vena Kava superior (VCSS), sindroma penekanan tulang belakang, fraktur 
pathologis, Epusi pleura, sindroma hiperkalemik, Tamponade jantung, sindroma lisis 

2.2. Pelayanan Resusitasi dan stabilitas sesuai standar ✓ ✓ ✓

3. Pelayanan Medik Sub Spesialis Onkologi Klinik 3. Pelayanan Medik Sub Spesialis Onkologi Klinik 

3.1.2. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik 

3.1.2. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik Dewasa

3.1.2.1 Penyakit Sistem Hemopoesis

Anemia Difesiensi Besi ✓ ✓✓

Anemia Hemolitik Non Imunologik ✓

Anemia Penyakit Kronik ✓

Anemia Aplastik ✓

Notes                                    √ : 
Ada kewenangan                            
* : Bila fasilitas : SDM 
(KHOM/Internist Plus), 
sarana dan prasarana 

✓

✓

✓Anemia Aplastik ✓

Anemia Perdarahan ✓

Hemoglobinopati Struktural ✓

Thalasemia ✓

✓

sarana dan prasarana 
tersedia
 o : Kewenangan untuk 
mengenal dan rujukan

✓

✓

✓

Ο✓

1



Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

Polisitemia Vena/Polisitemia Sekunder ✓

Leukopenia, Lekositosis ✓

✓

✓Leukopenia, Lekositosis ✓

Limfopenia, Limfositosis ✓

Trombositopenia, Trombositosis ✓

✓

✓

✓

Trombositosis Essensial ✓

MPD Non LGK ✓

Mielofibrosis Primer

✓

✓

Mielofibrosis Primer ✓

3.1.2.2 Penyakit Hematologi (2)

✓

3.1.2.2 Penyakit Hematologi (2)

Penyakit Imunohematologi ✓

Anemia Hemolitik Autoimun (contoh : AIHA) ✓
Notes                                    
√ : Ada kewenangan                            

✓

✓

Trombositopeni Imunologik (contoh : ITP) ✓

Kelainan Imunohematologik (contoh : SLE) ✓

Inkompatabilitas Mayor dan Minor ✓

√ : Ada kewenangan                            
* : Bila fasilitas : SDM 
(KHOM/Internist Plus), 
sarana dan prasarana 
tersedia

✓

✓Inkompatabilitas Mayor dan Minor ✓

3.1.2.3 Penyakit Sistem Hemostasis

tersedia
 o : Kewenangan untuk 
mengenal dan rujukan

✓

3.1.2.3.1 Perdarahan

a. Diastesa Hemorhagik ✓ ✓

b. Hemofilia A dan B ✓

c. Penyakit Von Willebrand ✓

d. Fibrinolisis Primer ✓d. Fibrinolisis Primer ✓

3.1.2.3.2 DIC/ Koagulasi

a. Trombosis Vena (DVT, emboli paru) ✓

b. Trombosis Arteri (Sentral, Perifer, Abdomen) ✓

✓

✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

3.1.2.4 Penyakit Keganasan Darah3.1.2.4 Penyakit Keganasan Darah

3.1.2.4.1 Penyakit Limfoproliferatif

a. LNH ✓ *

b. LH ✓

c. ALL ✓

d. CLL

*

*

d. CLL ✓

e. MM ✓

3.1.2.4.2 Penyakit Mieloproliferatif

✓

*

3.1.2.4.2 Penyakit Mieloproliferatif

a. AML ✓

b. LGK ✓

*
✓

3.1.2.5 Kanker Solid

Kanker Payudara ✓

Notes                                    
√ : Ada kewenangan                            
* : Bila fasilitas : SDM 
(KHOM/Internist Plus), *Kanker Payudara ✓

Kanker Serviks ✓

Kanker Ovarium ✓

(KHOM/Internist Plus), 
sarana dan prasarana 
tersedia
 o : Kewenangan untuk 
mengenal dan rujukan

*

*

*

Kanker Nasofaring ✓

Kanker Paru ✓

*

*

*

*

Kanker Kolorektal ✓

Osteosarcoma ✓

Kanker Kepala dan Leher ✓

*

*

*Kanker Kepala dan Leher ✓

Kanker Prostat ✓

Soft Tissue Sarcoma ✓

Penyakit Trofoblastik Ganas (PTG) ✓ *

*

*

*
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

Karsinoma hepatoseluler ✓

Tumor Mediastinum (Thymoma dan Germ Cell) ✓

*

*Tumor Mediastinum (Thymoma dan Germ Cell) ✓

Thyroid Carcinoma ✓

Kelompok Kanker Jarang ✓

*

*

3.1.2.6 Kedaruratan Onkologi ✓ Ο✓

3.1.2.7 Sindrom Paraneoplastik ✓ Ο✓

3.1.2.8 Terapi Suportif

Cancer Pain ✓
Notes                                    
√ : Ada kewenangan                            

✓

Anti Emesis ✓

Cancer and Chemotherapy Induced Anemia ✓

Cancer Related Fatique ✓

√ : Ada kewenangan                            
* : Bila fasilitas : SDM 
(KHOM/Internist Plus), 
sarana dan prasarana 
tersedia

✓

✓

✓

Cancer Related Fatique ✓

Distress Management ✓

Myeloid Growth Factor ✓

tersedia
 o : Kewenangan untuk 
mengenal dan rujukan

✓

✓

✓

Preventive and Treatment Cancer Related Infection ✓

Survivorship ✓

✓

✓

Venous tromboembolic disease ✓

Pelayanan Paliatif ✓

Pelayanan Hospice ✓

✓

✓

✓

Ο

ΟPelayanan Hospice ✓

3.1.2.9 Onkologi Geriatri ✓

✓

✓

Ο
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

3.1.2. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik Anak

           3.1.2.1. Pelayanan Standar           3.1.2.1. Pelayanan Standar

              3.1.2.1.1 Pengobatan suportif ✓

                  A . Pengobatan suportif Nefrologi

                              A.1.Tata laksana suportif gagal ginjal akut 

                              A.2. Tata laksana suportif gagal ginjal kronik

                              A.3. Tata laksana suportif nefropati obstruktif                              A.3. Tata laksana suportif nefropati obstruktif

                  B. Pengobatan suportif Neurologi ✓

RS Tipe B+

C. Pengobatan suportif Metabolik Endokrinologi ✓ ✓

RS Tipe B+ dan C
C. Pengobatan suportif Metabolik Endokrinologi

RS Tipe B+ dan C

                              C.1. Tata laksana regulasi gula darah cepat ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              C.2. Tata laksana ketoasidosis diabetikum ✓ ✓

RS Tipe B+ dan C

                              C.3. Tata laksana hipoglikemia ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              C.4. Tata laksana krisis tiroid ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                  D. Pengobatan suportif Pulmonologi ✓ ✓                  D. Pengobatan suportif Pulmonologi ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              D.1. Tata laksana suportif pnemonia ✓

RS Tipe B+

                              D.2. Tata laksana suportif metastasis paru 

                              D.3. Tata laksana suportif efusi pleura

                              D.4. Tata laksana suportif hemoptisis ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              D.5. Tata laksana suportif hipoksemia ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              D.6. Tata laksana suportif CO2 narkose ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                  E. Pengobatan suportif Kardiologi ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                  E. Pengobatan suportif Kardiologi ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              E.1. Tata laksana suportif gagal jantung kronik ✓

                              E.2. Tata laksana suportif gagal jantung akut ✓

E..3. Tata laksana suportif Hipertensi Heart Disease ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
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 E.4. Tata laksana suportif penyakit jantung iskemik ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C

F. Pengobatan suportif Gastrohepatologi ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
F. Pengobatan suportif Gastrohepatologi ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C

                              F..1. Tata laksana suportif kelainan ikterik medik ✓ ✓

 

RS Tipe B+ 

F.2. Tata laksana suportif perdarahan Saluran Cerna Atas ✓

F.3. Tata laksana medik suportif perdarahan Saluran Cerna Bawah ✓

                  G. Pengobatan suportif Infeksi

                              G.1. Tata laksana suportif infeksi bakterial                              G.1. Tata laksana suportif infeksi bakterial

                              G.2. Tata laksana suportif infeksi fungal
✓

✓

RS Tipe B+

                              G.3. Tata laksana suportif infeksi viral ✓                              G.3. Tata laksana suportif infeksi viral

                              G.4. Tata laksana suportif infeksi parasit ✓

                              G.5. Tata laksana sepsis ✓

✓

                              G.6. Tata laksana febril netropenia
✓

RS Tipe B+

H. Pengobatan suportif kedaruratan onkologi

                              H.1. Tata laksana suportif hiperlekositosis ✓                              H.1. Tata laksana suportif hiperlekositosis ✓

                              H.2. Tata laksana suportif sindrom lisis tumor
✓

✓

RS Tipe B+

H.3. Tata laksana medik Sindrom Vena Cava Superior
✓

✓

RS Tipe B+RS Tipe B+

                  I. Pengobatan suportif Hematologi
✓

✓

RS Tipe B+

                              I.1. Tata laksana Hiperkoagulasi 
✓ ✓

RS TIPE B dan C

 I.2. Tata laksana Koagulasi Intravaskular Diseminata 

                              I.3. Tata laksana Trombosis 

                              I.4. Tata laksana Trombosis Vena Dalam                              I.4. Tata laksana Trombosis Vena Dalam

                  J. Pengobatan suportif nyeri
✓

K. Pengobatan suportif gangguan nutrisi
✓

RS Tipe B+
 3.1.2.1.2 Pengobatan sistemik dengan efek toksik ringan di bawah 
supervisi
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                   A.1. Pengobatan sistemik  standar

                              A1.1. Pengobatan sistemik standar
✓ ✓

RS Tipe B+
                              A1.1. Pengobatan sistemik standar

RS Tipe B+

           3.1.2.2. Pelayanan Menengah
✓ ✓

RS tipe B dan C

3.1.2.2.1. Pengobatan sistemik dengan efek toksik ringan-sedang
✓

RS Tipe B+RS Tipe B+

                              A. Pengobatan sistemik lini kedua
✓

                              B.  Pengobatan sistemik  neoadjuvant
✓

                              C. Pengobatan sistemik radiasi
✓

                              C. Pengobatan sistemik radiasi

                              D. Pengobatan sistemik paliatif
✓

                              E. Pengobatan  sistemik sitoreduksi                              E. Pengobatan  sistemik sitoreduksi

                              F. Pengobatan sistemik intra ventrikuler

            3.1.2.3. Pelayanan Agresif 

3.1.2.3.1. Pengobatan sistemik dengan efek toksik berat

                              A. Pengobatan sistemik induksi leukemia
✓ ✓

RS Tipe B+

                              B. Pengobatan sistemik konsolidasi leukemia
✓

                              B. Pengobatan sistemik konsolidasi leukemia
RS Tipe B+

                              C. Pengobatan sistemik reinduksi leukemia
✓

RS Tipe B+

D. Pengobatan sistemik conditioning  (pra transplant)
✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+

                              E. Pengobatan sistemik  Intensifikasi 
✓ ✓

RS Tipe B+

3.1.2.3.2. Pelayanan Stem Cell / Sel punca
✓ ✓

RS Tipe B+
✓

                              C.2.1.  Peripheral Blood Stem Cell Resque
✓

RS Tipe B+

C.2. 2. Peripheral Blood Stem Cell Transplantation
✓

RS Tipe B+

                              C.2.3.  Hematopoetic Stem Cell Transplantation
✓

RS Tipe B+
                              C.2.3.  Hematopoetic Stem Cell Transplantation

RS Tipe B+

3.1.2.4. Tindakan Diagnostik Onkologi Medik Anak

 3.1.2.4.1.  Tindakan Biopsi Aspirasi Jarum Halus (FNAB)
✓

RS Tipe B+

3.1.2.4.2.  Tindakan Aspirasi sumsum tulang dan Biopsi
✓

RS Tipe B+
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                                3.1.2.4.3.  Tindakan Punksi lumbal diagnostik

3.1.2.5. Tindakan Terapeutik Hematologi Onkologi Medik
✓

RS Tipe B+
3.1.2.5. Tindakan Terapeutik Hematologi Onkologi Medik

RS Tipe B+

                         3.1.2.5.1. Tindakan Punksi lumbal terapeutik
✓

                         3.1.2.5.2. Tindakan Flebotomi
✓

                         3.1.2.5.3. Tindakan transfusi komponen darah 
✓ ✓

RS Tipe B+

                         3.1.2.5.3. Tindakan Intra ventrikuler (OMAYA)
✓

            3.1.2.6. Intensivis Anak
✓

            3.1.2.6. Intensivis Anak

                         3.1.2.6.1.  Pelayanan Pediatric Intensiv Care
✓ ✓

RS Tipe B+
✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+

     3.2. Pelayanan  Onkologi Bedah
✓

        3.2.1. Pelayanan  Bedah Onkologi HNB
✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
✓ ✓

            3.2.1.1. Tindakan Kecil
✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.1.1 FNAB ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.1.2 Core Biopsi ✓ ✓ ✓                         3.2.1.1.2 Core Biopsi

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.1.3 Biopsi insisi ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.1.4 USG guided FNAB ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
3.2.1.1.5 Eksisi kelenjar getahbening (anestesi local) ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.1.6 Aspirasi payudara ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.1.7  Eksisi lokal kurang≤3 cm ✓ ✓ ✓                         3.2.1.1.7  Eksisi lokal kurang≤3 cm ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.1.8 Punch Biopsi pada oral cancer ✓ ✓

RS Tipe B dan C
✓

RS Tipe B+RS Tipe B+

            3.2.1.2. Tindakan Sedang
✓

                         3.2.1.2.1 Eksisi tumor jinak payudara single ✓

                         3.2.1.2.2 Eksisi tumor jinak jaringan lunak ✓ ✓

RS Tipe B dan C

8



Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

                         3.2.1.2.3 Eksisi kelenjar getah bening ✓ ✓

RS Tipe B+
3.2.1.2.4 Membuka kembali luka operasi daerah tyroid untuk : ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
                                       - Mengontrol perdarahan ( pascaoperasi) ✓

                                       - Evakuasi hematom ✓

                         3.2.1.2.5 Disartikulasi pergelangan tangan ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.2.6 Split-thickness graft pada payudara ` ✓

                         3.2.1.2.7  Full-thickness graft pada payudara ✓                         3.2.1.2.7  Full-thickness graft pada payudara

                         3.2.1.2.8 Prosedur reparasi plastik pada mulut: ✓ ✓

RS Tipe B+
- Full-thickness skin graft pada bibir dan mulut ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
 - Tandur kulit (graft)  lainnya pada bibir dan mulut ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
  - Penjahitan pedikel atau flap graft pada daerah bibir dan mulut ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
-  Prosedur reparasi plastik lainnya pada mulut ✓ ✓-  Prosedur reparasi plastik lainnya pada mulut ✓ ✓

RS Tipe B dan C
3.2.1.2.9  Operasi lainnya pada kulit dan jaringan subkutan: ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                                      - Eksisi kulit sebagai tandur kulit/graft ✓ ✓ ✓                                      - Eksisi kulit sebagai tandur kulit/graft

RS Tipe B dan C
- Eksisi kulit dengan penutupan daerah donor ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                                     - Insersi tissue expander ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
3.2.1.2.10 Rekonsruksi kelopak mata dengan flap atau tandur kulit(skin 
graft) :

✓

RS Tipe B+
-  Rekonstruksi kelopak mata dengan flap atau skin graft ✓

RS Tipe B+
- Rekonstruksi kelopak mata lainnya dengan flap atau skin graft ✓ ✓ ✓- Rekonstruksi kelopak mata lainnya dengan flap atau skin graft ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
3.2.1.2.11 Pedikel flap atau graft

3.2.1.2.12 Pemotongan atau preparasi pedikel flap atau graft

3.2.1.2.13 Revisi dari pedikel atau flap graft Debridemen pedikel atau 
flap graft Defatting dari pedikel atau flap graft

✓

                         3.2.1.2.14 Insisi dinding dada dan pleura: ✓

                                     -  Insersi kateter interkostal untuk drainase ✓
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                                     -  Selang dada ✓

                                     -  Drainase toraks tertutup ✓

 -  Revisi kateter interkostal (selang dada)( dengan lisis atau adhesi) ✓

                        3.2.1.2.15 Trakeostomi permanen: ✓

                                     - Trakeostomi medistinum ✓

                                     - Trakeostomi permanen lainnya ✓

                        3.2.1.2.16 Pengangkatan pipa Trakeostomi ✓                        3.2.1.2.16 Pengangkatan pipa Trakeostomi

                        3.2.1.2.17 Gastrostomi ✓

3.2.1.2.18 Injeksi atau infusion substansi profilaktik atau terapeutik 
lainnya

✓

lainnya
                                     - Injeksi hormon lain

                                     - Injeksi atau infusion kanker

                                        substansi kemoterapi                                        substansi kemoterapi

                                        Kemoembolisasi ✓

RS Tipe B+
           Injeksia atau infusion agen anti neoplasma           Injeksia atau infusion agen anti neoplasma

 -  Injeksi atau infusion biological response modifier  (BRM) 
sebagai agen anti neoplasma

                                         Immunoterapi, antineoplastik

 - Injeksi atau infusion B252 substansi proflaktik atau terapeutik 
lain

3.2.1.2.19 Insersi implan untuk akses vaskular (vascular access device 
(VAD)/(Chemoport insertion) Totally implanted port

3.2.1.2.20 Biopsi terbuka duktus atau kelenjar ludah ✓3.2.1.2.20 Biopsi terbuka duktus atau kelenjar ludah ✓

RS Tipe B+
                        3.2.1.2.21 Marsupialisasi kista kelenjar ludah ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                        3.2.1.2.22 Eksisi lainnya lesi kelenjar ludah ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
                        3.2.1.2.23 Biopsi palatum durum

                        3.2.1.2.24 Biopsi uvula dan palatum molle ✓

RS Tipe B+
3.2.1.2.25 Eksisi lokal lesi atau jaringan pada palatum durum
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                        3.2.1.2.26 Faringoskopi

                        3.2.1.2.27 Biopsi faring

                                           Biopsi massa supraglotis ✓

                        3.2.1.2.28 Prosedur diagnostik lain pada faring ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
3.2.1.2.29 Prosedur diagnostik pada laring dan trakea ✓

RS Tipe B+
                       - Biopsi trakea tertututp (per endoskopi) ✓

RS Tipe B+
3.2.1.2.30 Prosedur diagnostik struktur limfatik ✓3.2.1.2.30 Prosedur diagnostik struktur limfatik

RS Tipe B+
                                         - Biopsi struktur limfatik ✓

RS Tipe B+
 - Prosedur diagnostik lain pada struktur limfatik ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
3.2.1.2.31 Prosedur diagnostik sendi dan tulang wajah ✓ ✓

RS Tipe B+
                                         - Biopsi pada tulang wajah ✓ ✓

RS Tipe B+
 - Prosedur diagnostik lain pada sendi dan tulang wajah ✓ - Prosedur diagnostik lain pada sendi dan tulang wajah ✓

RS Tipe B+
3.2.1.2.32 Biopsi terbuka duktus atau kelenjar ludah ✓ ✓

RS Tipe B+
                        3.2.1.2.33 Biopsi palatum durum                        3.2.1.2.33 Biopsi palatum durum

                                           Biopsi uvula dan palatum molle

                        3.2.1.2.33 Eksisi mamaria aberan≤ 3 cm

                        3.2.1.2.34 Eksisi neurofibroma simple

                        3.2.1.2.35 Eksisi papilloma ✓

                        3.2.1.2.36 Eksisi ganglion ✓                        3.2.1.2.36 Eksisi ganglion ✓

                        3.2.1.2.37 Ekstirpasi mucocele ✓

                        3.2.1.2.38 Potong flap ✓

                        3.2.1.2.39 Caldwell lucanthrostomi ✓ ✓

                        3.2.1.2..40 Flap kulit sederhana ✓ ✓

RS Tipe B+
                        3.2.1.2.41 Tracheostomi cito ✓
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                        3.2.1.2.42 Tracheostomi elektif ✓

                        3.2.1.2.43 Eksisi Hemangioma≤ 3 cm ✓

✓ ✓

RS Tipe B+

            3.2.1.3. Tindakan Besar

                        3.2.1.3.1 Simple Mastektomi ipsilateral ✓

RS Tipe B+
                        3.2.1.3.2 Biopsi kelenjar getah bening sentinel ✓

RS Tipe B+
                        3.2.1.3.3 Salpingo-ooverektomi bilateral ✓                        3.2.1.3.3 Salpingo-ooverektomi bilateral

RS Tipe B+
- Prosedur lainnya pengangkatan ovarium dan tuba falopi 
dalam satu episode operasi

✓ ✓

RS Tipe B dan C
- Prosedur laparoskopi pengangkatan ovarium dan tuba 
falopi dalam satu episode operasi

✓ ✓

RS Tipe B dan Cfalopi dalam satu episode operasi RS Tipe B dan C
                        3.2.1.3.4 Lobektomi tyroid ipsilateral ✓

RS Tipe B+
- Pengangkatan komplit satu lobus tiroid (disertai 
pengangkatan  isthmus dan sebagian lobus kontraletral)/ 

✓ ✓

RS Tipe B dan C
                                                - Hemitiroidektomi ✓ ✓                                                - Hemitiroidektomi ✓ ✓

RS Tipe B+
3.2.1.3.5 Eksisi duktus/ saluran tiroglosus  (prosedur sistrunk) ✓ ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.3.6 Paratiroidektomi parsial                         3.2.1.3.6 Paratiroidektomi parsial

                         3.2.1.3.7 Amputasi Ekstermitas

3.2.1.3.8 Amputasi terbuka / guillotine dari ekstermitas ✓ ✓

RS Tipe B dan CRS Tipe B dan C
3.2.1.3.9 Amputasi lengan bawah/forearm amputasi ✓ ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.3.10 Disartikulasi sendi siku ✓ ✓

RS Tipe B dan C
                         3.2.1.3.11 Amputasi lengan atas ✓ ✓                         3.2.1.3.11 Amputasi lengan atas ✓ ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.3.12 Amputasi transhumerus ✓ ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.3.13 Disartikulasi sendi bahu ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
                         3.2.1.3.14 Amputasi Inter torako skapular ✓ ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.3.15 Amputasi forequarter ✓ ✓

RS Tipe B+
                         3.2.1.3.16 Amputasi Ekstermitas bawah : ✓ ✓

RS Tipe B+
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-  Amputasi tungkai bawah , tidak diatur spesifik ✓ ✓

RS Tipe B+
                                     - Amputasi pedis ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
                                     -  Amputasi forefoot ✓ ✓

RS Tipe B+
                                     - Amputasi level pertengahan kaki ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
                                     - Amputasi Chopart ✓

RS Tipe B+
                                     - Amputasi midtarsal ✓ ✓

RS Tipe B+
 - Amputasi transmetatarsal ( amputasiforefoot , termasuk ✓ ✓ - Amputasi transmetatarsal ( amputasiforefoot , termasuk 
seluruh jari kaki) RS Tipe B+

                                     - Disartikulasi sendi ankle ✓

 - Amputasi ankle transmaleolus tibia dan fibula ✓

                                     - Amputasi lain dibawah sendi lutut ✓

- Amputasi tungkai trans tibia dan fibula,tidak diatur spesifik ✓

                                     - Diasartikulasi sendi lutut ✓ ✓                                     - Diasartikulasi sendi lutut ✓ ✓

RS Tipe B+
                                     -  Amputasi diatas lutut ✓ ✓

RS Tipe B+
                                       Amputasi tungkai trans femur ✓ ✓                                       Amputasi tungkai trans femur

RS Tipe B+
                                       Amputasi tungkai atas ✓ ✓

RS Tipe B+
Konversi amputasi bawah lutut menjadi amputasi atas lutut ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
                                      Amputasi atas lutut suprakondiler ✓

                         3.2.1.3.17 Operasi lainnya pada payudara ✓ ✓

RS Tipe B+
                                    -  Revisi implan payudara ✓                                    -  Revisi implan payudara ✓

                                    - Pengangkatan implan payudara ✓

                                    - Insersi tissue expander  payudara ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
- Insersi ( jaringan lunak) atau tissue expander  (satu atau lebih) 
dibawah otot  atau platisma untuk membuat flap kulitsebagai 

✓

RS Tipe B+
                                     -   Mengangkat tissue expander  payudara

3.2.1.3.18 Penjahitan pedikel atau flap graft ke tempat lain. Penutupan 
defek dengan tipe flap: advanced flap , flap pedikel ganda, pedicle 

✓

RS Tipe B+
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3.2.1.3.19 Eksisi kista dari celah/sisa saluran brankial ✓

RS Tipe B+
3.2.1.3.20 Eviserasi bola mata ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
- Pengangkatan isi bola mata dengan pemasangan secara sinkronus 
implan pada lempeng sklera

✓ ✓

RS Tipe B+
3.2.1.3.21 Enukleasi bola mata ✓ ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
- Enukleasi bola mata dengan pemasangan secara sinkronous 
implan pada kapsul Tenon dengan attachment dari otot

✓ ✓

RS Tipe B+
- Integrated implant bola mata ✓

- Enukleasi bola mata dengan pemasangan sinkronus implan ✓- Enukleasi bola mata dengan pemasangan sinkronus implan 
lainnya RS Tipe B+
- Enukleasi bola mata lainnya, tidak diatur spesifik ✓ ✓

RS Tipe B+
3.2.1.3.22 Insisi duktus atau kelenjar ludah ✓

RS Tipe B+RS Tipe B+
3.2.1.3.23 Sialoadenektomi parsial ( Parotidektomi superfisial) ✓

RS Tipe B+
3.2.1.3.24 Eksisilesi atau jaringan padalidah ✓ ✓

RS Tipe B+
3.2.1.3.25 Glosektomi parsial (Hemiglosektomi) ✓3.2.1.3.25 Glosektomi parsial (Hemiglosektomi) ✓

3.2.1.3.26 Glosektomi komplit (glosektomi total)Glosektomi,tidak diatur 
spesifik
3.2.1.3.27 Graft mukosa atau kulit pada lidah ✓3.2.1.3.27 Graft mukosa atau kulit pada lidah

3.2.1.3.28 Diseksi leher radikal, unilateral ✓

3.2.1.3.29 Mandibulektomi parsial ✓

3.2.1.3.30 Hemimandibulektomi ✓

3.2.1.3.31 Repair tulang wajah lain dan bedah orthognatik ✓ ✓

RS Tipe B+
- Osteoplasti tertutup (osteotomi) ramus mandibula/ ✓ ✓- Osteoplasti tertutup (osteotomi) ramus mandibula/ 
(mandibulotomi)

✓ ✓

RS Tipe B+
Gigli saw osteotomy

- Osteoplasti terbuka (osteotomi) ramus mandibula/ 
(mandibulotomi)

✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C(mandibulotomi) RS Tipe B dan C
-  Osteoplasti (osteotomi) korpus mandibula (mandibulotomi) ✓ ✓ ✓

RS Tipe B dan C
- Bedah orthognatik lain pada mandibula ✓

-  Osteoplasti segmental ( osteotomi) maksila ✓

14



Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

    Osteoplasti maksila,tidak diatur spesifik ✓

- Osteoplasti total ( osteotomi) maksila

3.2.1.3.32 Sialoadenektomi parsial ( Parotidektomi superfisial)

3.2.1.3.33 Eksisi struktur lain dalam mulut
✓

-          Eksisi luas lesi pada bibir
✓

-          Eksisi lain lesi atau jaringan pada bibir

-          Eksisi lain dalam mulut-          Eksisi lain dalam mulut
✓

3.2.1.3.34 Operasi lainnya pada mulut dan wajah
✓

✓

-          Operasi lain pada rongga mulut Graft darisulkus bukal ✓

3.2.1.3.35 Eksisi Hemangioma≥ 3 cm
✓

3.2.1.3.36 Mandibulektomi marginalis ✓

3.2.1.3.37 Flap kulit komplek ✓3.2.1.3.37 Flap kulit komplek ✓

3.2.1.3.38 Ekstirpasi tumor jinak kulit≥ 3 cm

3.2.1.3.39 Limfadenektomi multiple
✓ ✓

3.2.1.3.39 Limfadenektomi multiple
✓ ✓

3.2.1.3.40 Eksisi neurofibroma komplek
✓ ✓

3.2.1.3.41 Eksisi kista branchiogenik
✓ ✓

3.2.1.3.42 Debulking
✓ ✓

3.2.1.3.43 Rekonstruksi plat and screw
✓

✓ ✓

              3.2.1.3.4 TindakanKhusus ✓

3.2.1.3.4.1 Simple Mastektomi bilateral
✓ ✓✓ ✓

3.2.1.3.4.2 Modified radical Mastektomi
✓ ✓

3.2.1.3.4.3 Simple Mastektomi dengan eksisi kelenjar getah bening 
regional

✓

3.2.1.3.4.4 Bilateral extended simple Mastektomi
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3.2.1.3.4.5 Radical Mastektomi (Classic radical Mastektomi ipsilateral)

3.2.1.3.4.6 Classic radical Mastektomi bilateral
✓✓

3.2.1.3.4.7 Radical Mastektomi bilateral (Classic radical Mastektomi 
bilateral)

✓

3.2.1.3.4.8 Extended radical Mastektomi ipsilateral ( eksisi payudara, 
otot, dan kelenjar getah bening ( aksila, klavikula, supraklavikula, 

✓ ✓

otot, dan kelenjar getah bening ( aksila, klavikula, supraklavikula, 
3.2.1.3.4.9  Extended radical Mastektomi bilateral

✓ ✓

3.2.1.3.4.10 Operasi konservasi payudara ( Breast conserving surgery)
✓ ✓

3.2.1.3.4. 11 Tiroidektomi komplit ( tiroidektomi total)3.2.1.3.4. 11 Tiroidektomi komplit ( tiroidektomi total)
✓ ✓

3.2.1.3.4.12 Tiroidektomi substernal ( tiroid retrosternal)
✓

3.2.1.3.4.13 Paratiroidektomikomplit (Paratiroidektomi total)
✓ ✓

3.2.1.3.4.14 Amputasi abdominopelvis Hemipelvektomi Amputasi 
hindquarter

✓ ✓

3.2.1.3.4.15 Disartikulasi coxae/ sendi panggul
✓ ✓

3.2.1.3.4.16 Mammoplasti Augmentasi:3.2.1.3.4.16 Mammoplasti Augmentasi:
✓ ✓

-          Mammoplasti augmentasi, tidak diatur spesifik
✓ ✓

-          Implan payudara ipsilateral
✓

-          Implan payudara ipsilateral
✓

-          Implan payudara bilateral
✓

-          Implan payudara,tidak diatur spesifik
✓

3.2.1.3.4.17 Mastopeksi
✓

3.2.1.3.4.18 Rekonstrusi total payudara
✓

3.2.1.3.4.19 Flap otot pada payudara  (TRAM Flap, LD Flap )3.2.1.3.4.19 Flap otot pada payudara  (TRAM Flap, LD Flap )
✓

3.2.1.3.4.20 Mammoplastilainnya
✓

3.2.1.3.4.21 Operasi plastik dan reparasipada hidung :
✓✓

- Rekonstruksi hidung total Rekonstruksi hidung dengan: arm flap , 
forehead flap

✓

3.2.1.3.4.22 Eksenterasi isi orbita
✓

- Eksenterasi orbita dengan pengangkatan struktur sekitarnya
✓
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        Orbito maksilektomi radikal
✓

3.2.1.3.4.23 Endoskopi tiroid

3.2.1.3.4.24 Sialoadenektomi total (Parotidektomi total)

Eksisi en blok lesi kelenjar ludah Sialoadenektomi radikal

3.2.1.3.4.25 Eksisi luas lesi atau jaringan pada palatum durum
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.26 Reseksi en blok prosesus alveolaris dan palatum
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.27 HemiLaringektomi3.2.1.3.4.27 HemiLaringektomi
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.28 Laringektomi parsial lain
✓ ✓

3.2.1.3.4.29 Laringektomi komplit
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.30 Laringektomi radikal
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

Laringektomi komplit (total)dengan diseksi leher radikal (dengan 
tiroidektomi) ( dengan sinkronus Trakeostomi)

✓ ✓

3.2.1.3.4.31 Diseksi leher radikal, bilateral3.2.1.3.4.31 Diseksi leher radikal, bilateral
✓ ✓

3.2.1.3.4.32 Eksisi radikal KGB aksila
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.33 Diseksi inguinal radikal
✓

3.2.1.3.4.33 Diseksi inguinal radikal
✓

3.2.1.3.4.34 Hemimaksilektomi ( dengan graft tulang atau protesis)

3.2.1.3.4.35 Eksisi dan rekonstruksitulang wajah
✓ ✓

-          Mandibulektomi total dengan sinkronus rekonstruksi
✓ ✓

-          Mandibulektomi total lain
✓ ✓

-          Rekonstruksi lain dari mandibula-          Rekonstruksi lain dari mandibula
✓ ✓ ✓ ✓

-          Ostektomi total tulang wajah lain dengan sinkronus 
rekonstruksi

✓ ✓ ✓

-          Ostektomi total lain dari tulang wajah lain
✓ ✓ ✓ ✓✓ ✓ ✓ ✓

-          Rekonstruksi laindari tulang wajah lain
✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.36 Sialoadenektomi total (Parotidektomi total)Eksisi en blok 
lesi kelenjar ludah Sialoadenektomi radikal

✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.37 Eksisi luas lesi atau jaringan pada palatum durum
✓ ✓ ✓
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                         Reseksi en blok prosesus alveolaris dan palatum
✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.38 Eksisi mamaria aberant ≥ 3 cm
✓ ✓ ✓ ✓✓ ✓ ✓ ✓

3.2.1.3.4.39 Rekonstruksi Plat and screw + Bone graft
✓ ✓ ✓ ✓

✓

     3.2. Pelayanan  Onkologi Bedah ✓ ✓

✓ ✓ ✓

        3.2.2. Pelayanan  Bedah Thorak        3.2.2. Pelayanan  Bedah Thorak ✓ ✓ ✓

            3.2.2.1. Standar ✓ ✓ ✓

3.2.2.1.1. Biopsi lokal anestesi dinding dada
✓ ✓ ✓

3.2.2.1.2. Pemasangan WSD (lokal)
✓ ✓ ✓ ✓

            3.2.2.2. Sedang ✓ ✓

3.2.2.2.1. Biopsi anestesi umum3.2.2.2.1. Biopsi anestesi umum
✓ ✓ ✓ Laparoskopi di RS Tersier

3.2.2.2.2. Pemasangan WSD (narkose)
✓ ✓

            3.2.2.3. Canggih ✓ ✓ Laparoskopi di RS Tersier            3.2.2.3. Canggih ✓ ✓ Laparoskopi di RS Tersier

3.2.2.3.1. Torakotomi
✓ ✓ ✓

✓ ✓ ✓
Laparoskopi minimal di 

RS SekunderRS Sekunder

        3.2.3. Pelayanan  Bedah Digestive ✓ ✓ ✓

            3.2.3.1. Standar ✓ ✓

3.2.3.1.1. Appendisitis sederhana3.2.3.1.1. Appendisitis sederhana
✓ ✓ ✓

3.2.3.1. 2. Hernia (lateralis, mediana, femoralis) sederhana.
✓ ✓ ✓ Laparoskopi di RS Tersier

3.2.3.1.3. Perianal abses
✓ ✓ ✓✓ ✓ ✓

3.2.3.1.4. Perianal fistel sederhana
✓ ✓ ✓ Laparoskopi di RS Tersier

            3.2.3.2. Sedang ✓ ✓ ✓

3.2.3.2.1. Appendisitis akut
✓ ✓
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3.2.3.2.2 Hemoroidectomy
✓ ✓

3.2.3.2.3. Fissura ani
✓ ✓✓ ✓

3.2.3.2.4. Kelainan-kelainan umbilikalis
✓

3.2.3.2.5 Pembuatan stoma (jejunostomi, gastrostomi, ileostomi,   
kolostomi)

✓ ✓

kolostomi)

            3.2.3.3. Canggih ✓ ✓

3.2.3.3.1. Appendektomi perforasi (Laparotomi dan Non Laparotomi)
✓ ✓

3.2.3.3.2. Laparotomi App3.2.3.3.2. Laparotomi App
✓ ✓

3.2.3.3.3. Splenektomi
✓ ✓ ✓

3.2.3.3.4. Hernia residif/bilateral/permagna
✓ ✓ ✓

3.2.3.3.5. Perianal fistel kompleks/residif
✓ ✓ ✓

3.2.3.3.6. Hernia umbilikalis besar
✓ ✓ ✓

3.2.3.3.7. Laparotomi pada perforasi usus3.2.3.3.7. Laparotomi pada perforasi usus
✓ ✓ Laparoskopi di RS Tersier

3.2.3.3.8. Laparotomi Biopsi
✓ ✓ ✓

3.2.3.3.9. CAPD
✓ ✓

3.2.3.3.9. CAPD
✓ ✓

3.2.3.3.10. Kolesistektomi terbuka
✓ ✓

3.2.3.3.11. Total/parsial Gastrektomi dengan anastomosis       (Biltroth 
I/II)

✓ ✓
Bekerja sama dengan Dept Hematologi 

Onkologi medikI/II)
3.2.3.3.12. Kolesistektomi Laparoskopik

✓

3.2.3.3.13. Hemikolektomi kanan/kiri

3.2.3.3.14. Reseksi kolon transversum3.2.3.3.14. Reseksi kolon transversum
✓

3.2.3.3.15. Reseksi sigmoid
✓

ˣTingkat pelayanan 
sekunder yang 

3.2.3.3.16. Relaparotomi
✓ Sama Seperti Diatas✓ Sama Seperti Diatas

3.2.3.3.17. Laparotomi tumor intra abdomen
✓ ✓ Sama Seperti Diatas

3.2.3.3.18. Laparoskopik Eksplorasi CBD
✓ ✓ Sama Seperti Diatas

3.2.3.3.19. Laparoskopik Perforasi gaster
✓ ✓ Sama Seperti Diatas
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3.2.3.3.20. Reseksi hepar 1 lobus/ kompleks
✓

3.2.3.3.21. Hepatikojejunostomi
✓ ✓

ˣTingkat pelayanan 
sekunder yang 

✓ ✓

sekunder yang 
3.2.3.3.22. Trauma hepar

✓ ✓ Sama Seperti Diatas

3.2.3.3.23. Whipple / Pankreatiko duodektomi
✓ ✓ Sama Seperti Diatas

3.2.3.3.24. LAR dan Ileostomi
✓ ✓ Sama Seperti Diatas

3.2.3.3.25. Distal Pankreatektomi
✓ ✓ Sama Seperti Diatas

Sama Seperti Diatas✓ Sama Seperti Diatas

        3.2.4. Pelayanan  Bedah Urologi ✓ Sama Seperti Diatas

            3.2.4.1. Standar ✓ Sama Seperti Diatas            3.2.4.1. Standar Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.1. Deteksi dini kanker urologi
✓ˣ

3.2.4.1.2. Pemeriksaan colok dubur untuk deteksi kanker   prostat 
✓ ✓ˣ

ˣTingkat pelayanan 
sekunder yang 

3.2.4.1.3. Pasang kateter3.2.4.1.3. Pasang kateter
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.4. Pasang kateter dengan mandrain
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.5. Dorsumsisi
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.5. Dorsumsisi
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.6. Meatotomi
✓ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.7. Businasi/ dilatasi uretra
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.8. Kalibrasi uretra
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.9. Biopsi  penis
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

3.2.4.1.10. Ganti nefrostomi3.2.4.1.10. Ganti nefrostomi
✓ ✓ˣ Sama Seperti Diatas

            3.2.4.2. Sedang ✓ˣ

3.2.4.2.1. Biopsi ginjal perkutan
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

✓ˣ ✓ˣ
Nasional

3.2.4.2.2. Cabut DJ stent
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.3. RPG
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.4. Sectio alta
✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

20



Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

3.2.4.2.5. Sistoskopi 
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.6. Sistostomi perkutan
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

✓ˣ ✓ˣ
Nasional

3.2.4.2.7. Sistostomi terbuka
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.8. Uretroskopi
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
NasionalNasional

3.2.4.2.9. Biopsi prostat
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.10. Biopsi testis
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.11. Funikokelektomi ˣ Pada 14 RS Rujukan 3.2.4.2.11. Funikokelektomi
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.2.12. Orkhidektomi subkapsuler
✓ˣ ✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

            3.2.4.3. Canggih ✓ˣ            3.2.4.3. Canggih

3.2.4.3.1. Insersi DJ stent
✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.3.2. URS diagnostik
✓ˣ

ˣ Pada 14 RS Rujukan 
Nasional

3.2.4.3.3. TUR  tumor buli3.2.4.3.3. TUR  tumor buli

3.2.4.3.5. TUR Prostat

3.2.4.3.6. Uretrotomi interna (Sachse)3.2.4.3.6. Uretrotomi interna (Sachse)

3.2.4.3.7. Laparotomi eksplorasi

3.2.4.3.8. Adrenalektomi

3.2.4.3.9. Nefrektomi radikal 

3.2.4.3.10. Nefrektomi parsial

3.2.4.3.11. Nefroureterektomi3.2.4.3.11. Nefroureterektomi

3.2.4.3.12. Biopsi ginjal terbuka

3.2.4.3.13. Deroofing/ unroofing kista ginjal 

3.2.4.3.14. Punksi dan sklerosing kista ginjal

3.2.4.3.15. Nefrostomi 

3.2.4.3.16. Anastomosis end to end ureter
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3.2.4.3.17.  Reimplantasi ureter unilateral/ ureteroneosistostomi

3.2.4.3.18. Transuretero-ureterostomi

3.2.4.3.20. Sistektomi parsial

3.2.4.3.21. Sistektomi total/paliatif

3.2.4.3.22  Sistektomi radikal

3.2.4.3.23. Diversi urin ileal conduit (+ reseksi anastomosis usus)

3.2.4.3.24. Neobladder (+ reseksi anastomosis usus)3.2.4.3.24. Neobladder (+ reseksi anastomosis usus)

3.2.4.3.25. Diversi urin ureterosigmoidostomi (Coffey)

3.2.4.3.26. Diversi urin ureterokutaneostomi

3.2.4.3.27. Diseksi kelenjar getah bening  inguinal

3.2.4.3.28. Diseksi kelenjar getah bening pelvis

3.2.4.3.29. Diseksi kelenjar getah bening retroperitoneal/ RPLND3.2.4.3.29. Diseksi kelenjar getah bening retroperitoneal/ RPLND

3.2.4.3.30. Orkhidektomi ligasi  tinggi

3.2.4.3.31. Penektomi total + Perineostomi3.2.4.3.31. Penektomi total + Perineostomi

3.2.4.3.32. Penektomi parsial

3.2.4.3.33. Operasi urakhus/ reseksi urakhus

3.2.4.3.34. Prostatektomi radikal

3.2.4.3.35. Terapi hormonal untuk kanker prostat

3.2.4.3.36. Targeted therapy untuk tumor urologi3.2.4.3.36. Targeted therapy untuk tumor urologi

3.2.4.3.37. Kemoterapi intravesikal

3.2.4.3.38. Kemoterapi sistemik

        3.2.5. Pelayanan  Bedah Ginekologi Onkologi

            3.2.5.1. Standar
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3.2.5.1.1. Dilatasi dan kuretase

3.2.5.1.2. Insisi abses Bartolin

3.2.5.1.3. Angkat IUD dengan penyulit dg anestesi lokal

3.2.5.1.4. Ekstirpasi KGB simpel

3.2.5.1.5. Ekstirpasi Polip Serviks

            3.2.5.2. Sedang

3.2.5.2.1. Konisasi LEEP3.2.5.2.1. Konisasi LEEP

3.2.5.2.2. Elektrokauter

3.2.5.2.3. Konisasi Cold Knife

3.2.5.2.4. Sterilisasi minilaparotomi
✓

3.2.5.2.5. Sterilisasi Laparoskopi
✓

3.2.5.2.6. -Ekstirpasi Kista Bartholin3.2.5.2.6. -Ekstirpasi Kista Bartholin

3.2.5.2.7. Ekstirpasi Kista Atheroma Vulva
✓

3.2.5.2.8. Biopsi Eksisi Vulva
✓

3.2.5.2.8. Biopsi Eksisi Vulva
✓

            3.2.5.3. Besar ✓

3.2.5.2.9. Laparotomi Eksplorasi

3.2.5.2.10. Laparotomi Diagnostik
✓

3.2.5.2.11. Ekstirpasi KGB kompleks
✓

3.2.5.2.12. Salphingektomi/Salphingo-ooforektomi3.2.5.2.12. Salphingektomi/Salphingo-ooforektomi
✓

3.2.5.2.13. Kistektomi
✓

3.2.5.2.14. Laparoskopi diagnostik/Biopsi
✓✓

3.2.5.2.15. Histerektomi subtotal/total per abdominal
✓

3.2.5.2.16. Miomektomi
✓

3.2.5.2.17. Kolporafi/Kolpoperineorafi
✓
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            3.2.5.3. Canggih ✓

3.2.5.3.1. Hemivulvektomi
✓✓

3.2.5.3.2. Vulvektomi Simpel
✓

3.2.5.3.3. Vulvektomi Radikal

3.2.5.3.4. Second Look Laparotomi/Laparoskopi

3.2.5.3.5. Histerektomi Vaginal

3.2.5.3.6. Histerektomi Laparoskopi3.2.5.3.6. Histerektomi Laparoskopi

3.2.5.3.7. Radikal Histerektomi
✓

3.2.5.3.8. Debulking Primer
✓

3.2.5.3.9. Staging Laparotomi
✓

3.2.5.3.10. Interval Debulking
✓

3.2.5.3.11. Laparoskopi Operatif3.2.5.3.11. Laparoskopi Operatif
✓

3.2.5.3.12. Neovagina

            3.2.5.4. Super Canggih ✓            3.2.5.4. Super Canggih ✓

3.2.5.4.1. Eksanterasi
✓

3.2.5.4.2. Upper Abdominal Surgery
✓

✓

        3.2.6. Pelayanan  Bedah Saraf  ✓
tergantung ukuran dan 

lokasi hemangioma

            3.2.6.1. Standar ✓

                              Tidak ada ✓

            3.2.6.2. Sedang ✓            3.2.6.2. Sedang ✓

3.2.6.2.1. Dekompresi Saraf
✓ ✓

3.2.6.2.2. Dekompresi Saraf Tepi
✓ ✓

3.2.6.2.3. Ekstirpasi Tumor Scalp / Cranium
✓ ✓
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3.2.6.2.4.  Laminektomi Sederhana
✓ ✓

3.2.6.2.5. Operasi Pemasangan Traksi Cervical / dan Pemaangan 
HaloVests

✓

HaloVests
✓

3.2.6.2.6. Rekontruksi Meningokel Kranial (Anterior/Posterior)
✓

3.2.6.2.7. Rekontruksi Meningokel Spina Bifida
✓ ✓

3.2.6.3. Canggih
✓ ✓

3.2.6.3.1. Complicated Functional Neuro Percutaneus Kordotomy
✓ ✓

3.2.6.3.2. Complicated Functional Neuro Percutaneus Paraverteb / 3.2.6.3.2. Complicated Functional Neuro Percutaneus Paraverteb / 
Viscare Block

✓ ✓

3.2.6.3.3. Complicated Functional Neuro Stereotaxy sederhana
✓ ✓

3.2.6.3.4. Koreksi Fraktur Impresif
✓ ✓

tindakan yang bukan 
microsurgerymicrosurgery

3.2.6.3.5.  Kraniotomi / Trepanasi Konvensional
✓ ✓

tindakan yang bukan 
microsurgery

3.2.6.3.6.  Laminektomi Kompleks
✓ ✓

3.2.6.3.7.  Neurektomi / Neurolise3.2.6.3.7.  Neurektomi / Neurolise
✓ ✓

3.2.6.3.8.  Operasi Fusi Korpus Vertebra Approach Anterior
✓ ✓

3.2.6.3.9.  Operasi Fusi Korpus Vertebra Approach Posterior
✓

3.2.6.3.9.  Operasi Fusi Korpus Vertebra Approach Posterior
✓

3.2.6.3.10.  Operasi Konvensional Plexus Brakhialis/Lumbalis
✓

                     Sacralis/Cranialis/Spinal Perifer

3.2.6.3.11.  Operasi Kranioplasti/Koreksi Fraktur
✓ ✓

3.2.6.3.12. Operasi Pemasangan Fiksasi Interna pada kasus bedah saraf
✓ ✓

3.2.6.3.13. Ventrikulo Peritoneal Shunt3.2.6.3.13. Ventrikulo Peritoneal Shunt
✓ ✓

3.2.6.3.14.  Kraniotomi + Bedah Mikro
✓ ✓

3.2.6.3.15.  Kraniotomi + Endoskopi
✓✓

3.2.6.3.16. Operasi Micro Cranialis / Spinalis Perifer
✓ ✓

3.2.6.3.17. Operasi Micro Plexus Brakhialis / Lumbalis Sacralis
✓ ✓

3.2.6.3.18. Operasi Tumor Spinal Daerah Cervical
✓ ✓
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3.2.6.3.19. Operasi Tumor Spinal Daerah Kraniospinal
✓ ✓

3.2.6.3.20.  Operasi Tumor Spinal Daerah Torakolumbal
✓ ✓✓ ✓

3.2.6.3.21.  Kraniotomi + Bedah Mikro
✓

3.2.6.3.22. Kraniotomi + Endoskopi
✓

3.2.6.3.23.  Operasi Micro Cranialis / Spinalis Perifer
✓

3.2.6.3.24.  Operasi Micro Plexus Brakhialis / Lumbalis Sacralis
✓

3.2.6.3.25.  Operasi Tumor Spinal Daerah Cervical3.2.6.3.25.  Operasi Tumor Spinal Daerah Cervical
✓ ✓

3.2.6.3.26. Operasi Tumor Spinal Daerah Kraniospinal
✓

3.2.6.3.27. Operasi Tumor Spinal Daerah Torakolumbal
✓ ✓

✓ ✓

        3.2.7. Pelayanan  Bedah Head and neck ✓

✓ ✓

        3.2.8. Pelayanan  Bedah Orthopedi ✓ ✓

            3.2.8.1. Standar ✓ ✓            3.2.8.1. Standar ✓ ✓

3.2.8.1.1.  Core Biopsi tulang dengan anestesi lokal
✓ ✓

3.2.8.1.2. Angkat K Wire
✓ ✓

            3.2.8.2. Sedang ✓ ✓

3.2.8.2.1. Open Biopsi
✓ ✓

3.2.8.2.1. Reseksi Tumor Jinak seperti Osteosarcoma3.2.8.2.1. Reseksi Tumor Jinak seperti Osteosarcoma
✓ ✓

3.2.8.2.1. Amputasi tangan
✓ ✓

            3.2.8.3. Canggih ✓ ✓            3.2.8.3. Canggih ✓ ✓

3.2.8.2.3.1. Reseksi Tumor + flaps Rekonstruksi
✓

3.2.8.2.3.2. Disarticulasi lutut
✓ ✓

3.2.8.2.3.3. Disarticulasi Hip
✓ ✓
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3.2.8.2.3.4. Hindquarter Amputasi
✓ ✓

3.2.8.2.3.5. Disarticulasi Shoulder
✓ ✓✓ ✓

3.2.8.2.3.5. Forequarter Amputasi
✓ ✓

3.2.8.2.3.6. Reseksi Tumor + Prothese
✓

3.2.8.2.3.7. Fixasi interna + Bonecement/Reseksi Tumor
✓

3.2.8.2.3.8. Reseksi Tumor + bone transfer (Rekonstruksi  - 
Limbsalvage)

✓

3.2.8.2.3.9. Decompressi + Stabilisasi Tulang Belakang3.2.8.2.3.9. Decompressi + Stabilisasi Tulang Belakang
✓ ✓

 3.2.8.2.3.10. Total Hip Replacement (THR)
✓

✓ ✓

        3.2.9.  Pelayanan Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik ✓ ✓

            3.2.9.1. Bedah Plastik Rekonstruksi ✓ ✓

                3.2.9.1.1. Standar ✓

3.2.9.1.1.1. Insisi abses kecil
✓ ✓

3.2.9.1.1.2. Biopsi tumor tunggal
✓

3.2.9.1.1.2. Biopsi tumor tunggal
✓

3.2.9.1.1.3. Explorasi luka kecil
✓

3.2.9.1.1.4. Ekstirpasi tumor jinak > 3 cm
✓ ✓

3.2.9.1.1.5. Pemasangan VAC
✓

                3.2.9.1.2. Sedang ✓

3.2.9.1.2.1. Insisi Abses sedang sampai luas3.2.9.1.2.1. Insisi Abses sedang sampai luas
✓

3.2.9.1.2.2. Biopsi Tumor Multipel
✓

3.2.9.1.2.3. Revisi Scar di lengan/tungkai
✓ ✓✓ ✓

3.2.9.1.2.4. Split Thickness Skin Graft ukuran kecil
✓

3.2.9.1.2.5. Hemangioma
✓ ✓

3.2.9.1.2.6. Neurofibromatosis 
✓
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3.2.9.1.2.7. Lymphedema ringan
✓

3.2.9.1.2.8. Pasang IDW-IFW-IMW
✓ ✓✓ ✓

3.2.9.1.2.9. Circumsisi
✓ ✓

3.2.9.1.2.10. Revisi Scar di dada
✓ ✓

3.2.9.1.2.11. Bone Graft
✓ ✓

3.2.9.1.2.12. Full Thickness Skin Graft ukuran kecil

                3.2.9.1.3. Canggih                3.2.9.1.3. Canggih ✓

3.2.9.1.3.1. Split Thickness Skin Graft ukuran luas
✓

3.2.9.1.3.2. Full Thickness Skin Graft ukuran sedang
✓

3.2.9.1.3.3. Labioplasty komplit
✓

3.2.9.1.3.4. Palatoplasty komplit
✓

                     revisi scar kecil, sedang dan luas                     revisi scar kecil, sedang dan luas
✓

3.2.9.1.3.5. Flap lokal regional-wajah, leher, lengan dan tungkai
✓

3.2.9.1.3.6. Rekonstruksi Payudara3.2.9.1.3.6. Rekonstruksi Payudara

3.2.9.1.3.7. Rekonstruksi dengan flap luas
✓

3.2.9.1.3.8. Reposisi-fiksasi dengan plate dan screw
✓ ✓

3.2.9.1.3.9. Rekonstruksi dengan medpore/porex/metacrylate
✓ ✓

3.2.9.1.3.10. Rekonstruksi dengan free-flap (microsurgery)
✓ ✓

✓ ✓

            3.2.9.2. Bedah Plastik Estetik ✓

                3.2.9.2.1. Standar ✓ ✓                3.2.9.2.1. Standar ✓ ✓

3.2.9.2.1.1. Blemishes sedang
✓ ✓

3.2.9.2.1.2. Xanthelasma sedang
✓ ✓

3.2.9.2.1.3. Bercak hitam sedang
✓ ✓
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3.2.9.2.1.4. Seborrhoic Keratosis sedang
✓

                3.2.9.2.2. Sedang ✓                3.2.9.2.2. Sedang ✓

3.2.9.2.2.1. Blemishes luas
✓

3.2.9.2.2.2. Seborrhoic luas

3.2.9.2.2.3. Xanthelasma luas

3.2.9.2.2.4. Bercak hitam luas

3.2.9.2.2.5. Tatto Removal3.2.9.2.2.5. Tatto Removal
✓  

3.2.9.2.2.6. Lifting per area dengan benang
✓  

3.2.9.2.2.7. -Revisi Scar di wajah, kompleks

3.2.9.2.2.8. Nevus > 4 cm

3.2.9.2.2.9. Lipoma > 4 cm

3.2.9.2.2.10. Reduksi Alae Nasi kompleks3.2.9.2.2.10. Reduksi Alae Nasi kompleks
✓

                3.2.9.2.3. Canggih ✓ ✓

3.2.9.2.3.1. Upper bleroplasty kompleks3.2.9.2.3.1. Upper bleroplasty kompleks

3.2.9.2.3.2.Lower bleroplasty kompleks
✓

3.2.9.2.3.3.Liposuction 
✓

3.2.9.2.3.4.Ptosis mata
✓

3.2.9.2.3.5.Otoplasty kompleks

3.2.9.2.3.6.Reseksi hidung kompleks3.2.9.2.3.6.Reseksi hidung kompleks

3.2.9.2.3.7.Brow-lift surgical
✓ ✓

3.2.9.2.3.8.Neck lift surgical
✓  ✓  

3.2.9.2.3.9.Vaginoplasty
 

3.2.9.2.3.10.Mini Face-lift surgical
✓ ✓

3.2.9.2.3.11.Brow + midface-lift surgical
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3.2.9.2.3.12.Midface + neck-lift surgical
✓ ✓

3.2.9.2.3.13.Mini Abdominoplasty
✓ ✓✓ ✓

3.2.9.2.3.14.Augmentasi hidung dengan kartilago
✓

3.2.9.2.3.15.Septoplasty

3.2.9.2.3.16.Breast lifting
✓

3.2.9.2.3.17.Breast Reduction
✓

3.2.9.2.3.18.Reseksi Silikonomo wajah, payudara, bokong3.2.9.2.3.18.Reseksi Silikonomo wajah, payudara, bokong

3.2.9.2.3.19.Reseksi mandibula

✓ ✓

        3.2.10. Pelayanan  Bedah THT ✓ ✓ ✓

                3.2.10.1. Standar ✓ ✓

3.2.10.1.1. Biopsi KGB (insisional atau eksisional)3.2.10.1.1. Biopsi KGB (insisional atau eksisional)
✓ ✓

               3.2.10.2. Sedang ✓ ✓

3.2.10.2.1. Trakeostomi elektif tanpa penyulit
✓ ✓

3.2.10.2.1. Trakeostomi elektif tanpa penyulit
✓ ✓

3.2.10.2.2. Eksplorasi/Biopsi Nasofaring
✓

3.2.10.2.3. Eksplorasi/Biopsi Lidah/Tonsil/Hidung
✓

               3.2.10.3. Canggih ✓

3.2.10.3.1.Trakeostomi dengan penyulit
✓

3.2.10.3.2.Biopsi Tumor S.Maxilla/S.Etmoid3.2.10.3.2.Biopsi Tumor S.Maxilla/S.Etmoid
✓ ✓

3.2.10.3.3. Biopsi Laring + Tracheostomi
✓

3.2.10.3.4.Ekstirpasi KGB dengan penyulit
✓✓

3.2.10.3.5.Laringektomi total dan partial
✓

3.2.10.3.6.Maksilektomi Radikal/total dan partial
✓

3.2.10.3.7.FESS lanjut / Operasi endoskopi tumor hidung dan sinus 
paranasal

✓ ✓
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3.2.10.3.8. Operasi mikroskopik tumor telinga
✓

3.2.10.3.9. Operasi tumor parotis, tiroid, oral cavity, oro-hipofaring
✓✓

3.2.10.3.10. Operasi diseksi leher
✓

✓

        3.2.11.  Pelayanan  Bedah Mata 

             3.2.11.1. Standar ✓

3.2.11.1.1. Hordeolum, Khalazion3.2.11.1.1. Hordeolum, Khalazion
✓

3.2.11.1.2. Biopsi Insisi Tumor Palpebra 
✓

3.2.11.1.3. Biopsi Eksisi/Ekstirpasi Tumor Palpebra ≤ 4 mm

3.2.11.1.4.  Pterygium biasa

              3.2.11.2. Sedang

3.2.11.2.1. Biopsi Eksisi/Ekstirpasi Tumor Palpebra > 4 mm3.2.11.2.1. Biopsi Eksisi/Ekstirpasi Tumor Palpebra > 4 mm

3.2.11.2.2. Biopsi Eksisi/Ekstirpasi Tumor Konjungtiva

3.2.11.2.3. Biopsi Insisi Tumor Orbita3.2.11.2.3. Biopsi Insisi Tumor Orbita

3.2.11.2.4. Orbitotomi Anterior tanpa pemotongan otot

3.2.11.2.5. Enukleasi Bulbi ± Dermofat Graft (DFG) tanpa pemeriksaan 
Potong Beku

✓

Potong Beku
3.2.11.2.6.  Eviserasi Bulbi ± Dermofat Graft (DFG)

3.2.11.2.7. Eksenterasi Orbita tanpa pemeriksaan potong beku
✓

               3.2.11.3. Canggih ✓

3.2.11.3.1. Eksisi Luas Tumor Palpebra dengan Direct Closure
✓

3.2.11.3.2. -Eksisi Luas Tumor Palpebra dengan Rekonstruksi
✓✓

3.2.11.3.3. Eksisi Tumor Konjungtiva dengan Cryotherapy

3.2.11.3.4. Enukleasi Bulbi + DFG dengan pemeriksaan Potong Beku

3.2.11.3.5. Orbitotomi Anterior dengan pemotongan otot
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3.2.11.3.6. Orbitotomi Lateral

3.2.11.3.7. Eksenterasi Orbita dengan pemeriksaan Potong Beku

3.2.11.3.8. Pterygiumplasty

3.2.11.3.9. Terapi Fokal Cryotherapy untuk Tumor Intraokuler 

3.2.11.3.10. Terapi Fokal Laser Fotokoagulasi untuk Tumor Intraokuler

        3.2.12. Pelayanan  Bedah Gigi dan Mulut        3.2.12. Pelayanan  Bedah Gigi dan Mulut

        3.2.13. Pelayanan  Bedah lainnya        3.2.13. Pelayanan  Bedah lainnya

✓

3.3. Pelayanan  Onkologi Radiasi ✓

    3.3.1. Pelayanan Radiasi Eksterna ✓

    3.3.2. Pelayanan Brakhiterapi ✓ ✓

✓ ✓✓ ✓

4. Pelayanan Spesialis Penunjang Medis ✓

    4.1. Pelayanan Radiologi ✓ ✓

       4.1.1 Skrining ✓ ✓

       4.1.2 Diagnosis Dini ✓ ✓

       4.1.3 Diagnosis dan Staging ✓ ✓

          4.1.3.1 Bone Survey ✓ ✓

          4.1.3.2 Konvensional ✓ ✓          4.1.3.2 Konvensional ✓ ✓

          4.1.3.3 PET -CT Staging ✓

        4.1.4 Evaluasi Respon ✓

          4.1.4.1 Terapi/Rekurensi ✓
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              4.1.4.1.1 RECIST

              4.1.4.1.2 PERCIST ✓              4.1.4.1.2 PERCIST ✓

        4.1.5 Guided Image ✓

             4.1.5.1 Diagnosis ✓

         4.1.6 Guided Image ✓

            4.1.6.1 Therapy ✓

          4.1.7 Specific Organ Imaging          4.1.7 Specific Organ Imaging ✓

          4.1.8 Pengembangan ✓

              4.1.8.1 Pengembangan              4.1.8.1 Pengembangan

                  4.1.8.1.1 Biomoleculer Imaging

✓ ✓

4.2. Pelayanan Patologi klinik dan Microbiologi ✓

4.2.1 Standar ✓

✓ ✓

4.2.1.1 Pelayanan Lab hematologi dan hemostasis rutin
✓ ✓

4.2.1.2 Pelayanan Urine dan feses 

4.2.1.3 Pelayanan uji faal organ
✓

4.2.1.3 Pelayanan uji faal organ

4.2.1.4 Pelayanan mikrobiologi
✓

4.2.1.5 Pelayanan sitomorfologi darah tepi dan sumsum tulang
✓

4.2.1.6 Pelayanan analisis dan sitomorfologi cairan tubuh
✓ ✓

4.2.2 Sedang
✓ ✓

4.2.2.1 Pelayanan diagnosis leukemia menurut FAB
✓ ✓

4.2.2.1 Pelayanan diagnosis leukemia menurut FAB
✓ ✓

4.2.2.2 Pelayanan hemostasis khusus
✓ ✓

4.2.2.3 Pelayanan petanda tumor
✓ ✓

4.2.2.4 Pelayanan imunologi humoral
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4.2.2.5 Pelayanan Flowsitometri imunologi seluler
✓

4.2.2.6 Pelayanan Flowsitometri leukemia phenotyping
✓ ✓

4.2.2.6 Pelayanan Flowsitometri leukemia phenotyping
✓ ✓

4.2.2.7 Pelayanan gamopati monoklonal
✓

4.2.3 Canggih
✓ ✓ ✓

4.2.3 Canggih

4.2.3.1 Pelayanan sitogenetik konvensional
✓ ✓

4.2.3.2 Pelayanan sitogenetika FISH
✓ ✓ ✓

4.2.3.3  Pelayanan flowsitometri cell cycle analysis
✓ ✓ ✓

4.2.3.4 Pelayanan flowsitometri intracellular cytokine
✓ ✓ ✓

4.2.3.5 Pelayanan deteksi minimal residual disease
✓ ✓ ✓

4.2.3.5 Pelayanan deteksi minimal residual disease

4.2.3.6 Pelayanan identifikasi dan kuantifikasi sel punca dan sel punca kanker
✓ ✓ ✓

4.2.3.7 HLA-typing
✓ ✓ ✓

4.2.3.8 Pelayanan diagnostik molekuler
✓ ✓ ✓

      4.2.3.8.1 Oncoviral genotyping
✓

✓

       4.2.3.8.2 Deteksi mutasi gen
✓

         4.2.3.8.3 Deteksi perubahan epigenetik
✓

         4.2.3.8.4 Circulating DNA/RNA
✓ ✓ ✓

         4.2.3.8.4 Circulating DNA/RNA

        4.2.3.8.5 Analisis SNP
✓ ✓

✓ ✓ ✓

4.3. Pelayanan Laboratorium Patologi Anatomi ✓ ✓ ✓

4.3.1 Standar ✓ ✓ ✓

4.3.1.1 Pelayanan Histopatologi rutin ✓ ✓ ✓4.3.1.1 Pelayanan Histopatologi rutin ✓ ✓ ✓

4.3.1.2 Pelayanan pemeriksaan Sitologi : ✓ ✓ ✓

        4.3.1.2.1 Sitologi eksfoliatif ✓ ✓ ✓

        4.3.1.2.2 Sitologi cairan ✓
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        4.3.1.2.3 Sitologi aspirasi ✓ ✓ ✓

4.3.1.3 Pathological based Cancer Registry-manual ✓ ✓ ✓4.3.1.3 Pathological based Cancer Registry-manual ✓ ✓ ✓

4.3.2 Sedang ✓

4.3.2.1 Pelayanan Histopatologi rutin ✓ ✓

4.3.2.2 Pelayanan pemeriksaan potong beku ✓ ✓

4.3.2.3 Pelayanan pemeriksaan Sitologi : ✓ ✓ ✓

4.3.2.3.1 Sitologi eksfoliatif4.3.2.3.1 Sitologi eksfoliatif ✓ ✓

4.3.2.3.2 Sitologi cairan ✓ ✓

4.3.2.3.3 Sitologi aspirasi ✓ ✓4.3.2.3.3 Sitologi aspirasi

4.3.2.4 Pemeriksaan khusus Histokimia terbatas ; Pemeriksaan 1(satu) jenis 
pemeriksaan histokimia misal; BTA/ pigmen/ otot

✓ ✓ ✓

4.3.2.5 Pelayanan pemeriksaan Immunohistochemistry/ Imunoperoksidase ✓ ✓

4.3.2.6 Pelayanan Tindakan Biopsi jarum halus superfisial ✓ ✓ ✓

4.3.2.7 Pathological based Cancer Registry-manual
✓ ✓ ✓

4.3.3 Canggih ✓ ✓4.3.3 Canggih ✓ ✓

4.3.3.1 Pelayanan Histopatologi rutin ✓ ✓ ✓

4.3.3.2 Pelayanan pemeriksaan potong beku ✓ ✓ ✓

4.3.3.3 Pelayanan Histopatologi khusus (Histokimia) lengkap : Pemeriksaan enzimatik/ 
nonenzimatik terhadap Karbohidrat, lemak, protein, pigmen, otot seran lintang, 

✓ ✓ ✓

4.3.3.4 Pelayanan pemeriksaan Sitologi : ✓

4.3.3.4.1 Sitologi eksfoliatif ✓ ✓ ✓

4.3.3.4.2 Sitologi cairan ✓ ✓ ✓

4.3.3.4.3 Sitologi aspirasi4.3.3.4.3 Sitologi aspirasi

4.3.3.4.4 Cytopathology-Liquid based cytology system for Gynaecological dan Non-
gynaecological

4.3.3.4.5 Pemeriksaan Imunositokimia ✓ ✓

4.3.3.4.6 Pelayanan Tindakan Biopsi jarum halus (superfisial) dengan / tanpa tuntunan 
USG

✓ ✓ ✓
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4.3.3.4.7 Pelayanan Tindakan Biopsi jarum halus (deep) dengan anestesi ✓ ✓ ✓

4.3.3.4.8 Pelayanan Tindakan scrapping ✓ ✓ ✓4.3.3.4.8 Pelayanan Tindakan scrapping ✓ ✓ ✓

4.3.3.5 Pelayanan pemeriksaan Immunopatologi : ✓ ✓ ✓

4.3.3.5.1 Imunohistochemistry - Protein overexpression ✓

4.3.3.5.2 Immunofluoresensi ✓

4.3.3.6 Pelayanan Patologi molekuler ✓ ✓ ✓

4.3.3.6.1 Pemeriksaan Immunophenotyping Flow cytometry4.3.3.6.1 Pemeriksaan Immunophenotyping Flow cytometry ✓ ✓ ✓

4.3.3.6.2 Pemeriksaan ISH (Hibridisasi insitu) : Fluorescent In Situ Hybridization (FISH) -
Gene amplification (HER2)

✓ ✓ ✓

4.3.3.6.3 Mutation Screening ; KRAS, EGFR, BRCA ✓ ✓4.3.3.6.3 Mutation Screening ; KRAS, EGFR, BRCA

4.3.3.6.4 Cell Analysis System/ Tissue Microarrayer ✓ ✓

4.3.3.7 Tissue Repository

4.3.3.8 Pelayanan Otopsi klinik

4.3.3.9 Pathological based Cancer Registry terintegrasi SIRS
✓ ✓

✓ ✓✓ ✓

4.4. Pelayanana Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi ✓

4.4.1  Rehabilitasi Medik Kanker Dasar                                                                                                                                   
Melayani rehabilitasi medik kasus kanker umum tanpa penyulit  (operasi, gangguan 

✓ ✓

Melayani rehabilitasi medik kasus kanker umum tanpa penyulit  (operasi, gangguan 
4.4.2 Rehabilatasi Medik Kanker Spesialistik                                                                                                                
Melayani rehabilitasi medik kasus kanker RS Kelas C dan kasus kanker dengan 

✓ ✓

4.4.3 Rehabilatasi Medik Kanker Sub Spesialistik                                                                                                        
Melayani rehabilitasi medik kasus kanker RS Kelas B dan kasus kanker kompleks 

✓

A.   Diagnostik Gangguan Fungsional :                                                                                                                                                                                                                        A.   Diagnostik Gangguan Fungsional :                                                                                                                                                                                                                        
1. Deteksi dini gangguan fungsional : komunikasi, makan, persepsi, kognisi, 

✓

B.   Promotif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
✓

1. Edukasi dampak fungsional penyakit kanker   dan tindakannya
✓ ✓✓ ✓

2. Edukasi dampak fungsional akibat tindakan operatif,  kemoterapi atau radioterapi      
✓ ✓

3. Edukasi jenis aktivitas fisik pasca operatif dan saat serta pasca-kemoradiasi      
✓

4. Peningkatan kemampuan fisik pre/pasca terapi
✓
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5. Peningkatan  status fungsional pre/pasca terapi
✓

6. Pertemuan dan konseling dengan keluarga atau care giver
✓✓

7. Edukasi asupan nutrisi 
✓

8. Dukungan pada aspek psiko, sosial, spiritual
✓ ✓

C. Preventif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
✓ ✓

1. Edukasi  pencegahan dampak fungsional penyakit kanker Peptide Receptor 1. Edukasi  pencegahan dampak fungsional penyakit kanker 
✓ ✓

Peptide Receptor 
Radionuclide Therapy, 

2. Edukasi pencegahan dampak fungsional pascaterapi kanker : operasi, kemo dan 
radioterapi     

✓ ✓
Bone pain palliation, 

Radiosynovectomy etc.
3. Edukasi pencegahan efek samping imobilisasi : ulkus dekubitus, kontraktur, dll

4. Edukasi mengenai nyeri yang dapat timbul dan penanganan       

5. Edukasi pemberian asupan nutrisi yang adekuat        

6. Latihan mobilisasi untuk cegah efek samping imobilisasi : ulkus dekubitus, 6. Latihan mobilisasi untuk cegah efek samping imobilisasi : ulkus dekubitus, 
kontraktur, dll
7. Latihan endurance kardiorespirasi, fleksibilitas, strenghening, keseimbangan, 
koordinasi     

✓ ✓

8. Latihan ADL pre-pasca operatif, kemotherapi atau radioterapi    
✓ ✓ ✓

8. Latihan ADL pre-pasca operatif, kemotherapi atau radioterapi    
✓ ✓ ✓

9.  Pertemuan dengan keluarga atau care giver    
✓ ✓ ✓

10. KIE masalah psikologis dan masalah sosial ekonomi   
✓ ✓ ✓

✓ ✓

D. Kuratif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
✓ ✓

1.  Tatalaksana limfedema tanpa penyulit / komplikasi         1.  Tatalaksana limfedema tanpa penyulit / komplikasi         
✓ ✓

2.  Tatalaksana limfedema dengan penyulit / komplikasi        
✓ ✓ ✓

3.  Tatalaksana ulkus dekubitus grade 1 dan 2       
✓ ✓ ✓✓ ✓ ✓

4.  Tatalaksana nyeri  medikamentosa   
✓ ✓ ✓

5.  Tatalaksana nyeri  non-medikamentosa
✓ ✓

6.  Latihan fisik (aerobik, fleksibilitas,keseimbangan, strengthening, koordinasi)     
✓ ✓
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7.  Latihan ADL         
✓

8. Tata laksana gangguan fungsi: komunikasi, makan, persepsi, kognisi, 
kardiorespiirasi,  miksi, mobilisasi, nyeri, sensori       

✓ ✓

kardiorespiirasi,  miksi, mobilisasi, nyeri, sensori       
✓ ✓

9. KIE dan tata laksana masalah psikologis, sosial , spiritual
✓ ✓ ✓

✓ ✓ ✓

E. Rehabilitatif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
✓ ✓ ✓

1. Kasus kanker umum tanpa penyulit (operasi, gangguan AKS),    
✓ ✓ ✓

2. Kelemahan umum 2. Kelemahan umum 
✓ ✓ ✓

3. Tata laksana limfedema tanpa   penyulit / komplikasi lanjut  
✓

4. Tatalaksana limfedema dengan komplikasi    
✓

5. Tatalaksana nyeri pada kanker medikamentosa 
✓ ✓

6. Tatalaksana nyeri pada kanker  nonmedi kamentosa 
✓ ✓

7. Tatalaksana cancer related fatigue    7. Tatalaksana cancer related fatigue    
✓ ✓

8. Tatalaksana deformitas akibat kanker dan terapi 
✓ ✓

9. Tatalaksana instabilitas tulang akibat metastasis : 
✓ ✓

9. Tatalaksana instabilitas tulang akibat metastasis : 
✓ ✓

10. Tatalaksana ulkus dekubitus grade 1 & 2    
✓ ✓

11.Tatalaksana gangguan fungsi:komunikasi, makan, persepsi, kognisi, 
kardiorespiirasi,  miksi, mobilisasi, nyeri, sensori    

✓ ✓

kardiorespiirasi,  miksi, mobilisasi, nyeri, sensori    
12. Tatalaksana gangguan aktifitas sehari-hari      

✓ ✓

13. Edukasi dan pendampingan keluarga, pelaku rawat di bidang rehabilitasi           
✓ ✓

14. Eksplorasi keinginan pasien untuk akhir hidupnya    14. Eksplorasi keinginan pasien untuk akhir hidupnya    
✓ ✓

15. Peningkatan kualitas hidup     
✓ ✓

16. Tata laksana masalah psikososial    
✓ ✓✓ ✓

17. Dukungan pada aspek spiritual          
✓

18. Persiapan untuk return to work         
✓

19. Penanganan rujukan balik (sesuai SDM dan fasilitas)   
✓ ✓
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20. Merujuk ke RS (tingkat yang lebih tinggi) 
✓ ✓

✓✓

F. Rehabilitasi Paliatif                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
✓

1. Perawatan paliatif : rawat jalan / inap, hospice, home care     
✓ ✓

2. Dukungan sosial, spiritual dan emosional pada pasien dan keluarga           
✓ ✓

3.  Pemeliharaan kemampuan fungsional    
✓

4. Rehabilitasi bersumber daya masyarakat (RBM)      4. Rehabilitasi bersumber daya masyarakat (RBM)      
✓ ✓

5. Pendampingan Masa Duka
✓ ✓

✓

4.5. Pelayanan Anastesi dan Reanimasi ✓ ✓

4.5.1 Pelayanan umum anesthesia ✓ ✓

4.5.2 Pelayanan Regional Anesthesia ✓ ✓

4.5.3 Pelayanan Rawat Jalan ✓ ✓

4.5.4 Pelayanan Penanggulangan Nyeri ✓ ✓4.5.4 Pelayanan Penanggulangan Nyeri ✓ ✓

4.5.5 Pelayanan anesthesia dg permasalahan khusus (bedah saraf, masalah jantung, 
umur yg ekstrim)

✓ ✓

✓

4.6. Pelayanan Onkologi Nuklir (Theranostic=Therapy and Diagnostic) ✓

4.6.1 Skrining
✓

4.6.2 Diagnosis Dini ✓

4.6.3 Diagnosis dan Staging

4.6.3.1 Bone Scan4.6.3.1 Bone Scan

4.6.3.2 Whole Body Scan

4.6.3.3 SPECT ✓ ✓

4.6.3.4 PET ✓ ✓
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4.6.4 Evaluasi Respon ✓ ✓

4.6.4.1 Terapi/Rekurensi ✓ ✓4.6.4.1 Terapi/Rekurensi ✓ ✓

4.6.4.1.1 PERCIST ✓ ✓

4.6.5 Guided Image ✓ ✓

4.6.5.1 Sentinel Node Detection ✓

4.6.5.2 Gamma Probe Surgical Guidance

4.6.6 Specific Organ Imaging4.6.6 Specific Organ Imaging

4.6.7 Pengembangan

4.6.7.1 Pengembangan Pencitraan Molekuler ✓4.6.7.1 Pengembangan Pencitraan Molekuler

4.6.8 Terapi dengan menggunakan sumber radiasi terbuka(terapi radiasi interna) / 
targeted therapy

✓

4.6.8.1 Terapi pada keganasan tiroid ✓

4.6.8.2 Terapi pada keganasan lainnya ✓ ✓

4.6.8.3 Terapi Paliatif ✓ ✓ ✓

✓ ✓✓ ✓

5. Pelayanan Medik Spesialis Lain ✓ ✓ ✓

5.1. Pelayanan Onkologi Spesialis  Mata ✓

5.1.1 Primer ✓

5.1.1.1. Melakukan anamnesa ✓ ✓

5.1.1.2. Menjelaskan proses pemeriksaan yang akan dijalani oleh pasien ✓

5.1.1.3. Mengukur dan menentukan tajam penglihatan (visus) ✓

5.1.1.4. Pemeriksaan segmen depan mata dengan menggunakan lup, lampu senter 
dan/atau slit-lampdan/atau slit-lamp

5.1.1.5. Pemeriksaan lapang pandang dengan tes konfrontasi atau kampus sederhana ✓ ✓

5.1.1.6. Pengukuran tekanan bola mata dengan Tonometer Schiotz ✓ ✓ ✓

5.1.1.7.. Pemeriksaan media refrakta dan segmen belakang mata dengan oftalmoskop 
direk dan/atau indirek

✓ ✓
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5.1.1.8. Pemeriksaan penglihatan warna dengan Tes Ishihara-Kanehara ✓ ✓

5.1.1.9. Pemeriksaan dan penanganan penyakit mata luar ✓5.1.1.9. Pemeriksaan dan penanganan penyakit mata luar ✓

5.1.1.10. Pertolongan pertama pada kedaruratan mata ✓

5.1.1.11. Deteksi tumor intraokuker secara klinis ✓ ✓

5.1.1.12. Deteksi tumor orbita secara klinis ✓ ✓ ✓

5.1.1.13. Tindakan bedah : ✓ ✓

                               5.1.1.13.1. Hordeoulum, Khalazion                               5.1.1.13.1. Hordeoulum, Khalazion

                               5.1.1.13..2. Biopsi Insisi Tumor Palpebra

                               5.1.1.13.3. Biopsi Eksisi / Ekstirpasi Tumor Palpebra ≤ 4mm                               5.1.1.13.3. Biopsi Eksisi / Ekstirpasi Tumor Palpebra ≤ 4mm

                               5.1.1.13.4. Pterygium biasa ✓ ✓

5.1.1.14. Perawatan pasca bedah ✓ ✓

     5.1.1.15.  Pemeriksaan PA (morfologi) ✓ ✓ ✓

✓ ✓ ✓

5.1.2 Sekunder ✓ ✓5.1.2 Sekunder ✓ ✓

5.1.2.1. Pemeriksaan dan tindakan bedah pada Pelayanan Onkologi Mata Primer ✓ ✓

5.1.2.2. Penanganan lebih lanjut terhadap pasien rujukan dari sarana Pelayanan 
Onkologi Mata Primer

✓ ✓

Onkologi Mata Primer

5.1.2.3. Pemeriksaan khusus / penunjang: ✓ ✓

                               5.1.2.3.1. Tekanan Bola Mata dengan Tonometri ✓ ✓ ✓

                               5.1.2.3.2. Lapang Pandang dengan Kampimetri ✓ ✓ ✓

                               5.1.2.3.3. Diagnosis Tumor Intra Okuler dengan USG Mata ✓ ✓ ✓

                               5.1.2.3.4. Foto Fundus ✓ ✓                               5.1.2.3.4. Foto Fundus ✓ ✓

5.1.2.4.  Melakukan Staging dengan Pemeriksaan Penunjang dan bekerja sama 
dengan disiplin lain.

✓ ✓

                       5.1.2.5.  Tindakan Bedah :

                               5.1.2.5.1. Biopsi Eksisi / Ekstirpasi Tumor Palpebra > 4mm ✓
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                               5.1.2.5. 2. Biopsi Eksisi / Ekstirpasi Tumor Konjungtiva ✓ ✓ ✓

                               5.1.2.5. 3. Biopsi Insisi Tumor Orbita ✓ ✓ ✓                               5.1.2.5. 3. Biopsi Insisi Tumor Orbita ✓ ✓ ✓

                               5.1.2.5. 4. Orbitotomi anterior tanpa pemotongan otot ✓

5.1.2.5. 5. Enukleasi Bulbi ± Dermofat Graft (DFG) tanpa 
pemeriksaan Potong Beku

✓

pemeriksaan Potong Beku

                               5.1.2.5. 6. Eviserasi Bulbi ± Dermofat Graft (DFG) ✓ ✓

                               5.1.2.5. 7. Eksenterasi Orbita tanpa pemeriksaan potong beku ✓

✓

5.1.3. Tertier ✓

5.1.3.1. Pemeriksaan dan tindakan bedah pada Pelayanan Onkologi Mata Sekunder ✓ ✓ ✓5.1.3.1. Pemeriksaan dan tindakan bedah pada Pelayanan Onkologi Mata Sekunder

5.1.3.2.  Penanganan lebih lanjut terhadap pasien rujukan dari sarana Pelayanan 
Onkologi Mata Sekunder 

✓ ✓ ✓

      5.1.3.3. Pemeriksaan khusus / penunjang: ✓ ✓ ✓

                                5.1.3.3.1. Fluorescein Fundus Angiography (FFA) ✓ ✓ ✓

                                5.1.3.3.2. Ret Cam ✓ ✓

      5.1.3.4. Tindakan Bedah : ✓ ✓      5.1.3.4. Tindakan Bedah : ✓ ✓

                                5.1.3.4.1. Eksisi Luas Tumor Palpebra dengan Direct Closure ✓ ✓ ✓

                                5.1.3.4.2. Eksisi Luas Tumor Palpebra dengan Rekonstruksi ✓ ✓ ✓

                                5.1.3.4.3. Eksisi Tumor Konjungtiva dengan Cryotherapy ✓ ✓

5.1.3.4.4. Enukleasi Bulbi + DFG dengan pemeriksaan Potong Beku ✓ ✓

                                5.1.3.4.5. Orbitotomi Anterior dengan pemotongan otot ✓ ✓

                                5.1.3.4.6. Orbitotomi Lateral ✓ ✓

5.1.3.4.7. Eksenterasi Orbita dengan pemeriksaan Potong Beku ✓ ✓5.1.3.4.7. Eksenterasi Orbita dengan pemeriksaan Potong Beku ✓ ✓

                                5.1.3.4.8. Pterygiumplasty ✓ ✓

                                5.1.3.4.9. Terapi Fokal Cryotherapy untuk Tumor Intraokuler ✓

5.1.3.4.10 Terapi Fokal Laser Fotokoagulasi untuk Tumor 
Intraokuler

✓
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✓ ✓

5.2. Pelayanan Onkologi Spesialis Paru ✓ ✓ ✓5.2. Pelayanan Onkologi Spesialis Paru ✓ ✓ ✓

5.2.1.  Pelayanan medik sesuai kekhususan ✓

     5.2.1.1. Tata laksana infeksi spesifik ✓

     5.2.1.2. Tata laksana penyakit obstruktif saluran napas ✓ ✓

     5.2.1.3. Tata laksana tumor mediastinum ✓ ✓

     5.2.1.4.. Tata laksana kanker dengan metastasis paru     5.2.1.4.. Tata laksana kanker dengan metastasis paru ✓ ✓

     5.2.1.5.. Tata laksana efusi pleura masif ✓ ✓

     5.2.1.6.. Tata laksana metastasis paru dengan CO2 narkose ✓ ✓     5.2.1.6.. Tata laksana metastasis paru dengan CO2 narkose

     5.2.1.7.. Tata laksana nodul soliter ✓

✓

5.2.2.  Tindakan diagnostik sesuai kekhususan ✓

     5.2.2.1. Bronkhoskopi dan Biopsi

          5.2.2.1.1. Transbronkial Needle Aspiration (TBNA) ✓ ✓          5.2.2.1.1. Transbronkial Needle Aspiration (TBNA) ✓ ✓

          5.2.2.1.2. Transbronkial Lung  Biopsi (TBLB)

5.2.2.2. Transtorakal Needle Aspirasi (guide CT scan/USG) dan TTB core Biopsi ✓

     5.2.2.3. Fine Needle Aspiration Biopsi (FNAB) ✓ ✓

     5.2.2.4. Spirometri ✓ ✓

     5.2.2.5. Torakoskopi ✓ ✓

     5.2.2.6. Biopsi pleura ✓ ✓

✓✓

5.2.3.  Tindakan terapeutik sesuai kekhususan

     5.2.3.1. Bronkhoskopi laser

     5.2.3.2.  Bronkhoskopi stenting V. Cava Superior ✓ ✓
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     5.2.3.3. Bronkhoskopi brakhiterapi ✓ ✓

        5.2.3.3.1. Rigid Bronkoskopy-Stenting IntrabronkialBronkoskopi PDT ✓ ✓        5.2.3.3.1. Rigid Bronkoskopy-Stenting IntrabronkialBronkoskopi PDT ✓ ✓

     5.2.3.4. Punksi pleura-pig tail catheter ✓ ✓

     5.2.3.5. Pemasangan WSD ✓

     5.2.3.6. Terapi beku/cryo

     5.2.3.7. Tindakan pleurodesis

✓ ✓ ✓

5.3. Pelayanan Onkologi Spesialis  THT ✓ ✓ ✓

5.3.1. Penatalaksanaan perdarahan THT ✓5.3.1. Penatalaksanaan perdarahan THT

5.3.2. Pemasangan NGT pada pasien trombositopenia ✓ ✓

5.3.3. Tindakan trakheostomi ✓ ✓

✓ ✓

5.4. Pelayanan Onkologi Spesialis Jantung Pembuluh Darah ✓

5.4.1 Pelayanan medik sesuai kekhususan ✓ ✓5.4.1 Pelayanan medik sesuai kekhususan ✓ ✓

A. Tata laksana Acute Heart Failure ✓

B. Tata laksana Acute Heart Failure dengan penyulit ✓ ✓

C. Tata laksana Chronic Heart Failure ✓ ✓

E. Tata laksana Chronic Heart Failure dengan penyulit ✓

F. Tata laksana Infark Miokard Akut ✓

G. Tata laksana Infark Miokard Akut dengan penyulit ✓

H. Tata laksana Hipertensi Berat dengan penyulit ✓H. Tata laksana Hipertensi Berat dengan penyulit ✓

I. Tata laksana Krisis Hipertensi ✓

J. Tata laksana Aritmia

K. Tata laksana Aritmia dengan penyulit ✓ ✓ ✓
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L. Tata laksana Bradikardia ✓ ✓

M. Tata laksana Bradikardia dengan penyulit ✓M. Tata laksana Bradikardia dengan penyulit ✓

N. Tata laksana Henti jantung ✓ ✓

✓

5.4.2 Tindakan diagnostik sesuai kekhususan

1. Pemeriksaan Elektrokardiografi ✓

2. Pemeriksaan Ekokardiografi2. Pemeriksaan Ekokardiografi ✓

5.4.3 Tindakan terapeutik sesuai kekhususan5.4.3 Tindakan terapeutik sesuai kekhususan

1. Punksi perikardium Efusi perikardium masif/tamponade ✓ ✓

✓ ✓

5.5. Pelayanan Onkologi Spesialis  Kulit Kelamin

5.5.1 Pelayanan medik sesuai kekhususan

A. Tata laksana Karsinoma Sel Basal T1N0M0 ✓ ✓A. Tata laksana Karsinoma Sel Basal T1N0M0 ✓ ✓

B. Tata laksana Karsinoma Sel Skuamosa T1N0M0 ✓

C. Tata laksana Melanoma Maligna T1N0M0

D. Tata laksana Cutaneus T Cell Lymphoma ✓

E. Tata laksana Dermatofibrosarkoma

F. Tata laksana Karsinoma Sel Merke ✓ ✓

G. Tata laksana infeksi jamur (kandidosis,dll) ✓ ✓

H Tata laksana infeksi virus (herpez zoster,dll) ✓ ✓H Tata laksana infeksi virus (herpez zoster,dll) ✓ ✓

I. Tata laksana infeksi bakteri (pioderma,dll) ✓

J. Tata laksana infeksi parasit (skabies,dll) ✓ ✓

K. Tata laksana erupsi obat alergi (antibiotik, kortikosteroid,dll) ✓ ✓ ✓
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L. Tata laksana perawatan luka( infeksi, kanker, mekanik, dekubitus) ✓ ✓

M. Tata laksana pengobatan topikal (krim 5FU, krim imiquimod) ✓ ✓M. Tata laksana pengobatan topikal (krim 5FU, krim imiquimod) ✓ ✓

N. Tata laksana pemulihan kesehatan kulit/dermatologik kosmetik (telogen effluvium, 
hiperpigmentasi, dll)

✓

✓

5.5.2 Tindakan diagnostik sesuai kekhususan ✓ ✓

A. Pemeriksaan Dermoskopi (sederhana/digital) ✓ ✓

B. Biopsi kulitB. Biopsi kulit ✓ ✓

5.5.3 Tindakan terapeutik sesuai kekhususan ✓5.5.3 Tindakan terapeutik sesuai kekhususan

A. Bedah listrik ✓

B. Bedah beku ✓

C. Laser
✓ ✓

D. Fotodynamic therapy
✓

✓

✓

E. Bedah kulit T1N0M0 ✓E. Bedah kulit T1N0M0
✓

✓

✓

✓

5.6. Pelayanan Onkologi Spesialis  saraf
✓

✓

✓✓ ✓

✓

 
✓

5.7. Pelayanan Onkologi Spesialis  Urologi
✓

 
✓

            5.7.1 Tata laksana suportif obstruksi saluran kencing
✓

✓

✓

✓

✓

✓

5.8. Pelayanan Onkologi Spesialis Ginjal Hipertensi ✓5.8. Pelayanan Onkologi Spesialis Ginjal Hipertensi
✓

✓

✓

            5.8.1. Tata laksana Gagal Ginjal Akut
✓ ✓

            5.8.2. Tata laksana Gagal Ginjal Kronik
✓ ✓

            5.8.3. Tata laksana Gagal Ginjal Kronik dengan penyulit
✓
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            5.8.4. Tata laksana medik suportif nefropati obstruktif
✓

            5.8.5. Tata laksana Hemodialisa            5.8.5. Tata laksana Hemodialisa
✓ ✓

✓ ✓ ✓

5.9. Pelayanan Onkologi Spesialis  Metabolik Endokrin
✓ ✓ ✓✓ ✓ ✓

            5.9.1. Tata laksana Regulasi gula darah cepat
✓ ✓

            5.9.2. Tata laksana Ketoasidosis diabetikum
✓

            5.9.3. Tata laksana Hipoglikemia            5.9.3. Tata laksana Hipoglikemia
✓

            5.9.4. Tata laksana Krisis tiroid
✓ ✓ ✓

✓ ✓ ✓

5.10. Pelayanan Onkologi Spesialis  Gastrohepatologi (GEH)
✓ ✓ ✓

            5.10.1 Pelayanan medik sesuai kekhususan
✓ ✓ ✓

                  A. Tata laksana medik kelainan ikterik pada pasien kanker
✓ ✓ ✓

                  B. Tata laksana medik gangguan fungsi hati pada pasien kanker 
✓ ✓ ✓

            5.10.2 Tindakan diagnostik sesuai kekhususan            5.10.2 Tindakan diagnostik sesuai kekhususan
✓ ✓ ✓

                  A. Esofagogastroduodenoskopi + Biopsi
✓ ✓ ✓

                  B. Kolonoskopi + Biopsi
✓ ✓ ✓✓ ✓ ✓

                  C. Punksi asites diagnostik
✓ ✓

                  D. ERCP diagnostik
✓ ✓ ✓

                  E. Tindakan Biopsi/FNAB hati
✓

            5.10.3 Tindakan terapeutik sesuai kekhususan
✓

                 A. Esofagogastroduodenoskopi + pasang stent                 A. Esofagogastroduodenoskopi + pasang stent
✓

                 B. Esofagogastroduodenoskopi + businasi/dilatasi
✓ ✓

                 C. ERCP terapeutik
✓ ✓

                 D. Tindakan Ablasi Radio Frekuen
✓
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                 E. Injeksi Etanol Intrahepatik
✓

✓

5.11. Pelayanan Onkologi Spesialis Alergi Imounologi
✓ ✓

             5.11.1 Pelayanan medik sesuai kekhususan
✓ ✓✓ ✓

                5.11.1 1. Tata laksana imunisasi pada pasien kanker
✓ ✓

                5.11.1 2. Tata laksana infeksi HIV pada kanker
✓ ✓

            5.11.2 Tindakan diagnostik sesuai kekhususan            5.11.2 Tindakan diagnostik sesuai kekhususan

                 5.12.1.1. Tes kulit (Skin prick test)
✓ ✓

✓

5.12. Pelayanan Onkologi Spesialis Jiwa
✓

5.12.1. Dukungan aspek psikis pada pasien
✓

Isolasi harus ada ruang 
5.12.2. Dukungan aspek psikis pada keluarga ✓

✓

Isolasi harus ada ruang 
cuci tangan dan ganti 

✓ ✓

5.13. Pelayanan Spesialis Gigi dan Mulut (spesialis) ✓ ✓5.13. Pelayanan Spesialis Gigi dan Mulut (spesialis) ✓ ✓

5.13.1. Tata laksana lesi stomatitis berat ✓

5.13.2. Terapi  suportif pada penyakit gigi dan rongga mulut

✓

5.14. Pelayanan Spesialis Akupuntur Medik
✓

5.14.1. Pelayanan Akupunktur 

5.14.2. Herbal/jamu

5.14.3.. Pelayanan berbasis penelitian ✓ ✓5.14.3.. Pelayanan berbasis penelitian ✓ ✓

✓

6. Pelayanan Keperawatan ✓

✓

6.1. Pelayanan Keperawatan Perioperatif
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6.2. Pelayanan Keperawatan Khemoterapi ✓

6.3. Pelayanan Keperawatan Radiasi6.3. Pelayanan Keperawatan Radiasi

6.4. Pelayanan Keperawatan Haematology & Blood Cell Transplant ✓

6.5. Pelayanan Keperawatan Kanker Anak ✓ ✓

6.6. Pelayanan Keperawatan Paliatif ✓ ✓

6.7. Pelayanan Keperawatan Intensif Care

6.8. Pelayanan Keperawatan Gawat Darurat 6.8. Pelayanan Keperawatan Gawat Darurat 

6.9. Pelayanan Keperawatan Aferesis 

6.10. Pelayanan Keperawatan Hemodialisa6.10. Pelayanan Keperawatan Hemodialisa

6.11. Pelayanan Keperawatan Luka dan Stoma

6.12. Pelayanan Keperawatan Rawat Inap ✓

6.13. Pelayanan Keperawatan Jalan

✓

7. Pelayanan Penunjang Klinik 7. Pelayanan Penunjang Klinik 

7.1. Pelayanan Farmasi

 Pelayanan Manajerial (Dijelaskan di Administrasi Manajemen)

        7.1.1. Pelayanan Manajemen Farmasi 

        7.1.2 Pelayanan Logistik Farmasi ✓

7.1.2.1. Perencanaan Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai ( 7.1.2.1. Perencanaan Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai ( 
BMHP)

✓ ✓

7.1.2.2. Pengadaan Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai 
(BMHP)

7.1.2.2.1. Pembelian sediaan farmasi dan BMHP7.1.2.2.1. Pembelian sediaan farmasi dan BMHP

7.1.2.2.2. Produksi sediaan non steril

7.1.2.2.3. Hibah/Sumbangan

7.1.2.2.Penerimaan Sediaan Farmasi dan BMHP
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7.1.2.3. Penyimpanan Sediaan Farmasi dan BMHP

7.1.2.4. Pendistribusian Sediaan Farmasi & BMHP7.1.2.4. Pendistribusian Sediaan Farmasi & BMHP

7.1.2.4.1. Pelayanan Apotek Rawat Inap 

                             7.1.2.4.1.1.  Resep perorangan 

                             7.1.2.4.1.2.  One Daily Dose Distribution (ODD)

                             7.1.2.4.1.3. Emergency Trolley

7.1.2.4.1.4. Kombinasi Pelayanan Resep Individual dan One Daily 7.1.2.4.1.4. Kombinasi Pelayanan Resep Individual dan One Daily 
Dose Distribution (UDD)

7.1.2.4.2. Pelayanan Apotek Rawat Jalan ✓ ✓

7.1.2.5. Pemusnahan Sediaan Farmasi & BMHP ✓ ✓ ✓7.1.2.5. Pemusnahan Sediaan Farmasi & BMHP

7.1.2.6. Pengendalian Sediaan Farmasi & BMHP

✓ ✓

       7.1.3 Pelayanan Farmasi Klinik ✓ ✓

                7.1.3.1 Pelayanan Pengkajian dan Pelayanan Resep ✓ ✓

                7.1.3.2 Pelayanan Penelusuran Riwayat Penggunaan Obat                7.1.3.2 Pelayanan Penelusuran Riwayat Penggunaan Obat

                7.1.3.3 Pelayanan Rekonsiliasi Obat ✓ ✓

                7.1.3.4 Pelayanan Informasi Obat ✓ ✓

                7.1.3.5 Pelayanan Konselin obat ✓

                7.1.3.6  Pelayanan Visite 

                7.1.3.7. Pelayanan Pemantauan Terapi Obat

                7.1.3.8 Pelayanan Monitoring Efek Samping Obat ✓ ✓

                7.1.39. Pelayanan Evaluasi Pengunaan Obat ✓ ✓                7.1.39. Pelayanan Evaluasi Pengunaan Obat ✓ ✓

                7.1.3.10 Pelayanan Pemntauan Kadar Obat Dalam Darah (PKOD) ✓ ✓ ✓ lihat rawat singkat

                7.1.3.11. Pelayanan Pengelolaan Obat Penelitian ✓ ✓

                7.1.3.12 Dispensing Sediaan Steril ✓
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                          7.1.3.12 .1. Pelayanan Handling Cytotoxic ✓ ✓

                          7.1.3.12 .2. Pelayanan IV admixture ✓ ✓ ✓                          7.1.3.12 .2. Pelayanan IV admixture ✓ ✓ ✓

                          7.1.3.12.3. Pelayanan Penyiapan Nutrisi Parenteral ✓

                          7.1.3.12.4. Pelayanan Radiofarmaka

✓

         7.1.4.  Pelayanan  Produksi ✓ ✓

                   7.1.4.1. . Pelayana Produksi steril                   7.1.4.1. . Pelayana Produksi steril ✓

                          7.1.4.1 .1. Pelayanan Handling Cytotoxic

                          7.1.4.1 .2. Pelayanan IV admixture                          7.1.4.1 .2. Pelayanan IV admixture

                          7.1.4.1.3. Pelayanan Penyiapan Nutrisi Parenteral ✓

                          7.1.4.1.4. Pelayanan Radiofarmaka ✓

7.1.4.2. . Pelayana Produksi Non steril ✓

                          7.1.4.2 .1. Pelayanan Formula rutin ✓

                          7.1.4.2 .2. Pelayanan Formula khusus untuk penelitian ✓ ✓                          7.1.4.2 .2. Pelayanan Formula khusus untuk penelitian ✓ ✓

✓ ✓ ✓

7.2. Pelayanan Perawatan Intensif ✓

7.2.1. Pelayanan perawatan Isolasi Intensif

7.2.2. Pelayanan perawatan high care (HCU)

7.2.3. Pelayanan perawatan Intensif (ICU)

7.2.4. Pelayanan Pedidiatric Intensif Care Unit ✓ ✓

✓ ✓✓ ✓

7.4. Pelayanan Rawat Jalan (Outpatient) ✓ ✓

✓ ✓

        7.4.1. Pelayanan Bank Darah dan Aferesis dan Stem cell ✓
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                 7.4.1.1.  Standar ✓

Pelayanan cross macth penyediaan darah transfusi  Whole blood, PRC, 
FPP)

✓

FPP)
✓

                  7.4.1.2. Sedang ✓

Pelayanan Aferesis (Aferesis, Tromboferesis, Leukoferesis, Plasmaferesis) ✓ ✓

                  7.4.1.3. Canggih ✓

Pelayanan Aferesis dan Stem cell ✓

✓

        7.4.2. Pelayanan Hemodialisa ✓

                  7.4.2.1. Pelayanan Hemodialisa ✓                  7.4.2.1. Pelayanan Hemodialisa

                  7.4.2.2. Pelayanan CVVH (Continues Vena-Venous Hemodialization) ✓ ✓

✓

        7.4.3. Pelayanan Deteksi Dini dan Onkologi Sosial ✓

                  7.4.3.1. Poliklinik Deteksi Dini Kanker ✓

                             A. Pelayanan Deteksi Dini pada 10 Kanker terbanyak ✓                             A. Pelayanan Deteksi Dini pada 10 Kanker terbanyak ✓

                             B. Familly Cancer ✓

7.4.3.2. Pelayanan Deteksi Dini Kanker Mobile (ex. Mammografi   Mobile) ✓

                  7.4.3.3. Pelayanan Onkologi Sosial ✓

                  7.4.3.4. Penyuluhan Kesehatan di dalam & luar RS ✓

7.4.3.5. Pelatihan CBE (Clinical Breast Examination) bagi tenaga 7.4.3.5. Pelatihan CBE (Clinical Breast Examination) bagi tenaga 
kesehatan

7.4.3.6. Pelatihan Deteksi Dini Kanker bagi tenaga kesehatan

7.4.3.7. Public awareness (Pengenalan) deteksi dini kanker bagi pelajar 
SLTP & SLTASLTP & SLTA

7.4.4. Pelayanan Poliklinik Rawat Jalan

                    7.4.4.1. Pelayanan Prosedur Diagnostik
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  7.4.4.1.1.  Pelayanan tindakan kasus saluran cerna dan Gastrohepotologi  
(endoskopi, kolonoskopi, Biopsi, ERCP, USG , dll)

B. Pelayanan tindakan kasus saluran nafas (bronkoskopi, fungsi pleura, Biopsi)

C. Pelayanan tindakan kasus ginekologi

1. USG Doppler, Linier 12-15 MHz, Vaginal Probe

2. Office Hysteroscopy Unit

3. Kolposkopi3. Kolposkopi

4. Cryotherapy

5. Radio-Frequency Electrocauter dengan Hand piece unit5. Radio-Frequency Electrocauter dengan Hand piece unit

D. Pelayanan tindakan kasus jantung (EKG,ECHO Kardiografi, Biopsi, Pungsi perikard,  
dll)

E. Pelayanan tindakan hematologi (BMP, Biopsi, Lumbal Fungsi, Intratecal, dll)                        

f. Pelayanan tindakan neurologi (EEG, )                        

                  7.4.4.2. Pelayanan Diagnostik Terpadu

                  7.4.4.2. Pelayanan Poliklinik Onkologi  dan Biopsi                  7.4.4.2. Pelayanan Poliklinik Onkologi  dan Biopsi

                  7.4.4.3. Pelayanan One Day Care (Rawat Singkat)

                           7.4.4.3.1. Pelayanan Pengobatan Sistemik/Kemoterapi

                           7.4.4.3.2. Pelayanan Transfusi Darah

                           7.4.4.3.3. Pelayanan Plebotomi

                           7.4.4.3.4. Pelayanan Sel Punca

                           7.4.4.3.5. Pelayanan Pasca Operasi

                           7.4.4.3.6. Pelayanan Endoskopi                           7.4.4.3.6. Pelayanan Endoskopi

                           7.4.4.3.7. Pelayanan Radiasi (Eksterna, Interna) ✓ ✓ IGD, RJ, RI

✓ ✓ - penjamin, asuransi

        7.4.5. Pelayanan Paliatif ✓ - Pendidikan, Penelitian
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                  7.4.5.1. Pelayanan Hospis Home care ✓

                  7.4.5.2. Pelayanan Konsultasi di RS ✓ ✓                  7.4.5.2. Pelayanan Konsultasi di RS ✓ ✓

                  7.4.5.3. Pelayanan One Day Care ✓ ✓

                  7.4.5.4 Pelayanan Respite ✓

                  7.4.5.5. Pelayanan Hospital Based Hospis ✓ ✓

                  7.4.5.6. Pelayanan Hospital ✓ ✓

                  7.4.5.7. Pelayanan Telenurse Service                  7.4.5.7. Pelayanan Telenurse Service ✓ ✓

7.5. Pelayanan Rawat Inap7.5. Pelayanan Rawat Inap

7.5.1.Pelayanan Rawat inap khusus

                  7.5.1.1. Pelayanan Ruang Rawat Imunitas Menurun (RIIM)

                  7.5.1.2. Pelayanan Ruang Rawat Isolasi Radiasim (RIRA) ✓

✓

7.5.2. Pelayanan Rawat inap biasa ✓7.5.2. Pelayanan Rawat inap biasa ✓

                  7.5.2.1. Pelayanan Rawat Perbaikan Keadaan Umum

                  7.5.2.2  Pelayanan Perawatan Operasi ✓

                  7.5.2.3. Pelayanan Rawat Kemoterapi ✓

                  7.5.2.4. Pelayanan Rawat Radioterapi ✓

                  7.5.2.5. Pelayanan Rawat Kemoradiasi ✓

                  7.5.2.6. Pelayanan Rawat Anak ✓

                  7.5.2.7. Pelayanan Rawat Paliatif ✓                  7.5.2.7. Pelayanan Rawat Paliatif ✓

7.6. Pelayanan Gizi dan Tata Boga

7.6.1 Standar 
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                  7.6.1.1 Pelayanan Pengolahan dan Distribusi makanan

                  7.6.1.2 Pelayanan Gizi Rawat Inap (Asuhan Gizi Pasien Rawat Inap)                  7.6.1.2 Pelayanan Gizi Rawat Inap (Asuhan Gizi Pasien Rawat Inap)

7.6.1.3 Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Gizi pasien Rawat inap dan 
Rawat jalan

                  7.6.1.4 Penelitian  dan Pengembangan Gizi  Terapan Sederhana

7.6.2 Sedang 

                  7.6.2.1 Pelayanan Pengolahan dan Distribusi makanan

                  7.6.2.2 Pelayanan Gizi Rawat Inap (Asuhan Gizi Pasien Rawat Inap)                  7.6.2.2 Pelayanan Gizi Rawat Inap (Asuhan Gizi Pasien Rawat Inap)

7.6.2.3 Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Gizi pasien Rawat inap dan 
Rawat jalan

                  7.6.2.4 Penelitian dan Pengembangan Gizi  Terapan                  7.6.2.4 Penelitian dan Pengembangan Gizi  Terapan

7.6.3 Canggih ✓ ✓

7.6.3.1 Pelayanan Pengolahan dan Distribusi makanan pasien kanker ( 
termasuk RIIM, RIRA )

✓ ✓

7.6.3.2 Pelayanan Gizi Rawat Inap  pasien kanker (Asuhan Gizi Pasien 7.6.3.2 Pelayanan Gizi Rawat Inap  pasien kanker (Asuhan Gizi Pasien 
kanker di Rawat Inap)

✓ ✓

7.6.3.3 Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Gizi pasien kanker Rawat 
inap dan Rawat jalan

                  7.6.3.4 Penelitian  Pengembangan Gizi  Terapan pasien kanker ✓ ✓                  7.6.3.4 Penelitian  Pengembangan Gizi  Terapan pasien kanker ✓ ✓

                  7.6.3.5 Pembentukan Tim asuhan nutrisi  pasien kanker.

✓ ✓

7.7. Manajemen Pelayanan Medik ✓ ✓

            7.7.1. Timja (Multidisiplin) ✓ ✓

                  7.7.1.1. Timja kanker Payudara
✓ ✓

                  7.7.1.2. Timja Kanker Ginekologi
✓ ✓

                  7.7.1.3. Timja Kanker Paru dan Thorax
✓ ✓

                  7.7.1.3. Timja Kanker Paru dan Thorax
✓ ✓

                  7.7.1.4. Timja Kanker THT

                  7.7.1.5. Timja Kanker Hati Saluran Cerna

                  7.7.1.6. Timja Kanker Darah dan Sistem Lympoid
✓ ✓ ✓
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                  7.7.1.7. Timja Kanker Kepala Leher
✓ ✓ ✓

                  7.7.1.8. Timja Kanker Urologi  
✓ ✓

                  7.7.1.8. Timja Kanker Urologi  
✓ ✓

                  7.7.1.9. Timja Kanker Muskulo Skletal
✓ ✓

                  7.7.1.10. Timja Kanker Mata
✓ ✓ ✓

                  7.7.1.10. Timja Kanker Mata

                  7.7.1.11. Timja Kanker Kanker Anak 
✓ ✓

                  7.7.1.12. Timja Kanker Kanker Kulit 
✓ ✓ ✓

                  7.7.1.1.3 Timja Kanker Susunan Saraf Pusat dan Saraf Tepi
✓ ✓ ✓

              7.7.2. Protokol Timja ✓ ✓ ✓

                  7.7.2.1. Panduan Penatalaksanaan kanker Payudara
✓ ✓ ✓

                  7.7.2.1. Panduan Penatalaksanaan kanker Payudara

                  7.7.2.2. Panduan Penatalaksanaan Kanker Ginekologi
✓ ✓

                  7.7.2.3. Panduan Penatalaksanaan Kanker Paru dan Thorax
✓ ✓

                  7.7.2.4. Panduan Penatalaksanaan Kanker THT
✓

                  7.7.2.5. Panduan Penatalaksanaan Kanker Hati Saluran Cerna
✓ ✓

7.7.2.6. Panduan Penatalaksanaan Kanker Darah dan Sistem Lympoid ✓ ✓ ✓7.7.2.6. Panduan Penatalaksanaan Kanker Darah dan Sistem Lympoid ✓ ✓ ✓

                  7.7.2.7. Panduan Penatalaksanaan Kanker Kepala Leher
✓ ✓

                  7.7.2.8. Panduan Penatalaksanaan Kanker Urologi  
✓ ✓

                  7.7.2.8. Panduan Penatalaksanaan Kanker Urologi  

                  7.7.2.9. Panduan Penatalaksanaan Kanker Muskulo Skletal
✓ ✓ ✓

                  7.7.2.10.Panduan Penatalaksanaan Kanker Mata
✓ ✓ ✓

                  7.7.2.11.Panduan Penatalaksanaan Kanker Kanker Anak 
✓ ✓ ✓

                  7.7.2.13.Panduan Penatalaksanaan Kanker Kulit 
✓ ✓ ✓

7.7.2.14.Panduan Penatalaksanaan Susunan Saraf Pusat dan Saraf Tepi ✓ ✓ ✓7.7.2.14.Panduan Penatalaksanaan Susunan Saraf Pusat dan Saraf Tepi ✓ ✓ ✓

✓ ✓ ✓

              7.7.3. Tumor Board / Cancer Committee ✓ ✓ ✓

✓ ✓

56



Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer
NO KRITERIA KETERANGAN 

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri
Klinik Pratama (Dokter 

Umum)
Puskesmas

8. Pelayanan Penunjang Non Klinik ✓

8.1. Pelayanan Rekam Medik ✓ ✓8.1. Pelayanan Rekam Medik ✓ ✓

            8.1.1. Distribusi Rekam Medis ✓

            8.1.2. Administrasi Rekam Medis (surat keterangan, resume) ✓

            8.1.3. Pelayanan Penggunaan Rekam Medis ✓

            8.1.4. Pengkodean Diagnosis dengan ICD-0 ✓

            8.1.5. Pengkodean Diagnosis dengan ICD-10            8.1.5. Pengkodean Diagnosis dengan ICD-10 ✓ ✓ ✓

            8.1.6. Pengkodean Tindakan dengan ICD 9 CM ✓

            8.1.7. Registrasi Kanker ✓ ✓ ✓            8.1.7. Registrasi Kanker

            8.1.8. Pelaporan Morbiditas dan Mortalitas ✓ ✓

            8.1.9. Pelaporan Unit Rujukan ✓ ✓ ✓

            8.1.10. Pelaporan Follow up ✓ ✓ ✓

✓

8.2. Sistem Informasi Rumah Sakit ✓8.2. Sistem Informasi Rumah Sakit ✓

8.2.1. Hospital Information System

                   8.2.1.1 Admission and Billing System
✓

                   8.2.1.1 Admission and Billing System

                   8.2.1.2 Electronic Medical Record (e-MR)

                   8.2.1.3 Electronic Prescribing (e-Prescribing)

                   8.2.1.4 Nursing Management System
✓

✓ ✓

8.2.2. Medical Support Information System ✓ ✓ ✓8.2.2. Medical Support Information System ✓ ✓ ✓

                   8.2.2.1 Pharmacy Information System
✓ ✓

                   8.2.2.2 Laboratory Information System
✓ ✓ ✓

✓ ✓ ✓
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8.2.3. Support Information System ✓ ✓ ✓

                   8.2.3.1 Financial Information System
✓ ✓ ✓

                   8.2.3.1 Financial Information System
✓ ✓ ✓

                   8.2.3.2 Human Resource Information System

                   8.2.3.3 Hospital Facility Information System                   8.2.3.3 Hospital Facility Information System

                   8.2.3.4 E-Supplay Chain Management
✓ ✓

                   8.2.3.5 E-Customer Relationship Management
✓

                   8.2.3.6 Quality Management System
✓

                   8.2.3.7 Website
✓

✓ ✓

8.2.4.  Management Information System ✓

                   8.2.4.1 Executive Information System
✓

                   8.2.4.2 Decision Support System
✓ ✓ ✓

✓

9.3. Pelayanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit ✓9.3. Pelayanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit ✓

9.3.1 Pengembangan kebijakan K3RS ✓

9.3.2 Pengembangan SDM K3RS ✓

9.3.3 Pengembangan Juknis, Pedoman, Standart prosedur dan Instruksi kerja

9.3.4 Pemantauan dan evaluasi Kesehatan lingkungan tempat kerja ✓ ✓

9.3.5 Pengembangan Manajemen tanggap darurat. ✓ ✓ ✓

9.3.6 Pelayanan Kesehatan  pada karayawan ✓

9.3.6.1 Program pemeriksaan kesehatan secara berkala ✓9.3.6.1 Program pemeriksaan kesehatan secara berkala ✓

9.3.6.2 Program pencegahan penyakit akibat  kerja ✓ ✓

9.3.7 Pencegahan dan penaggulangan Bencana & kebakaran ✓ ✓

9.3.8 Pencegahan dan pengendalian kecelakaan ✓
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9.3.9 Promosi & sosialisasi budaya K3 ✓

9.3.10 Pemantauan Keselamatan ( Safety Inspection ) ✓ ✓9.3.10 Pemantauan Keselamatan ( Safety Inspection ) ✓ ✓

✓ ✓

9.4. Pelayanan Kesehatan Lingkungan ✓ ✓

9.4.1. Pelayanan pengelolaan limbah cair

  9.4.1.1. Memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

      9.4.1.2. Recycle air hasil olahan limbah cair      9.4.1.2. Recycle air hasil olahan limbah cair

      9.4.1.3. Pemenuhan parameter baku mutu yang dipersyaratkan ✓ ✓

     9.4.1.4. Adanya program efisiensi penggunaan air bersih ✓ ✓     9.4.1.4. Adanya program efisiensi penggunaan air bersih

9.4.2. Pelayanan Pengelolaan Pencemaran Gas ✓

   9.4.2.1. Pemenuhan parameter baku mutu yang dipersyaratkan ✓

9.4.3. Pelayanan Pengelolaan  Limbah Padat ✓ ✓

                   9.4.3.1. Pelayanan pengelolaan  Limbah domestik ✓

 9.4.3.2. Pelayanan pengelolaan Limbah medis dan limbah B3 ✓ 9.4.3.2. Pelayanan pengelolaan Limbah medis dan limbah B3 ✓

                          9.4.3.2.1. Pengelolaan Limbah cytotoksik

                          9.4.3.2.2. Pengelolaan Limbah radiasi ✓

                          9.4.3.2.3. Pengelolaan Limbah kemoterapi ✓

                         9.4.3.2.4.  Pengelolaan Limbah infeksius ✓ ✓ ✓

                         9.4.3.2.5.  Pengelolaan Limbah farmasi, kimia ✓ ✓

9.4.3.3. Penerapan program 3R (Reduce, Reuse, Recovery) ✓ ✓

9.4.4. Pelayanan pengelolaan lingkungan yang ramah lingkungan (Green 
Hospital)

✓ ✓

Hospital)
✓ ✓

9.4.5. Pelayanan Penyehatan Ruang Bangunan dan Halaman RS ✓ ✓

9.4.5.1. Pelayanan kualitas lingkungan fisik (udara, pencahayaan, 
penghawaan, kebisingan)

✓ ✓

9.4.6. Pelayanan Higiene dan Sanitasi Makanan dan Minuman ✓ ✓
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9.4.6.1. Pelayanan pengawasan Higiene dan Sanitasi Makanan dan 
Minuman

✓ ✓

9.4.7. Pelayanan Penyehatan Air9.4.7. Pelayanan Penyehatan Air

9.4.8. Pelayanan Pengelolaan Tempat Pencucian Linen (Laundry)

9.4.9. Pelayanan Pengendalian Serangga, Tikus dan Binatang Pengganggu 
Lainnya.Lainnya.

9.4.10. Pelayanan Dekontaminasi melalui Disinfeksi dan Sterilisasi

9.4.11. Pelayanan Persyaratan Pengawasan Pengawasan Radiasi

9.4.12. Pelayanan Promosi Kesehatan Lingkungan9.4.12. Pelayanan Promosi Kesehatan Lingkungan

✓

9.5. Pelayanan CSSD dan Binatu ✓9.5. Pelayanan CSSD dan Binatu

9.1.1. CSSD ✓

     9.1.1.1. Pelayanan sterilisasi alat medik ✓

     9.1.1.2. Produksi bahan steril habis pakai (kasa) ✓

     9.1.1.3. Pelayanan sterilisasi kasa dan alat tenun ✓

9.1.1.4.Pendistribusian bahan dan instrumen steril ke seluruh unit (sentralisasi) ✓ ✓9.1.1.4.Pendistribusian bahan dan instrumen steril ke seluruh unit (sentralisasi) ✓ ✓

9.1.1.5. Penyimpanan barang steril di ruang steril(sentralisasi) ✓ ✓

     9.1.1.6. Monitoring mutu sterilisasi ✓

9.1.2 Binatu ✓

    9.1.2.1 Pelayanan Binatu linen ✓

     9.1.2.2 Penyimpanan linen (sentralisasi) ✓

     9.1.2.3 Pendistribusian linen ✓

     9.1.2.4 Monitoring mutu pelayanan binatu ✓     9.1.2.4 Monitoring mutu pelayanan binatu ✓

✓

9.6. Pelayanan Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit ✓

9.6.1. Pelayanan maintenance alat medik & Non medik canggih ✓
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9.6.2. Pelayanan Maintenance alat medik & Non medik  Menengah ✓

9.6.3. Pelayanan Maintenance alat medik & Non medik sederhana9.6.3. Pelayanan Maintenance alat medik & Non medik sederhana

9.6.4. Pelayanan teknisi jaga 24 jam ✓

9.6.5. Pengelolaan Gas Medis ✓

9.6.7. Pengelolaan Air bersih ✓

9.6.8. Pengelolaan Uap ✓

9.6.9. Pengelolaan catu daya listrik9.6.9. Pengelolaan catu daya listrik

9. Pelayanan Riset Penelitian dan Pengembangan 9. Pelayanan Riset Penelitian dan Pengembangan 

9.1. Kegiatan Riset Epidemiologi Kanker

9.2. Kegiatan Riset Uji Klinik terapi kanker 

9.3. Kegiatan Riset Translasional di bidang Kanker

9.4. Kegiatan Riset Pra Klinik ( Cell Line, in vivo hewan )

9.5. Kegiatan Riset dibidang pembiayaan kesehatan khusus kanker9.5. Kegiatan Riset dibidang pembiayaan kesehatan khusus kanker

10. Pelayanan Registrasi Kanker

10.1.  Kegiatan Pengumpulan data pasien kanker 

10.2.  Kegiatan klasifikasi data pasien kanker berdasarkan ICD-O

10.3.  Kegiatan Analisis data pasien kanker 

b. Sumber Daya Manusia b. Sumber Daya Manusia 

1. Pelayanan Rekruitmen dan Pengembangan SDM

1.1. Pelayanan Gawat darurat sesuai kekhususannya 

1.2. Pelayanan Medik Sub Spesialis Onkologi Klinik
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1.3. Pelayanan Spesialis Penunjang Medik

1.4. Pelayanan Medik Spesialis lain 1.4. Pelayanan Medik Spesialis lain 

1.5. Pelayanan Keperawatan  

1.6. Pelayanan Penunjang Klinik

1.7. Pelayanan Penunjang Non Klinik

1.8. Pelayanan Riset Penelitian dan Pengembangan

1.9. Pelayanan Regirtrasi Kanker1.9. Pelayanan Regirtrasi Kanker

1.10. Pelayanan Fasilitas dan Sarana Rumah Sakit

1.11. Administrasi dan Manajemen1.11. Administrasi dan Manajemen

2. Pendidikan dan Pelatihan 

2.1 Pelayanan Pendidikan

2.1.1 PPDS Onkologi Medik

2.1.2 PPDS Onkologi Bedah2.1.2 PPDS Onkologi Bedah

2.1.3 PPDS Onkologi Ginekologi

2.1.4 PPDS  Kulit dan Kelamin

2.1.5 PPDS Rehabilitasi Medik

2.1.6 Magister Bio Medik

2.1.7 Kepaniteraan Tingkat V

2.1.8 Oncology Nursing

2.2 Pelayanan Pelatihan

2.2.1 . Internal 

2.2.1.1 Service Excellent
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2.2.1.2 Komunikasi Teraupetik

2.2.1.3 Front Liner2.2.1.3 Front Liner

2.2.1.4 Bahasa Inggris

2.2.1.5 Komputer

2.2.1.6 Pasien Safety

2.2.1.7 K3

2.2.2 Eksternal2.2.2 Eksternal

2.2.2.1 Perawatan Kanker Dasar  

2.2.2.2 Perawatan Kanker Lanjut2.2.2.2 Perawatan Kanker Lanjut

2.2.2.3 Perawatan Kemoterapi

2.2.2.4 Perawatan Luka

2.2.2.5 Perawatan Paliatif

2.2.2.6 Perawatan Paliatif pada Anak

2.2.2.7 Onkologi Farmasis2.2.2.7 Onkologi Farmasis

2.2.2.8 Aferesis

2.2.2.9 Basic Cancer untuk dokter umum

2.2.2.10 Kemoterapi untuk dokter

2.2.2.11 CSSD

2.3 Praktek Klinik

2.3.1 Praktek Klinik Keperawatan

2.3.2 Praktek Kinik Farmasi2.3.2 Praktek Kinik Farmasi

2.3.3 Praktek Klinik Radiologi

2.3.4 Praktek Klinik Kesling

2.3.5 Praktek Klinik Pendidikan Vokasi (rehabilitasi medik)
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2.3.6 Residensi S2 Keperawatan Medical bedah

2.4 Magang2.4 Magang

2.4.1 Magang Keperawatan

2.4.2 Magang Farmasi

2.4.3 Magang Gizi

2.5 Kunjungan

2.5.1. Kunjungan S1 Keperawatan2.5.1. Kunjungan S1 Keperawatan

2.5 .2. Kunjungan D3 Keperawatan

2.5 .3. Kunjungan D3 Kebidanan2.5 .3. Kunjungan D3 Kebidanan

2.5 .4. Kunjungan S1 Farmasi

2.5 .5.Kunjungan Peserta Pelatihan Bank Darah

2.6 Penelitian 

2.6.1. Penelitian non klinik D3 

2.6.2. Penelitian non klinik S12.6.2. Penelitian non klinik S1

2.6.3. Penelitian non klinik S2

c. Peralatan (lihat lampiran aspek peralatan)

d. Sarana dan Prasarana (lihat lampiran aspek Sarana dan Prasarana)

e. Administrasi dan Manajemen (lihat lampiran aspek administarsi dan Manajemen )e. Administrasi dan Manajemen (lihat lampiran aspek administarsi dan Manajemen )
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Adrenalektomi 21 
Akupuntur Medik 47 
Amputasi 12, 13, 16, 26 
Anastesi dan Reanimasi 38 
Appendisitis 18 
Aspirasi 4, 7, 8, 42 

B 
Bedah Saraf 24 
Biopsi4, 7, 8, 10, 11, 12, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 29, 30, 34, 39, 40, 42, 44, 45, 46, 51 
Bone Scan 38 
Bone Survey 31 
Brakhiterapi 31 
Breast conserving surgery 15 
Breast lifting 29 
Breast Reduction 29 
Bronkhoskopi 42 
Businasi 20 

C 
Caldwell lucanthrostomi 11 
CAPD 19 
Circumsisi 27 
Complicated Functional Neuro 24 

 

 

D 
Decompressi 26 
Dekompresi Saraf 24 
Deroofing 21 
Dilatasi dan kuretase 22 
Disartikulasi 9, 12, 13, 16, 26 
Diseksi inguinal radikal 17 
Diseksi kelenjar getah bening pelvis 21 
Diseksi leher 14, 17 
DJ stent 20 
Dorsumsisi 20 

E 
Eksenterasi 16, 23, 30, 31, 40, 41 
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Enukleasi 13, 14, 30, 40, 41 
Eviserasi 13, 30, 40 

F 
Faringoskopi 10 
Flap 9, 11, 13, 15, 16, 27 
Flebotomi 4, 8 
Fluorescein Fundus Angiography 41 
FNAB 4, 7, 8, 42, 46 
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Fokal Cryotherapy 31, 41 
Fotodynamic therapy 44 
Funikokelektomi 20 

G 
Gastrostomi 10 
Gigi dan Mulut 31, 46 
Ginekologi Onkologi 22 
Glosektomi 14 
graft 9, 13, 17 
Graft 14, 15, 27, 30, 40 

H 
Head and neck 25 
Hemiglosektomi 14 
Hemimandibulektomi 14 
Hemitiroidektomi 12 
Hemoroidectomy 18 
Histerektomi 23 

I 
Ileostomi 19 
Immunohistochemistry 34 
Implan 10, 13, 16 
Imunositokimia 34 
Insisi 8, 9, 14, 22, 26, 30, 39, 40 

K 
Kampimetri 40 
Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 35 
Kemoembolisasi 10 

 

 

 

Kolektomi 19 
Kolesistektomi 19 
Konisasi 22 
Kranioplasti 24 
Kraniotomi 24, 25 

L 
Labioplasty 27 
Laminektomi 24 
Laparoskopi 21, 22, 23 
Laparoskopik 19 
Laparotomi 18, 19, 21, 22, 23 
LAR 19 
Laringektomi 16, 17, 29 
Laser Fotokoagulasi 31, 41 
Limfadenektomi 15 
Lobektomi tyroid 12 
Logistik Farmasi 48 
Lymphedema 27 

M 
Maksilektomi 29 
Mammoplasti 16 
Mandibulektomi 14, 15, 17 
Marsupialisasi 10 
Mastektomi 11, 15 
Mastopeksi 16 
Mata 30, 39, 40, 54 
Meatotomi 20 
Miomektomi 23 
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N 
Nefrektomi 21 
Nefrostomi 20, 21 
Nefroureterektomi 21 
Neurektomi 24 

O 
Onkologi Medik Anak 7 
Onkologi Nuklir 38 
Onkologi Radiasi 31 
Onkologi Spesialis  Gastrohepatologi 45 
Onkologi Spesialis  Kulit Kelamin 43 
Onkologi Spesialis  saraf 45 
Onkologi Spesialis Alergi Imounologi 46 
Onkologi Spesialis Jantung Pembuluh Darah 43 
Onkologi Spesialis Jiwa 46 
Orbito maksilektomi radikal 16 
Orbitotomi 30, 31, 40, 41 
Orkhidektomi 20, 21 
Orthopedi 25 
Osteoplasti 14 
Otoplasty 28 

P 

Palatoplasty 27 
Paliatif 37, 39, 47, 52, 61 
Pankreatektomi 19 
Pankreatiko duodektomi 19 
Paratiroidektomi 12, 15 
Paru 41, 53, 54 

 

 

 

 

Patologi Anatomi 33 
Patologi klinik dan Microbiologi 32 
Pelayanan  Bedah Digestive 18 
Pelayanan  Bedah Thorak 17 
Pelayanan  Bedah Urologi 19 
Pelayanan  Onkologi Bedah 8, 17 
Pelayanan Hematologi Onkologi Medik 1, 5 
Pelayanan Rawat Jalan (Outpatient) 50 
Pelayanan Stem Cell / Sel punca 4, 7 
Penektomi 21 
Pengobatan sistemik dengan efek toksik berat 4, 7 
Pengobatan sistemik dengan efek toksik ringan 3, 6, 7 
Pengobatan suportif gangguan nutrisi 3, 6 
Pengobatan suportif Gastrohepatologi 2, 6 
Pengobatan suportif Hematologi 6 
Pengobatan suportif Infeksi 2, 6 
Pengobatan suportif Kardiologi 2, 5 
Pengobatan suportif kedaruratan onkologi 2, 6 
Pengobatan suportif kelainan hematologi 3 
Pengobatan suportif Metabolik Endokrinologi 1, 5 
Pengobatan suportif Nefrologi 1, 5 
Pengobatan suportif Neurologi 1, 5 
Pengobatan suportif nyeri 3, 6 
Pengobatan suportif Pulmonologi 2, 5 
PERCIST 32, 38 
PET -CT 31 
Plastik Rekonstruksi dan Estetik 26 
Prostatektomi 22 
Punksi 4, 7, 8, 21, 42, 43, 46 
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R 
Radiasi Eksterna 31 
Radiologi 31, 61 
RECIST 31 
Reseksi 16, 17, 19, 25, 26, 28, 29 
Ret Cam 41 
RPG 20 

S 
Salphingektomi 23 
Salphingo-ooforektomi 23 
Salpingo-ooverektomi 12 
Seborrhoic 28 
Sialoadenektomi 14, 16, 17 
Sistektomi 21 
Sistoskopi 20 
Sistostomi 20 
Spirometri 42 
Sterilisasi Laparoskopi 22 
stoma 18 

 

 

T 
THT 29, 42, 53, 54 
Tiroidektomi 15 
tissue expander 9, 13 
Torakotomi 18 
Total Hip Replacement 26 
Trakeostomi 10, 11, 17, 29, 42 
Transfusi 5, 8, 50, 51 
TUR 20 

U 
unroofing 21 
Uretroskopi 20 
Uretrotomi 20 
Urologi 45, 54 
URS 20 

V 
Vaginoplasty 28 
Ventrikulo Peritoneal Shunt 25 
Vulvektomi 23 

W 
Whipple 19 
WSD 17, 18, 42 

 



Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

a. Pelayanan

1. Pelayanan Medik Umum Tidak ada

2. Pelayanan Gawat darurat sesuai kekhususannya 

2.1 EKG ✓ ✓ ✓

2.2 Monitor EKG ✓ ✓ ✓

2.3 DC Shock ✓ ✓ ✓

2.4 Infusion pump ✓ ✓

2.5 Syring pump ✓ ✓

2.6 Ambubag ✓ ✓ ✓

2.7 Set Bedah Minor ✓ ✓ ✓

2.8 Set Bedah Umum ✓ ✓

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

KRITERIA KLASIFIKASI

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

PENERAPAN PANDUAN KLASIFIKASI  ASPEK PERALATAN

1. Buku Pedoman 
Pelayanan Gawat 
Darurat Dep. Kes. RI 
1995                                                                                                                     
2. Buku Pedoman 
Pelayanan 
Keperawatan Gawat 
Darurat Di Rumah 
Sakit Dep. Kes. RI 
2005

Sekunder Primer
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

2.9 Set Tracheostomi ✓ ✓ ✓

2.10 Ventilator ✓ ✓

2.11 Set Balut Luka ✓ ✓ ✓

3. Pelayanan Medik Sub Spesialis Onkologi Klinik 

3.1. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik

3.1.1. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik 
Dewasa

3.1.1.1. Pelayanan Standar

a. Stetoskop ✓ ✓ ✓

b.Tensimeter air raksa ✓ ✓ ✓

c. Termoneter ✓ ✓ ✓

d. Penlight ✓ ✓ ✓

e. Alat periksa refleks ✓ ✓ ✓

f. Alat ukur tinggi badan ✓ ✓ ✓

g. Timbangan ✓ ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

h. Alat ukur Luas Permukaan Tubuh ✓ ✓ ✓

i. Alat ukur diameter tumor/benjolan 
(caliper)

✓ ✓ ✓

j. Alat ukur VAS ✓ ✓ ✓

k. Infusion pump ✓ ✓ ✓

l. Syringe pump ✓ ✓ ✓

m. Alat ukur gula darah (glukometer) ✓ ✓ ✓

n. Central line catheter ✓ ✓ ✓

o. Cell site ✓ ✓ ✓

p. Perfusor infus ✓ ✓ ✓

3.1.1.2. Pelayanan Menengah

a. Sesuai poin 1A ✓ ✓ ✓

b. Alat audiovisual (TV, Video) ✓ ✓ ✓

c. EKG ✓ ✓ ✓

d. Monitor EKG ✓ ✓ ✓

3.1.1.3. Pelayanan Agresif 

71



Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

a. Sesuai poin IB ✓ ✓

b. Alat audio visual (TV,Video, LCD, 
komputer)

✓

c. Set tindakan reinfusion stem cell ✓

3.1.1.4. Tindakan Diagnostik Hematologi 
Onkologi Medik

 a.   Jarum BMP (disposible) ✓ ✓ ✓

 b.  Jarum BMP non disposible ✓ ✓ ✓

 c.   Jarum biopsi (disposible) ✓ ✓ ✓

 d.  Jarum biopsi (non disposible) ✓ ✓ ✓

 e.  Aboctah no 18/20/22/24 ✓ ✓ ✓

 f.  Kaca preparat ✓ ✓ ✓

3.1.1.5. Tindakan Terapeutik Hematologi 
Onkologi Medik

  a.  Abocath no 18/20/22/24 ✓ ✓ ✓

  b.  Tranfusion set (flebotomi) ✓ ✓ ✓

  c.  Platelet set ✓ ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

3.1.2. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik 
Anak 

a.  Ventilator ✓ ✓ ✓

b. Mesin Monitor ✓ ✓ ✓

c. DC Shock ✓ ✓ ✓

d. Blanket roll ✓ ✓ ✓

3.2. Pelayanan Onkologi Bedah 

A. UMUM

a. Set instrumen steril ✓ ✓ ✓

b. Meja operasi lengkap multi position ✓ ✓

c. Meja instrument ✓ ✓

d. Meja Mayo ✓ ✓

e. Lampu operasi ✓ ✓

f. Suction pump ✓ ✓ ✓

catatan: sensor 
saturasi untuk anak 

dan neonatus
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

g. Cauter ✓ ✓

h. Mesin anestesi ✓ ✓

i. Laparotomi set ✓ ✓

j. Basic Instrument set ✓ ✓ ✓

k. Screw set ✓ ✓

l. Plate set ✓ ✓

m. Medullary Instrument set ✓ ✓

n. External fixator set ✓ ✓

o. General Instrument set ✓ ✓

p. Standar Bone Forceps ✓ ✓

q. Wire Instrument set ✓ ✓

r. Set Enukleasi dan Eviserasi Bulbi ✓ ✓

s. Set Operasi minor ✓ ✓ ✓

t. Tonsiladenectomy set ✓ ✓

u. Polidectomy set ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

v. Sinus surgery set ✓ ✓

w. Tracheostomy set ✓ ✓

B. KHUSUS

3.2.1. Pelayanan Bedah Onkologi  Head Neck 
and Breast (HNB)

  a. Cryo surgery ✓

  b. Endoscopyc surgery ✓ ✓ RS Tipe B 

  c. Microsurgery ✓

  d. USG ✓ ✓

  e. Intraoperatif Radiotherapy ✓

  f. Alat Operasi Conventional ✓ ✓

3.2.2. Pelayanan Bedah Thoraks

3.2.3. Pelayanan Bedah Digestive
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

a. Endoscopy Intraoperatif : Colonoscopy 
dan Gastroscopy Intraoperatif

✓

b. USG Intraluminer ✓

c. Pelayanan Liver Surgery

3.2.4. Pelayanan Bedah Urologi

a. Set tindakan minor ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

b. Set tindakan operasi terbuka major ✓ ✓ ✓ ✓

c. USG Ginjal dan Prostat (dengan probe 
USG  TransRectal) + Biopsi gun

✓ ✓ ✓

d. Set uretro- sistoskopi lengkap ( termasuk 
tower sistem monitor) 

✓ ✓ ✓

e. Set untuk tindakan endoskopi urologi 
(Biopsi, pasang DJ stent, TUR)

✓ ✓ ✓

f. Set sistoskopi flexible ✓ ✓

g. URS (Ureterorenoskopi set lengkap) ✓ ✓ ✓

h.Set URS flexible ✓ ✓

i. Laser untuk reseksi tumor ✓

j. C-Arm ✓ ✓ ✓

k.Set laparoskopi lengkap (termasuk tower 
sistem monitor)

✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

l. Robotic ✓
Bekerja sama dengan 
departemen lain)

3.2.5. Pelayanan Bedah Ginekologi

a. Abdominal retractor:

1. Holsbach ✓ ✓

2. Gray Retractor ✓ ✓

3. Thompson Retractor ✓ ✓

b. Electrosurgery :

1. Electrocauter Erbe V10 lengkap 
(Surgical Unit, Argonplasma Coagulator, 

✓ ✓

2. Ensile Trio ✓ ✓

3. Ligasure Force Triad ✓ ✓

c. Special Equipment:

1. Hemoclip ✓ ✓

2. Hemolock ✓ ✓

3. Bulldock ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4. Preparier Clamp (18, 22, 26 cm) ✓ ✓

5. Heaney Clamp (Lurus dan Bengkok) ✓ ✓

d. Minimal Invasive Unit: 

1. Unit Histeroskopi Operatif ✓ ✓

2. Unit Laparaskopi Operatif ✓ ✓

3. Unit Sistoskopi Operatif ✓ ✓

3.2.6. Pelayanan Bedah saraf

3.2.7. Pelayanan Bedah Head and Neck

3.2.8. Pelayanan Bedah Orthopedi

-Basic Orthopedic Instrument ✓

-Basic Spine Instrument ✓

-Total Hip Arthroplasty Instrument ✓

-Total Knee Arthroplasty Instrument ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

-Arthroscopy ✓

-C.ARM ✓

3.2.10. Pelayanan Bedah Mata

3.2.10.1. Standar

   a. Set Peralatan Bedah Hordeolum/ 
Khalazion

✓ ✓ ✓

b. Set Peralatan Bedah Kecil ✓ ✓ ✓

c. Set Peralatan Bedah Pterygium ✓ ✓ ✓
Alat di RSKD tidak 
lengkap

d. Lampu Operasi ✓ ✓ ✓

3.2.10.2. Sedang

a. Peralatan Bedah Primer ✓ ✓

b. Mikroskop Operasi ✓ ✓

c. Set Peralatan Bedah Palpebra ✓ ✓

d. Set Peralatan Bedah Segmen 
Anterior (Konjungtiva, Kornea, Iris)

✓ ✓

e. Set Peralatan Bedah Orbita 
(Orbitotomi Anterior, Eksenterasi)

✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

f. Set Peralatan Bedah Enukleasi dan 
DFG

✓ ✓

g. Set Peralatan Bedah Eviserasi Dan 
DFG

✓ ✓

3.2.10.3. Canggih

a. Peralatan Bedah Sekunder ✓

b. Set Peralatan Bedah Plastik 
Rekonstruksi Mata

✓

c. Set Peralatan Bedah Orbitotomi 
Lateral

✓

d. Peralatan Cryo untuk Bedah 
Konjungtiva

✓

e. Peralatan Cryo untuk Terapi Fokal 
Tumor Intraokuler

✓

f. Peralatan/Instrumen Laser 
Fotokoagulasi

✓

g. C-Arm

✓ ✓

3.2.11. Pelayanan Bedah THT ✓ ✓

3.2.11.1. Standar

 a.   Set Peralatan Bedah Kecil ✓ ✓

b. Lampu Operasi ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

3.2.10.2. Sedang

a. Peralatan Bedah Minor dan Mayor ✓ ✓

b. Set peralatan bedah trakesotomi ✓ ✓

c. Set peralatan biopsi ✓ ✓

d. Set Peralatan eksplorasi nasofaring ✓ ✓

3.2.10.3. Canggih

a. Peralatan Bedah Minor dan Mayor ✓

b. Set Peralatan Bedah Endoskopi THT  
(esofagoskopi, laringoskopi, 

✓

c. Set Peralatan Bedah Mikroskop 
Telinga

✓

d. Set peralatan bedah trakesotomi ✓

3.2.12. Pelayanan Bedah Gigi Mulut ✓ ✓

3.2.13. Pelayanan Bedah Plastik Rekonstruksi 
dan Estetik

A. UMUM
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

a. Set instrumen steril ✓ ✓

b. Meja operasi lengkap multi position ✓ ✓

c. Meja instrument ✓ ✓

d. Meja Mayo ✓ ✓

e. Lampu operasi ✓ ✓

f. Suction pump ✓ ✓

g. Cauter ✓ ✓

h. Mesin anestesi ✓ ✓

i. Basic Instrument set ✓ ✓

j. Screw set ✓ ✓

k. Plate set ✓ ✓

l. General Instrument set ✓ ✓

m. Standar Bone Forceps ✓ ✓

n. Wire Instrument set ✓ ✓

o. Set Operasi minor ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

p. Sinus surgery set ✓ ✓

q. Tracheostomy set ✓ ✓

r. humby knife ✓ ✓

s. palatoplasty set ✓ ✓

t. labioplasty set ✓ ✓

u. VAC ✓ ✓

B. KHUSUS

3.2.1. Pelayanan Bedah Plastik Rekonstruksi dan 
Estetik

  a. Endoscopyc surgery ✓

  b. Microsurgery (mikroskop) ✓

  c. Alat Operasi Conventional ✓ ✓

            d. Alat Liposuction dan Canula ✓

            e. Doppler ✓

            f. Dermatome ✓

            g. Centrifuge ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

            h. Fat Grafting Set dan Canula ✓

            i. Lipokit ✓

            j. Radioterapi pada penanganan scar ✓

3.3. Pelayanan Onkologi Radiasi

3.3.1. Primer :

    a. Pesawat radiasi (Cobalt-60 atau Linear 
Accelerator)

✓

    b.  Brakhiterapi remote Afterloading System ✓

    c.  Simulator ✓

    d.  TPS 3D (Treatmen Planning System 3 
Dimensi)

✓

    e.  Moulding room ✓

    f.  Dosimetry dan Survey Meter ✓

3.3.2. Sekunder*

     a.  Linear Accelerator (Linac) dengan 
Multileaf Collimator (MLC) dengan Electronic 

✓*

     b.  Brakhiterapi remoter Afterloading System ✓*

*Pusat Radioterapi 
Sekunder dapat 
ditempatkan di 
sebagian dari RS Tipe 
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

     c.  TPS 3D  (Treatment Planning System 3 
Dimensi)

✓*

     c.  TPS IMRT (lisensi) ✓* tdk

     d.  CT Simulator ✓*

     e.  Moulding room ✓*

     f. Dosimetry dan Survey Meter ✓*

     g. IMRT verification phantom ✓*

3.3.3. Tertier**

     a.  Linac dengan dilengkapi Multi Leaf 
Colllimator (MLC) dengan  Image Guided 

✓

b. Brakhiterapi remoter Afterloading System 
3D

✓

 c. TPS 3D, IMRT (Intensity Modulated 
Radiation Treatment), SRT (Stereotactic 

✓

d. Stereotactic set untuk Stereotactic 
Radiosurgery dan Stereotactic Radiotherapy

✓

d.   CT -Simulator ✓

e.  Moulding room ✓

f.  Dosimetry dan Survey Meter ✓

g.  IMRT verification phantom ✓

sebagian dari RS Tipe 
A yang secara letak 
geografis dapat 
diakses dengan 
mudah dari 
sekelilingnya, yaitu: 
RS Adam Malik 
Medan, RS Arifin 
Achmad Pekan Baru, 
RS M Husein 
Palembang, RS M 
Djamil Padang, RS 
Hasan Sadikin 

**Pusat Radioterapi 
Tersier merupakan 
standar radioterapi 
maksimal, 
ditempatkan di 
leading center 
(appointed by 
Authorized 
International 
Regulation Body, 
IAEA) saat ini di 
Indonesia adalah 
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

h. QA phantom ✓

i.  Network Online ✓

     j.  Radiobiologi Laboratorium ✓

4. Pelayanan Spesialis Penunjang Medik 

4.1. Pelayanan Radiologi Keterangan 
Sarana/Prasarana 

4.2. Pelayanan Patologi klinik dan Microbiologi

4.2.1. Standar

4.2.1.1. Hematology analyzer 5-part diff dan sistem penunjang✓ ✓ ✓

4.2.1.2 Coagulometer ✓ ✓ ✓

4.2.1.3 Chemistry analyzer ✓ ✓ ✓

4.2.1.4 Inkubator ✓ ✓ ✓

4.2.1.5 Biosafety cabinet Class II ✓ ✓ ✓

4.2.1.6 Blood culture incubator dan detector ✓ ✓ ✓

Indonesia adalah 
RSUPN Dr Cipto 
Mangunkusumo.
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4.2.1.7 Mikroskop binokuler ✓ ✓ ✓

4.2.1.8 Sistem sitosentrifugasi ✓ ✓

4.2.2. Sedang

4.2.2.1 Mikroskop binokuler ✓ ✓ ✓

4.2.2.2 Mikroskop fluoresens ✓ ✓

4.2.2.3 Aggregometer ✓ ✓

4.2.2.4 Turbidimeter ✓ ✓

4.2.2.5 Immunoanalyzer ✓ ✓

4.2.2.6 ELISA reader-washer ✓ ✓

4.2.2.7 Flowcytometer 4-color ✓

4.2.2.8 Capillary electrophoresis ✓

4.2.3. Canggih

4.2.3.1 Inkubator CO2 and Cytogenetic culture system✓

4.2.3.2 Cytogenetic analysis system ✓

4.2.3.3 FISH analysis system
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Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4.2.3.4 Flowcytometer 8-color

4.2.3.5 HLA-typing system

4.2.3.6 Thermal cycler and PCR system

4.2.3.7 Freezer -80oC

4.2.3.8 Real time PCR

4.2.3.9 Biosafety cabinet Class III

4.2.3.10 Methylation-specific PCR system

4.2.3.11 Microarray system

4.2.3.12 DNA sequencer and supporting system

4.3. Pelayanan Laboraturium Patologi Anatomi 

4.3.1. Standar

4.3.1.1 Rotary Microtome 1

4.3.1.2 Centrifuge 1

4.3.1.3 Oven kering 1
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4.3.1.4 Waterbath 1

4.3.1.5 Refrigerator 1

4.3.1.6 Hotplate 1

4.3.1.7 Manual Staining Jar 1

4.3.1.8 Microscope binoculer 1

4.3.1.9 Kebutuhan peralatan medis  dan lain-lain:

-Alat potong makroskopik; pisau, gunting, 
pinset, alat ukur

1

-Box slaid/blok parafin 1

-Base mould dan cassette lid (cetakan dan penutup) 1

-Mesin tik/ Komputer PC/Printer 1

4.3.2. Sedang

4.3.2.1 Rotary/ Electronic Microtome 1

4.3.2.2 Freezing Microtome/ Cryotome 1

4.3.2.3 Tissue embedding 1

4.3.2.4 Centrifuge 1
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Klinik Pratama 
(Dokter Umum)
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4.3.2.5 Cytocentrifuge 1

4.3.2.6 Automatic stainer 1

4.3.2.7 Oven kering 2

4.3.2.8 Waterbath 2

4.3.2.9 Refrigerator 2

4.3.2.10 Hotplate 2

4.3.2.11 Microscope binoculer 3

4.3.2.12 Kebutuhan peralatan medis  dan lain-lain:

-Alat potong makroskopik; pisau, gunting, 
pinset, alat ukur

+

-Box slaid/blok parafin +

-Base mould dan cassette lid (cetakan dan 
penutup cassette)

+

-Mesin tik/ Komputer PC/Printer +

4.3.3. Canggih

4.3.3.1 Pathologycal benchlab ✓
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4.3.3.2 Tissue processor ✓

4.3.3.3 Electronic Microtome ✓    

4.3.3.4 Freezing Microtome/ Cryotome ✓

4.3.3.5 Tissue embedding ✓

4.3.3.6 Section bone cabinet ✓

4.3.3.7 Centrifuge ✓

4.3.3.8 Mini Centrifuge ✓

4.3.3.9 Cytocentrifuge ✓

4.3.3.10 Liquid base cytology proccessor ✓

4.3.3.11 Automatic stainer ✓

4.3.3.12 Immunostainer ✓

4.3.3.13 Microscope binoculer 8

4.3.3.14 Multihead Microscope 2

4.3.3.15 Fluoresent Microscope 1

4.3.3.16 High Resolution Melting Scanner 1
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4.3.3.17 Hybridization chamber 1

4.3.3.18 Electric Volumetric pipets 2

4.3.3.19 Laboratory Microwave 2

4.3.3.20 Oven kering 3

4.3.3.21 Timbangan analitik Digital  2

4.3.3.22 Hotplate 4

4.3.3.23 Waterbath Flotation baths 3

4.3.3.24 PH meter 1

4.3.3.25 Refrigerator 5

Freezer 2

Barcode reader 6

Laser cassette/ slide printer 1

Macroscopic Imaging system 1

Microscopic Imaging system 1

Real-time PCR 1
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

DNA Sequencing 1

Slides dan block drawer ✓

Water Deionazer Instrument. 1

Ice maker 1

Automatic slide scanning and scoring 
for IHC and FISH

1

Kebutuhan peralatan medis  dan lain-lain:

-Alat potong makroskopik; pisau, 
gunting, pinset, alat ukur

-Box slaid/blok parafin

-Base mould dan cassette lid 
(cetakan dan penutup cassette)

-Komputer PC/Printer

 

UNIT PEMULASARAAN JENAZAH

1. Autopsy Table 1

2. Dissecting Instrument ✓

3. Mobile Mort (trolley jenazah tertutup) 1
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A C D Klinik Utama 
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Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

4. Mort Refrigerator 2

4.4. Pelayanana Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi

4.4.1 Rehabilitasi Medik Kanker Dasar
✓ ✓

4.4.2 Rehabilatasi Medik Kanker Spesialistik
✓ ✓

4.4.3 Rehabilatasi Medik Kanker SubSpesialistik
✓

A.1. Peralatan Diagnostik Klinik

Photo viewer ✓ ✓ ✓

Meteran ✓ ✓ ✓

Lampu Senter ✓ ✓ ✓

Stopwatch ✓ ✓ ✓

Tensimeter ✓ ✓ ✓

Stetoskop ✓ ✓ ✓

Timbangan ✓ ✓ ✓

Timer ✓ ✓ ✓
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Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Goniometer ✓ ✓ ✓

Pulse Oxymetri ✓ ✓

Peak Flow Meter ✓ ✓

Stainles Steel Finger Goniometer ✓

Handgrip Strength Dynamometer ✓

Pinchmeter ✓

Semmes-Weinstein Monofilament ✓

Bladder Diary ✓ ✓ ✓

Bowel Diary ✓ ✓ ✓

A.2. Diagnostik Gangguan Fungsional

1. Penentuan tingkat kebugaran 
kardiorespirasi

✓

2. Voice Analyser ✓

3. TADIR (Tes Afasi untuk Diagnostik dan 
Rehabilitasi)

✓ ✓

4. Cognitive Evaluation and Treatment ✓

5. Dysphagia Screening Test ✓ ✓
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

6. FEES                                                        ✓

7. Urodynamic Functional                                    
✓

8. Posturo Metri ✓

9. Electromyography Biofeedback ✓

B. Peralatan Uji Fungsi

Barthel Index ✓ ✓ ✓

Functional Independent Measure / SF-36 / EORTC-QLQ 30✓ ✓

Brief  Fatigue Index ✓ ✓

C. Peralatan Uji Latih

Walking Track ✓ ✓

Ergocycle ✓ ✓

Arm Ergocycle ✓

Treadmill ✓ ✓

Polar ✓

D. Peralatan Terapi Modalitas
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Nebulizer Jet ✓ ✓ ✓

Infrared Radiation ✓ ✓ ✓

Nebulizer Ultrasound ✓ ✓ ✓

Transcutaneus Eletrical Nerve Stimulation ✓ ✓ ✓

Hydrocollator Pack (Hot Pack) ✓ ✓

Cold Pack ✓

Parafin Bath ✓ ✓

Microwave Diathermy ✓ ✓

Ultrasound Diathermy ✓ ✓

Shortwave Diathermy ✓ ✓

Low Level Laser Therapy ✓

Neuromuscular Electrical Stimulation ✓

Noland-Kickoff Table (N-K Table) ✓ ✓

Continous Passive Movement Set ✓

Pneumatic Compression Device ekstremitas 
atas ✓
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Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Pneumatic Compression Device ekstremitas 
bawah ✓

E. Peralatan Terapi Latihan

Armcrank Excerciser ✓

Balance Board ✓

Biofeedback for Balance and Posture Control ✓

Biofeedback for Pelvic Floor Excercise ✓

Biofeedback for Swallowing ✓

Bobath Roll ✓ ✓ ✓

Cermin Besar ✓ ✓ ✓

Cermin Beroda ✓ ✓

Finger Ladder ✓ ✓

Grip Excerciser Set ✓ ✓ ✓

Gymnastic Ball dalam Berbagai Ukuran ✓

Insentiv Spirometri ✓

Matras ✓ ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Oralmotor Tool ✓

Paralel Bar Anak ✓

Paralel Bar Dewasa ✓ ✓

Wirst and Ankle Weight ✓

Pulley/Wall Bar ✓ ✓

Quadriceps Bench ✓ ✓

Rifton Solo Lift (125 Kg Capacity) ✓

Sabuk / Trap ✓ ✓ ✓

Sand bag Set ✓ ✓ ✓

Shoulder Wheel ✓

Speech Trainer ✓

Static bike ✓ ✓ ✓

Tangga, Tikungan, Tanjakan ✓ ✓ ✓

Theraband Excerciser Set ✓ ✓

Tilting Table ✓
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Klinik Pratama 
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Transfer Board ✓ ✓ ✓

Vital stim ✓

Wedge Pillow ✓

Switches (Enabling Control and Engagement) ✓

(1) Puzzles (Problem solving, shape, colour, 
recognition, fine fingermovements) ✓

(2) Sorting, Stacking &sequencing (co-
ordination, task planning, attention) ✓

(3) Tracking & threading (fine finger 
movements, dexterity, concentration) ✓

(4) Reminiscing (Cognition, memory, self 
esteem, role reflection) ✓

(5) Speech and Language equipments ✓

(6) Classroom (accesible learning, inclusion, 
and sensory regulation) ✓

(7)Emotions (equipments to aid with coping 
strategies) ✓

F. Peralatan Latihan Aktifitas Sehari-hari

Peg Board ✓ ✓

Alat latihan sensori ✓ ✓ ✓

Alat Keterampilan Tangan ✓ ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
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Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Alat Bantu Adaptasi ✓ ✓ ✓

Commode ✓ ✓ ✓

Toilet Equipment ✓ ✓

G. Peralatan Therapeutic Position and Equipment Set

Supine Lying Wedge ✓ ✓

Side-Lying Board ✓ ✓ ✓

Special Seating ✓

H. Peralatan Bantu Mobilisasi dan Ambulasi

Foot board ✓ ✓ ✓

Cane ✓ ✓ ✓

Crutches dewasa ✓ ✓ ✓

Crutches anak ✓ ✓ ✓

Standard Walker ✓ ✓ ✓

Wheelchair Manual ✓ ✓ ✓

Orthosis (Spinal, Shoulder, Elbow, Wrist, 
Hand, Genu, Ankle, Foot) ✓ ✓

101



Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Rolling/Gliding Walker ✓ ✓

Reciprocal Walker ✓

I. Peralatan Tindakan Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi

Pembalutan ektremitas ✓ ✓ ✓

Peresapan dan Check Out Orthosis dan Prosthesis✓ ✓

4.5. Pelayanan Anastesi dan Reanimasi

 Peralatan dasar yang terdapat padaKMK 
779/Menkes/SK/VIII/2008

✓ ✓ ✓

 4.5.1. Peralatan monitor hemodinamik invasif ✓ ✓
1.Swann Ganz       2. 
Pengukuran CVP 

 4.5.2. Peralatan dasar untuk tindakan khusus 
anesthesia (Pencarian anesthesia (Pencarian 

✓ ✓
Peralatan dasar 
sesuai KMK 

4.6. Pelayanan Onkologi Nuklir

4.6. Pelayanan Onkologi Nuklir 
(Theranostic=Therapy and Diagnostic)

A. Kamera gamma 

    A.1 SPECT ✓ ✓
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Klinik Pratama 
(Dokter Umum)
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

    A.2 PET ✓

B. Gamma atau beta counter ✓ ✓

C. Nebulizer radioaerosol ✓ ✓

D. ECG synchronizer ✓ ✓

E. Processing box (hot cell) ✓ ✓

F. Treadmill/ergocycle ✓ ✓

G. Alat ukur radioaktivitas ✓ ✓

H. Alat proteksi radiasi ✓ ✓

1. Surveymeter ✓ ✓

2. detektor kontaminasi ✓ ✓

3. monitor perseorangan ✓ ✓

4. periasi radiasi tabung suntik ✓ ✓

5. kontainer berperiasi radiasi ✓ ✓

6. apron seluruh badan ✓ ✓

7. sarung tangan Pb ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
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Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

8. kacamata Pb ✓ ✓

I. Gamma probe ✓ ✓

J. Laminar fume hoods ✓ ✓

K. Alat pemotong jarum ✓ ✓

L. Emergency kit ✓ ✓

M. Alat uji kualitas ✓ ✓

N. Tempat limbah ✓ ✓

1. Limbah umum ✓ ✓

2. Limbah B3 ✓ ✓

3. Limbah radioaktif sesuai ketentuan yang berlaku. ✓ ✓

5. Pelayanan Medik Spesialis Lain

5.1. Pelayanan Onkologi Spesialis  Mata

5.1.1 Primer

Peralatan Diagnostik
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

5.1.1.1. Lembar optotip Snellen yang 
dilengkapi clock dial

✓

5.1.1.2. Lembar kartu tes baca ✓

5.1.1.3. Satu set trial lens set  dan trial frame ✓

5.1.1.4. Buku Ishihara-Kanehara ✓

5.1.1.5. Lup binokuler 3-5 Dioptri ✓

5.1.1.6. Oftalmoskop Direk ✓

5.1.1.7. Oftalmoskop Indirek ✓

5.1.1.8. Tonometer Schiotz ✓

5.1.1.9. Obat-obatan diagnostik midriatikum 
dan anestesi topikal

✓

5.1.1.10. Lampu senter ✓

5.1.1.11. Slit lamp ✓

5.1.1.12. Set dilator punktum, probe lakrimal 
dan anel

✓

5.1.1.13. Hertel ✓

5.1.2 Sekunder

Peralatan Diagnostik
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

5.1.2.1. Peralatan Diagnostik Primer ✓

5.1.2.2. Tonometer Aplanasi ✓

5.1.2.3. Kampimetri ✓

5.1.2.4. USG Mata ✓

5.1.2.5. Foto Fundus ✓

5.1.3. Tertier

Peralatan Diagnostik ✓

5.1.3.1. Peralatan Diagnostik Sekunder ✓

5.1.3.2. Fluorescein Fundus Angiography 
(FFA)

✓

5.1.3.3. Ret Cam ✓

5.2. Pelayanan Onkologi Spesialis Paru

5.2.1. Spirometer ✓ ✓

5.2.2. Alat Bronkhoskopi ✓

5.2.3. Set Bronkhoskopi ✓
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Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

5.3. Pelayanan Onkologi Spesialis  THT

5.3.1. Senter/lampu kepala ✓ ✓ ✓

5.3.2. Pinset ✓ ✓ ✓

5.3.3. Otoskop ✓ ✓ ✓

5.3.4. Laringoskop ✓ ✓

5.3.5. Set nasoendoskopi ✓

5.3.6. Alat nasoendoskopi ✓

5.4. Pelayanan Onkologi Spesialis Jantung 
Pembuluh Darah

5.4.1. Alat EKG ✓ ✓ ✓

5.4.2. Alat Ekokardiografi ✓ ✓ ✓

5.4.3. Set punksi perikardium ✓ ✓

5.5. Pelayanan Onkologi Spesialis  Kulit Kelamin
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

5.5.1. Kaca pembesar (loupe) ✓ ✓ ✓

5.5.2. Alat pengukur besar lesi ✓ ✓ ✓

5.5.3. Lampu penerangan ✓ ✓ ✓

5.5.4. Dermoskopi sederhana/digital ✓

5.6. Pelayanan Onkologi Spesialis  saraf

5.7. Pelayanan Onkologi Spesialis  Urologi

sesuai dengan tindakan urologi

5.8. Pelayanan Onkologi Spesialis Ginjal Hipertensi

5.8.1. Mesin Hemodialisa ✓

5.8.2. Mesin CVVH ✓ ✓

5.8.3. Set Hemodialisa ✓

5.8.4. Set CVVH ✓ ✓
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A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

5.8.5. Monitor EKG

5.8.6. Infus pump ✓

5.8.7. Syringe pump ✓

5.9. Pelayanan Onkologi Spesialis  Metabolik 
Endokrin

5.9.1. Alat ukur Gula Darah portable (Glukometer) ✓ ✓ ✓

5.9.2. Syringe pump ✓ ✓

5.9.3. Monitor ✓ ✓

5.10. Pelayanan Onkologi Spesialis  
Gastrohepatologi (GEH)

5.10.1. Alat 
Esofagogastroduodenoskopi/kolonoskopi

✓ ✓

5.10.2. Alat ERCP ✓

5.10.3. Set Esofagogastroduodenoskopi ✓

5.10.4. Set Biopsi Hati/FNAB ✓ ✓

5.10.5. Set ERCP diagnostik/terapeutik ✓
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A C D Klinik Utama 
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Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

5.10.6. Set punksi asites diagnostik/terapeutik ✓ ✓

5.10.7. Monitor EKG ✓ ✓ ✓

5.11. Pelayanan Onkologi Spesialis Alergi 
Imounologi

Set pemeriksaan skin prick test ✓ ✓

5.12. Pelayanan Onkologi Spesialis Jiwa

5.13. Pelayanan Spesialis Gigi dan Mulut (spesialis)

Dental set ✓ ✓ ✓

5.14. Pelayanan  Spesialis Akupuntur Medik

5.4.1.Akupunktur Medik

    - Elektro Stimulator x

    - TDP (Termal Deepth Penetration) x
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Mandiri
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

    - Laserpunktur x

    - Jarum Akupunktur x

    - Jarum tanam benang x

    - Cut Gut x

    - Spuit 3cc x

5.4.2. Herbal / jamu

    - Timbangan  Obat x

6. Pelayanan Keperawatan

6.1. Peralatan untuk pemenuhan kebutuhan dasar 
manusia

✓ ✓ ✓

6.2. Peralatan untuk pemeriksaan tanda-tanda vital ✓ ✓ ✓

6.3. Peralatan untuk melakukan tindakan 
keperawatan

✓ ✓ ✓

6.4. Peralatan untuk monitoring hemodinamik ✓ ✓ ✓

6.5. Peralatan untuk pemberian cairan & nutrisi ✓ ✓ ✓

6.6. Peralatan Ekstravasasi Kit ✓ ✓ ✓
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Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

6.7. Peralatan emergensi ✓ ✓ ✓

6.8. Peralatan Critical care ✓ ✓ ✓

7. Pelayanan Penunjang Klinik 

7.1. Pelayanan Farmasi

7.1.1. Peralatan Kantor ✓ ✓ ✓

- Furniture ✓ ✓ ✓

- komputer ✓ ✓ ✓

- Telpon/ Faximile ✓ ✓ ✓

7.1.2. Peralatan Produksi ✓ ✓ ✓

- Cytotoxic Drug Safety Cabinet (CDSC) ✓ ✓

- LAF : IV Admixture, Nutrisi Parenteral ✓ ✓

- Bench Lab : Obat - obat Non Steril ✓ ✓

- rolling shaker ✓ ✓

- Trolley Obat ✓ ✓
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

-Peralatan Laboratorium ✓ ✓

7.1.3. Peralatan Penyimpanan ✓ ✓ ✓

Kondisi Umum :  - Lemari/ rak ✓ ✓ ✓

                                 - Lantai dilengkapi 
dengan palet

✓ ✓ ✓

Kondisi Khusus :  - Medical Refrigerator ✓ ✓ ✓

Termometer ✓ ✓ ✓

Hygrometer ✓ ✓ ✓

7.1.4. Peralatan Pendistribusian ✓ ✓ ✓

- Trolley Obat ✓ ✓ ✓

- Pneumatic Tube ✓ ✓

7.1.5. Peralatan Pendukung Konseling dan 
Informasi Obat

✓ ✓ ✓

- Buku kepustakaan bahan-bahan leaflet dan 
brosur

✓ ✓ ✓

- Meja, kursi ✓ ✓ ✓

- Komputer dan jaringan internet ✓ ✓ ✓

- Telepon/fax ✓ ✓ ✓
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Klinik Pratama 
(Dokter Umum)
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

- Kartu Konseling ✓ ✓ ✓

7.1.6.Peralatan Ruang Arsip ✓ ✓ ✓

- Kartu Arsip ✓ ✓ ✓

- Lemari Arsip ✓ ✓ ✓

7.3. Pelayanan Perawatan Intensif

7.3.1. Ventilasi Mekanik Dasar ✓ ✓ ✓

7.3.2. Ventilasi Mekanik Canggih ✓ ✓

7.3.3. Alat Hisap ✓ ✓ ✓

7.3.4. Alat Ventilasi Manual dan Alat Penunjang 
Jalan Nafas

✓ ✓ ✓

7.3.5. Monitor non Invasif ✓ ✓ ✓

7.3.6. Monitor  Invasif ✓ ✓
ICU sekunder tidak 
bisa Swan-Ganz

7.3.7. EEG ✓ ✓

7.3.8. Defibrilator ✓ ✓ ✓

7.3.9. Pengatur Suhu Pasien ✓ ✓ ✓

114



Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri
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(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.3.10. Peralatan Drain Thorax ✓ ✓ ✓

7.3.11. Pompa Infus ✓ ✓

7.3.12. Bronchoscopy ✓ ✓

7.3.13. Echocardiography ✓ ✓

7.3.14. Peralatan Transport Portable ✓ ✓

7.3.15. Tempat tidur khusus ✓ ✓ ✓

7.3.16. Lampu tindakan ✓ ✓ ✓

7.3.17. Hemodialisa ✓ ✓

7.3.18. CRRT ✓ ✓

7.3.19. USG untuk tindakan ICU ✓ ✓

7.4. Pelayanan Rawat Jalan (Outpatien)

7.4.1. Pelayanan Bank Darah dan Aferesis dan 
Stem cell

7.4.1.1. Pelayanan Darah

     a. Blood bank refrigerator suhu 2-6 
derajat

✓ ✓ ✓
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

     b. Microskop elektron ✓ ✓ ✓

     c. Micro pipet ✓ ✓ ✓

     d. Freezer minus 30 ✓ ✓ ✓

     e. Medical refrigerator ✓ ✓ ✓

     f. Platelet agitator ✓ ✓ ✓

     g. Centrifuge cell washer ✓ ✓ ✓

     h. Waterbath ✓ ✓ ✓

     i. Incubator ✓ ✓ ✓

    j. Blood transport boxes ✓ ✓ ✓

    k.  Elektrik tube sealer ✓ ✓ ✓

    l. Mesin laminating ✓ ✓ ✓

    m. Plasma Thawing ✓ ✓ ✓

7.1.1.2.Pelayanan Aferesis 

a. Mesin aferesis countinous sistem ( 
mesin cobe spectra,  amicus,CS 3000)

✓ ✓

b. Mesin aferesis intermittent sistem ( 
mesin haemonetic MCS plus)

✓
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

c. Sphygmomanometer ✓ ✓

d. Timbangan badan ✓ ✓

e. Elektrik hands sealer ✓ ✓

f. Emergency kits ✓ ✓

g. Monitor ECG ✓ ✓

h. Oksigen portabel ✓ ✓

7.1.1.3.Pelayanan Sel Punca 

     a. Biological safety cabinet ✓

     b. Refrigerator ✓

     c. Analytical balance ✓

    d.  Blood cell processor ✓

     e. Blood irradiator ✓

     f. Controlled freezer ✓

     g. Freezing container ✓

     h. CytoThem-DR ✓
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NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

     i. Cryogenic dry shipper 10 L ✓

     j. Elektrik hands sealer ✓

     k. Deep freezer minus 80 ✓

7.4.2. Pelayanan Hemodialisa

7.4.2.1.Mesin hemodialisa ✓ ✓

7.4.2.2.Mesin CVVH ✓

7.4.2.3.Set hemodialisa ✓ ✓

7.4.2.4.Set CVVH ✓

7.4.3. Pelayanan Deteksi Dini dan Onkologi 
Sosial

7.4.3.1. Treadmill

7.4.3.2.Monitor treadmill+layar+Printer

7.4.3.3. EKG

7.4.3.4. Stetoskop
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Sekunder Primer

7.4.3.5. Troley bertingkat stainless

7.4.3.6. Bak segi 4 sedang stainless

7.4.3.7. Bak segi 4 besar stainless

7.4.3.8. Tromol stainless

7.4.3.9. Kom sedang + tutup

7.4.3.10. Kom kecil + tutup

7.4.3.11. Meja Ginekologi

7.4.3.12.Lampu Ginecologi

7.4.3.13.Spekulum cocor bebek S

7.4.3.14. Spekulum cocor bebek M

7.4.3.14. Spekulum cocor bebek L

7.4.3.15. Tensi meter Portable

7.4.3.16 .USG Mobile

7.4.3.17.Probe payudara untuk USG

7.4.3.18. Probe tiroid untuk USG
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.4.3.19. Probe prostat untuk USG

7.4.3.20. Anuscopy

7.4.3.21. Colonoscopy

7.4.3.22. Timbangan BB dan TB

7.4.3.23.Tensi Meter Digital

7.4.3.24. Pean panjang no. 25

7.4.3.25. Aplicator IUD

7.4.3.26. Korentang + tempat + tutup ✓ ✓ ✓

7.4.3.27. Mobile Mammografi ✓ ✓ ✓

7.4.4. Pelayanan Poliklinik Rawat Jalan

 A. Umum: 

Brankard/meja periksa ✓ ✓ ✓

Emergency kit ✓ ✓ ✓

Iluminator/light box ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Lampu prosedur/lampu tindakan ✓ ✓ ✓

Lemari alat ✓ ✓ ✓

Reflek hammer ✓ ✓ ✓

Senter ✓ ✓ ✓

Set alat ganti balutan ✓ ✓ ✓

Set alat perawatan luka ✓ ✓ ✓

Set alat suntik ✓ ✓ ✓

Tiang infus ✓ ✓ ✓

Tang spatel ✓ ✓ ✓

Tangga pasien ✓ ✓ ✓

Tensimeter beroda ✓ ✓ ✓

Termometer ✓ ✓ ✓

Tiang infus ✓ ✓ ✓

Timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan✓ ✓ ✓

Tirai/bed screen ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

Troli alat ✓ ✓ ✓

Tromol

B. Khusus:
7.4.4.1. Pelayanan Poliklinik Prosedur 
Diagnostik

7.4.4.1. Alat Anuscopy

7.4.3.2. Alat Colonoscopy

7.4.4.3. Alat Biopsi

7.4.3.4. Alat ERCP

7.4.3.5. Alat brokoskopi

7.4.3.6. Alat kuratase

7.4.3.7. Alat EKG

7.4.3.8. Set fungsi perikard

7.4.3.9. Alat BMP

7.4.3.9.  Alat EEG
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.4.3.10. Set intatecal

7.4.3.11. Monitor

7.4.3.12. Alat Echo Cardiorafi

7.4.3.13. Alat USG

7.4.4.3. Pelayanan Poliklinik Onkologi

Set alat pelayanan Gigi ✓ ✓ ✓

Set alat pelayanan Kulit ✓ ✓ ✓

Set alat pelayanan Mata ✓ ✓ ✓

Set alat pelayanan Saraf ✓ ✓ ✓

Set alat pelayanan THT ✓ ✓ ✓

 dan lain-lain sesuai kebutuhan disiplin ilmu/SMF✓ ✓ ✓

7.4.4.4. Pelayanan One Day Care (Rawat 
Singkat)

                Reclining Seat 
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

    Tempat tidur pasien elektrik

    Ambu Bag Dewasa

    Ambu Bag Anak

     Laringoskop

     Bed Side Monitor

     EKG Record

     Infus Pump

    Syring Pump

     Trolley Emergency lengkap

     Set Kemoterapi

     Set Balut

     Trolley Emergency lengkap

     Oksigen Dinding

     Oksigen fortable

     Suction  Dinding
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

     Suction  fortable

     Tensimeter beroda

     Pispot tertutup

     Urinal

7.4.5. Pelayanan Perawatan Paliatif

7.4.6.1. Infus Set ✓ ✓ ✓

7.4.6.2. Oksigen, Suction, Nebulizer ✓ ✓ ✓

7.4.6.3. Sub Cutaneus Pump ✓

7.4.6.4. Set Balut ✓ ✓ ✓

7.4.6.5. Tensimeter, Termometer ✓ ✓ ✓

7.4.6.6. Clysna Set ✓ ✓ ✓

7.4.6.7. Injection Set ✓ ✓ ✓

7.5. Pelayanan Rawat Inap
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

       7.5.1. Pelayanan Rawat Inap Khusus

7.5.1.1. Pelayanan Ruang Rawat Imunitas 
Menurun (RIIM)

✓

   a.  Ambu Bag Dewasa ✓

      b.  Laringoskop ✓

   c.  Bed Side Monitor ✓

   d.  EKG Record ✓

   e. Infus Pump ✓

   f. Syring Pump ✓

   g.  Set CVC ✓

   h. Set Katheter ✓

   i. Set Kemoterapi ✓

   j.  Set Oral Hygene ✓

   k. Set Vulva Hygiene ✓

   l. Tongue Spatel ✓

   m.  Torniqket ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

      n. Trolley Balutan ✓

      o. Trolley Emergency lengkap ✓

      p. Urinal ✓

      q. Tensimeter beroda ✓

7.5.1.2. Pelayanan Ruang Rawat Isolasi 
Radiasi (RIRA)

✓

                  a. Survey meter ✓

                  b.  Shielding ✓

                  c. Tensimeter ✓

                  d. Stetoskop ✓

                   e. Ember besar untuk pakaian kotor ✓

    f. Oksigen Dinding ✓

   g.  Suction  Dinding ✓

   h.  Tensimeter beroda ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.5.2. Pelayanan Ruang Rawat Inap Umum

     a. Ambu Bag Dewasa ✓ ✓ ✓

     b. Ambu Bag Anak ✓ ✓ ✓

     c. Bed Side Monitor ✓ ✓ ✓

     d. Chomod Chair beroda ✓ ✓ ✓

     e. EKG Record ✓ ✓ ✓

     f. Infus Pump ✓ ✓ ✓

     g. Kasur dekubitus ✓ ✓ ✓

     h. Kursi Roda ✓ ✓ ✓

     i. Laringoskop ✓ ✓ ✓

     j. Meteran Kain ✓ ✓ ✓

     k. Mortir Gerusan Obat ✓ ✓ ✓

     l. Nebulizer Anak ✓ ✓ ✓

     m. Nebulizer Dewasa ✓ ✓ ✓

     n. Oksigen Dinding ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

     o. Oksigen Portable ✓ ✓ ✓

     p. Pispot Bertutup ✓ ✓ ✓

     q. Reflek Hammer ✓ ✓ ✓

     r. Senter ✓ ✓ ✓

     s. Set Balutan ✓ ✓ ✓

     t. Set CVC ✓ ✓ ✓

     u. Set Katheter ✓ ✓ ✓

     v. Set Kemoterapi ✓ ✓ ✓

     w. Set Oral Hygene ✓ ✓ ✓

     x. Set Vulva Hygiene ✓ ✓ ✓

     y. Standart Waskom ✓ ✓ ✓

     Z. Std.Ifus Roda 5.Peng.4 ✓ ✓ ✓

     aa. Stetoskop ✓ ✓ ✓

     ab. Suction  Dinding ✓ ✓ ✓

     ac. Suction  Portabel ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

     ad. Syringe Pump ✓ ✓ ✓

     ae. Tempat tidur pasien elektrik ✓ ✓ ✓

     af. Tensimeter beroda ✓ ✓ ✓

     ag. Tensimeter dinding ✓ ✓ ✓

     ah.Thermometer ✓ ✓ ✓

     ai. Timbangan Kue ✓ ✓ ✓

     aj. Tongue Spatel ✓ ✓ ✓

     ak. Torniqket ✓ ✓ ✓

     al. Trolley Balutan ✓ ✓ ✓

     am. Trolley Emergency lengkap ✓ ✓ ✓

     an. Urinal ✓ ✓ ✓

7.6. Pelayanan Gizi dan Tata Boga

7.6.1. Gudang Penerimaan Bahan Makanan

7.6.1.1.  Bak cuci stainlestel bergandeng 2 ✓

7.6.1.2.  Bak cuci stainlestel tunggal ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.6.1.3.  Meja tulis dan kursi + ✓ ✓

7.6.1.4. Timbangan beroda 100 kg ✓

7.6.1.5. Timbangan beroda 150 kg ✓

7.6.1.6.  Timbangan beroda 300 kg ✓

7.6.1.7. Timbangan duduk 3 kg ✓ ✓ ✓

7.6.1.8. Trolly pengangkut bahan makanan ✓ ✓ ✓

7.6.2. Gudang Penyimpanan bahan makanan 
kering

7.6.2.1. Timbangan beroda 50 kg ✓

7.6.2.2. Timbangan beroda 100 kg

7.6.2.3. Timbangan beroda 150 kg ✓

7.6.2.4. Trolly pengangkut bahan makanan ✓ ✓ ✓

7.6.2.5. Rak stainlestell 4 tkt ukuran 150 x50x 
1545 cm

✓ ✓ ✓

7.6.2.6. Rak beras kayu/ pallet 100 x 200 x 10 
cm

✓ ✓ ✓

7.6.2.7. Refrigerator 4 pintu ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.6.2.8. Kulkas 200 ltr ✓

7.6.3. Gudang Penyimpanan bahan makanan 
basah

7.6.3.1. Mega box freezer ✓

7.6.3.2.Mega box chiller ✓

7.6.3.3.Frezzer Box  300 ltr ✓

7.6.3.4.Frezzer Box  500 ltr ✓

7.6.3.5.Refrigerator 4 pintu ✓ ✓

7.6.3.6.Talenan kayu besar persegi ✓ ✓ ✓

7.6.3.7.Bak cuci stainlestell tunggal ✓

7.6.3.8.Bak cuci stainlestell bergandeng ✓ ✓

7.6.3.9.Penggiling daging manual ✓ ✓

7.6.3.10.Mesin penggiling daging stainlesstell ✓ ✓

7.6.3.11.Pisau daging stainlesstel ✓ ✓ ✓

7.6.3.12.Timbangan duduk 100 kg ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.6.3.13.Timbangan duduk 50 kg ✓ ✓

7.6.4. Ruang Persiapan Sayuran

7.6.4.1. Bak cuci stainlestell bergandeng ✓ ✓

7.6.4.2. Bak cuci stainlestell tunggal ✓

7.6.4.3. Meja stainlesstell 150 x 80 x 75 cm. ✓ ✓ ✓

7.6.4.4. Mesin pengupas sayuran ✓

7.6.4.5. Mesin pemotong sayuran ✓

7.6.4.6. Mesin giling bumbu. ✓

7.6.5. Ruang Pengolahan makanan pokok , 
hewanin, sayur

7.6.5.1. Ketel uap kapasitas 100 lt ✓

7.6.5.2.Ketel uap kapasitas 250 lt ✓

7.6.5.3. Panci aluminium 50 lt , 25 lt. ✓ ✓ ✓

7.6.5.4. Kompor gas 4 tungku + oven ✓ ✓ ✓

7.6.5.5. Kompor gas besar  1 tungku ✓

7.6.5.6. Fryng pan / penggorengan listrik ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.6.5.7. Chiller 4 pintu ✓

7.6.5.8. Bak cuci gandeng 2 stainlesstel ✓ ✓ ✓

7.6.5.9. Blender ✓ ✓ ✓

7.6.5.10.Bain Marie  3 food pan ✓

7.6.5.11. Rice cooker gas 3 tingkat  kapasitas 
20 kg beras

✓

7.6.5.12.Rice cooker gas  kapasitas 6 - 8  kg 
beras

✓ ✓

7.6.6. Ruang Pengolahan Snack

7.6.6.1. Kompor gas 4 tungku + oven ✓

7.6.6.2. Mixer besar 20 ltr ✓

7.6.6.3. Mixer kecil 7 ltr

7.6.6.4. Blender ✓

7.6.6.5. Meja + lemari penyimpanan alat ✓

7.6.6.6. Kulkas 2 pintu 200 ltr ✓

7.6.7. Ruang Pengolahan Formula Cair & Saring

7.6.7.1. Kompor gas 4 tungku tanpa oven ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.6.7.2. Kompor gas 2 tungku ✓

7.6.7.3. Sterilisator 200 ltr +

7.6.7.4. Blender + +

7.6.7.5. Meja + lemari penyimpanan alat ✓ ✓

7.6.7.6. Kulkas 2 pintu 200 ltr ✓ ✓

7.6.8. Ruang Pencucian alat

7.6.8.1. Bak cuci stainlestel 3 lubang ✓

7.6.8.2. Bak cuci stainlestel 2 lubang ✓ ✓

7.6.8.3. Diswasher (Chemical wash  + 
Desinfectan)

✓

7.6.8.4. Meja stainlesstell 150 x 80 x 75 cm. ✓ ✓ ✓

7.6.9. Ruang Pantry rawat inap

7.6.9.1. Kompor gas 2 tungku ✓ ✓ ✓

7.6.9.2. Kulkas 2 pintu 200 lt ✓

7.6.9.3. Microwave ✓

7.6.9.4. Wastafel ✓ ✓ +
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

7.6.9.5. Rak piring ✓ ✓ ✓

7.6.10. Perlengkapan Distribusi makan pasien

7.6.10.1. Trolly distribusi + container ( set) ✓ ✓ ✓

7.6.10.2. Trolly snack 3 tingkat terbuka ✓ ✓

7.6.10.3. Trolly snack 3 tingkat  tertutup ✓

7.6.10. 4. Automotive hot & cold food service 
trolley

✓

7.6.10.5. Trolly distribusi 32 tray  tertutup ✓ ✓ ✓

7.6.10.6. Sterilisator alat RIIM ✓

7.7. Manajemen Pelayanan Medik

a. Meja Rapat ✓ ✓ ✓

b. Lemari Arsip ✓ ✓ ✓

c. Laptop ✓ ✓ ✓

d. LCD ✓ ✓ ✓

e. Telpon ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

f. Alat tulis kantor ✓ ✓ ✓

g. Light box ✓ ✓ ✓

h. Satu set komputer (Komputer, Printer, fasilitas 
Internet, meja komputer)

✓ ✓ ✓

8. Pelayanan Penunjang Non Klinik 

8.1. Pelayanan Rekam Medik

8.1.1. Lemari Penyimpanan Rekam Medis Aktif ✓ ✓ ✓

8.1.2. Lemari Penyimpanan Rekam Medis Non 
Aktif

✓ ✓ ✓

8.1.3. Komputer ✓ ✓ ✓

8.1.4. Printer ✓ ✓ ✓

8.2. Sistem Informasi Rumah Sakit

8.2.1. Tool Set ✓ ✓ ✓

8.2.2. Tester Kabel Jaringan ✓ ✓ ✓

8.2.3. Vacum Cleaner ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

8.2.4. Tangga ✓ ✓ ✓

8.2.5. Senter ✓ ✓ ✓

8.3. Pelayanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di 
Rumah Sakit

8.3.1. Alat Pemadam Api Kering ( Dry Chemical) ✓ ✓ ✓

8.3.2. Rescue Tools. ✓ ✓ ✓

8.3.4. Evakuasi Tools ✓ ✓ ✓

8.3.5. Lux Meter, Sound lavel meter, 
Thermohygrometer, 

✓ ✓

8.3.6. Tenda RS Lapangan. ✓ ✓

8.4. Pelayanan Kesehatan Lingkungan 

a. Mesin IPAL ✓ ✓ ✓

b. Mesin  Incinerator ✓ ✓ ✓

c. Mesin  Komposting ✓

d. Peralatan swapantau lingkungan (Kualitas 
limbah cair)

✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

e. Peralatan pengukuran kualitas lingkungan 
(suhu, kebisingan, kadar debu, gas berbahaya, 

✓

f. Tempat sampah sesuai jenisnya ✓

g. Plastik sampah sesuai jenisnya ✓ ✓ ✓

8.6. Pelayanan CSSD dan Binatu

         8.6.1. CSSD

a. Bak Pencuci Instrumen 2 2 1

b. Mesin cuci sarung tangan 1 1  

c. Washer Ultrasonic (40 - 60 lt) 1 1

d. Washer Disinfector (300 - 500 lt) 2 1

e. Dryer (mesin pengering instrumen) 2 1

f. Sterilisator suhu tinggi dan bertekanan 
(Autoklaf) (360 - 600 lt)

3 1  

g. Autoklaf table (100 - 150 lt) 2

h. Sterilisator suhu rendah (Plasma/non 
carsinogenic) (30 - 100 lt)

2 1

i. Dry Heat sterilization (150 - 180 lt) 1 1
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

j. Dry Heat sterilization (50 - 70 lt) 1

k. Troley barang steril ✓ ✓ ✓
Sesuai jumlah 
ruangan/satker

l. Troley barang belum steril ✓ ✓ ✓
Sesuai jumlah 
ruangan/satker

         8.6.2. BINATU

a. Mesin cuci linen non infeksius (50 - 100 Kg) 2 2 1

b. Mesin cuci linen infeksius (50 - 100 Kg) 2 1 1

c. Mesin pengering linen (50 - 100 Kg) 3 2 1

d. Setrika tangan 2 2 1

e. Mesin Roll ironer 2 1

f. Mesin plat press 2 1  

g. Standing ironer 1 1

h. Mesin jahit 2 1 1

j. Troley linen kotor ✓ ✓ ✓
Sesuai jumlah 
ruangan/satker

k. Troley linen bersih ✓ ✓ ✓
Sesuai jumlah 
ruangan/satker
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

8.7. Pelayanan Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

9.6.1. Kalibrator alat Radiologi ✓ ✓

9.6.2. Kalibrator alat elektromedik ✓

9.6.3. Kalibrator Perlatan Laboratorium ✓ ✓

9.6.4. Kalibrator Peralatan Non Medik ✓ ✓

9.6.5. Peralatan Pertukangan ✓ ✓ ✓

9.6.7. Tool Kit Elektronik ✓ ✓ ✓

9.6.8. Tool Kit Mekanik & Listrik ✓ ✓ ✓

9.6.9. Alat-alat Pelindung Diri (APD) ✓ ✓ ✓

9. Pelayanan Riset Penelitian dan Pengembangan 

a. Software dan hardware Cancer Registry ✓ ✓ ✓

b. Sarana uji klinik ✓ ✓ ✓

c. RT-PCR ✓

141



Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

d. Western Blotting ✓

e. DNA sequencer analyzer ✓

f. DHPLC ✓

g. Fluocytometer ✓ ✓ ✓

h. Laboratorium Kultur sel ✓

i. Laboratorium Hewan

10. Pelayanan Registrasi Kanker

a. Software dan hardware Cancer Registry ✓ ✓ ✓

b. Sumber Daya Manusia 

1. Pelayanan Rekruitment dan Pengembangan SDM

a. Mesin Scanner ✓ ✓ ✓

b. Komputer ✓ ✓ ✓

c. Printer ✓ ✓ ✓
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

d. Mesin Absensi ✓ ✓ ✓

         e. Software gaji pegawai ✓ ✓ ✓

         f. Software data  pegawai ✓ ✓ ✓

2. Pendidikan dan Pelatihan 

a.LCD

b.Laptop 

c. OHP 

d. Layar Manual 

e. Layar Elektrik 

f. Wireless 

g. Laser Pointer 

h. Slide Proyektor 

i. Kamera Digital 

j. Kamera Manual 
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Tersier

A C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter Umum)

Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

NO KRITERIA KETERANGAN 

B

Sekunder Primer

k. Microscope 

l. Boneka Pantom

m. Koleksi Bahan Pustaka 1535

n. Perpustakaan elektronik

o. Komputer 9 buah

p. Printer 5 buah

q. Mesin Tik manual 1 buah

r. Mesin Tik  Elektrik 1 buah

            s. White board

            t. Kursi kuliah

            u. Meja dosen
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

a. Pelayanan

1. SDM Pelayanan Medik Umum 

    Tidak Ada 

2. SDM Pelayanan Gawat darurat sesuai 
kekhususannya 

2.1. Dokter Spesialis :  1**  1**  1* *    OS /On Site
**  OC/On Call *

2.1.1. Spesialis Bedah dokter Spesilasis Bedah  1**  1**  1*

         2.1.2. Spesialis Penyakit dalam dokter Spesilais Penyakit 
dalam

5 3 1

2.1.3. Spesialis Anak Dokter Spesialis Anak 2 1 1

2.1.4. Spesialis Kebidanan Dokter Spesialis 
Kebidanan

2 1 1

2.2.Dokter Umum Dokter Umum ACLS 5 4 4

2.3. Perawat 2.3.1. S1 Perawat Basic Cancer, BTLS/BTCLS, 
PPGD

10 7 15

2.3.2. D3 Perawat 12 8

3. SDM Pelayanan Medik Sub Spesialis Onkologi 
Klinik 

3.1.SDM  Pelayanan Hematologi Onkologi Medik

3.1.1. Dokter Spesialis Penyakit Dalam 
dengan kekhususan pelayanan onkologi

dokter Spesilais Penyakit 
dalam

Pelatihan onkologi ✓

3.1.2.Dokter Spesialis Hematologi Onkologi 
Medik

Dokter Speslialis 
Hematologi Onkologi 

✓ ✓

KRITERIA KLASIFIKASI 

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder

PENERAPAN PANDUAN KLASIFIKASI ASPEK SDM

Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

Jumlah petugas sesuai 
dengan rasio pasien *

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

3.1.3 Dokter Spesialis Penyakit Dalam, dokter Spesilais Penyakit 
dalam

 Trainee Spesialis Hematologi 
Onkologi Medik

5 3 1

3.2. SDM Pelayanan  Onkologi Bedah 

3.2.1..Spesialis Bedah Onkologi  Dokter Spesialis Bedah 
Onkologi 

2 1 ±
Di RS Tipe B+ ada Sub 
spesialis Bedah Onkologi, 

3.2.2. Spesialis Bedah  Thorak Dokter Spesialis Bedah  
Thorak

✓ ✓ ✓

3.2.3. Spesialis  Bedah Digestive Dokter Spesialis  Bedah 
Digestive

✓ ✓ ✓

3.2.4  Spesialis  Urologi Dokter Spesialis  Urologi 1 1 ±

3.2.5 Spesialis Ginekolog Dokter  Spesialis 
Ginekolog

2 1 ±

3.2.6. Spesailis Bedah Saraf  Dokter Spesialis Bedah 
Saraf  

✓ ✓ ✓

3.2.7 Pelayanan Bedah Head and Neck Dokter Spesialis Bedah 
Onkologi 

✓ ✓ ✓

3.2.8. Spesialis Bedah Orthopedi Dokter Spesialis Bedah 
Orthopedi

✓ ✓ ✓

3.2.9. Spesialis Bedah  Plastik Rekonstruksi 
dan Estetik

Dokter Spesialis Bedah  
Plastik Rekonstruksi dan 

✓ ✓

3.2.10.Dokter Spesialis Bedah 
Onkologi/bedah Plastik

Dokter Spesialis Bedah 
Onkologi/bedah Plastik

✓ ✓

3.2.11. Dokter Spesialis Mata/Sub Spesialis 
Onkologi Mata

Dokter Spesialis 
Mata/Sub Spesialis 

Fellowship 4 2 1 Bila belum ada 
pendidikan Sub Spesialis 

3.2.12. Dokter Bedah Spesialis 
THT/Konsultan Onkologi THT

Dokter Spesialis 
THT/Konsultan Onkologi 

1 1 ±

3.2.13. Dokter Spesialis Bedah Gigi dan Mulut Dokter Spesialis Bedah 
Gigi dan Mulutt

✓ ✓

2.2.14. Dokter Spesialis Bedah Anak Dokter Spesialis Bedah 
Anak

✓ ✓

3.3. Pelayanan  Onkologi Radiasi

3.3.1 Dokter  Spesialis Onkologi Radiasi Dokter  Spesialis 
Onkologi Radiasi

+/Teknologi Terkini ✓ ✓
1 per 200-250 pasien 
radiasi per tahun

3.3.2 Fisikawan Medis  S1 Fisika Medis +/Teknologi Terkini ✓ ✓
1 per sentra radioterapi 
hingga 400 pasien per 

3.3.3 Dosimetrist / Asisten Fisikawan Medik D4 Radioterapi Plus +/Teknologi Terkini ✓ ✓
1 per 300 pasien per 
tahun

3.3.4 Radiografer Pesawat Radioterapi D4 Radiografer +/Teknologi Terkini ✓ ✓
2 per pesawat radiasi per 
25 pasien; 4 per pesawat 

* Bila sentra radioterapi menggunakan teknologi tinggi (high-tech technique ), akan diperlukan tambahan jumlah SDM dibanding 
standar minimal yang tertera dibawah dan kompetensi tambahan sesuai tingkat teknologi yang digunakan
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

3.3.5 Radiografer Simulator D4 Radiografer +/Teknologi Terkini ✓ ✓
2 per pesawat simulator 
tiap 500 pasien yang 

3.3.6 Radiografer Pesawat Brakhiterapi D4 Radiografer +/Teknologi Terkini ✓ ✓* Sesuai kebutuhan

3.3.7 Teknisi Alat Medik Radioterapi  D3 Elektromedik +/Teknologi Terkini ✓ ✓
1 per 2 pesawat radiasi, 
atau 1 per satu pesawat 

3.3.8 Perawat Perawat Sp Onkologi Kanker Dasar, Kanker Lanjut 
,Perawatan Radioterapi

1

S1 Keperawatan Kanker Dasar+/Perawatan 
Radioterapi 4 2

D3 Keperawatan Kanker Dasar+/Perawatan 
Radioterapi

10 6

3.3.9 Perawat Brakhiterapi D3 Keperawatan +/Perawatan Radioterapi ✓ ✓* Sesuai kebutuhan, bila 
ada brakhiterapi

3.3.10 Teknisi "Mould Room" dan Kamar 
Gelap

 SMA +/Pembuatan Alat Bantu Mould ✓ ✓
1 per 600 pasien radiasi 
per tahun

3.3.11 Petugas Proteksi Radiasi (PPR) D4 Radiografer +/PPR ✓ ✓ 1 per sentra radioterapi

3.3.12 Administrasi D3 Administrasi +/Komputer, Pengarsipan ✓ ✓ Sesuai kebutuhan

3.3.13 Pekerja sosial S1 Sosial +/Konseling Pasien Kanker ✓ ✓

3.3.14 Pramuhusada  SMA +/Pelatihan Pembantu Orang 
Sakit (POS)

✓ ✓

3.4. Pelayanan Onkologi Nuklir sesuai dengan 
KepMenKes 008/2009 

3.4.1 Dokter  Spesialis Kedokteran Nuklir Dokter Spesialis 
Kedokteran Nuklir

+/Updating Skills in Nuclear 
Oncology

Min. 1 Min. 1

3.4.2 Fisikawan Medis Sarjana fisika medik/ 
nuklir

+/Updating Skills and 
Technology

Min. 1 Min. 1

3.4.4 Radiografer Kedokteran Nuklir D-III ATRO dengan 
pelatihan dan atau 

+/Updating Skills and 
Technology

Min. 1 Min. 1

3.4.5 Teknisi Alat Medik Kedokteran Nuklir D-III Elektromedik 
dengan pelatihan dan 

+/Updating Skills and 
Technology

Min. 1 Min. 1

3.4.6 Perawat D-III/S1 Perawat dengan 
pelatihan dan atau 

+/Updating Skills in Nuclear 
Oncology Nurse

Min. 1 Min. 1

3.4.7 Petugas Proteksi Radiasi (PPR) Tenaga kesehatan yang 
memiliki sertifikat 

+/Updating Skills and 
Workshop in Radiation 

Min. 1 Min. 1

3.4.8 Administrasi D-III Administrasi Min. 1 Min. 1

D-III/S1 Keuangan Min. 1 Min. 1
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

D-III/S1 Rekam Medik Min. 1 Min. 1

3.4.9 Radiofarmasis S1 atau S2 Farmasis 
dengan pelatihan dan 

Min. 1 Min. 1

4. Pelayanan Spesialis Penunjang Medis

4.1. Pelayanan Radiologi

4.1.1. Dokter Sub Spesialis Radiologi Sub Spesialis ditambahkan untuk pendidik 
klinis dan penelitian, 

>5 3 Sesuai Permenkes

S3 1

4.1.2. Radiografer D4  /technologis 7 3-5

4.1.3. Fisikawan Medik S2 Fisika Medik 1

S1 Fisika Medik 1 1

D3 

4.1.4. Operator Cyclotron S2 1

S1 1

4.1.5. Radiofarmasi S2 1

S1 Farmasi 2

4.1.6. IT Cancer Informatic S2  IT 1 Belum ada

            S1  IT 1 1

D3  IT 

4.2. Pelayanan Patologi klinik dan Microbiologi

4.2.1.Spesialis Patologi Klinik Konsultan 
Onkologi

S3  Dokter Spesialis 
Patologi Klinik Konsultan 2 0
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

4.2.2. Dokter Spesialis Patologi Klinik dokter spesialis PK 2 1

4.2.3. Biolog  S1 Biologi 5 1

4.2.4. kimia analis D3 Analis Kesehatan 20 15

4.2.5 Administrasi  SMA 5 4

4.2.6.Pramuhusada SMA 3 2

4.3. Pelayanan Laboraturium Patologi Anatomi 

4.3.1 Dokter Patologi  Anatomi 10 6

4.3.2 Analis  AMAK 12 5

4.3.3 Analis  SMAK 0 2

4.3.4 Perawat  kesehatan (D3) 2 1

4.3.5 S1 (biologist) 5 3

4.3.6 D3 (ADM umum, loket, arsip) 6 4

4.3.7 SMP sederajat 0 0

4.3.8 Office Boy, Cleaning Service tergantung kemampuan RS

       Pelayanan Unit Pemulasaraan Jenazah 

4.3.7. Adminsitrasi SMA 5 1

4.3.8.Tenaga Khusus / infeksius SMA 5 1

4.3.8.Tenaga penyuntikan formalin SMA 1

4.3.1. Dokter  Spesialis Patologi Anatomi dokter spesialis PA

4.3.2.Biolog S1 Biologi

4.3.3. Kimia Analis D3 Analis Kesehatan
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

4.4. Pelayanan Kedokteran Fisik dan 
Rehabilitasi

4.4.1. Spesialis Ilmu Kedokteran Fisik dan 
Rehabilitasi (Sp.KFR)

Dokter Spesilasis 
Kedokteran Fisik dan 

Pelatihan Kanker Dasar            
Pelatihan Rehabilitasi kanker  

4 2 Untuk Kls A : ± 4 SpKFR  
bekerja full time dan 

4.4.2. Psikolog Klinis S2  Psikolog Klinis Pelatihan sesuai dengan 
psikologi kanker  

2 1 Untuk Kls A:  ± 2 psikolog 
klinis bekerja full time 

4.4.3. Fisioterapis (FT) Minimal D3 Fisioterapi Pelatihan sesuai dengan 
Rehabilitasi kanker  

8 4 Untuk Kls A  ± 8 FT  
bekerja full time dan 

4.4.4. Terapi Wicara (TW) Minimal D3 Terapi 
Wicara

Pelatihan sesuai dengan 
Rehabilitasi kanker  

3 2 Untuk Kls A: ±  3  TW  
bekerja full time dan 

4.4.5. Okupasi Terapis (OT) Minimal D3 Okupasi 
Terapi

Pelatihan sesuai dengan 
Rehabilitasi kanker  

3 2 Untuk Kls A ±  3 OT  
bekerja full time dan 

4.4.6. Ortotis Prostetis (OP) Minimal D3 Ortosis 
Prostesis 

Pelatihan sesuai dengan 
Rehabilitasi kanker  

2 1 Untuk Kls A :  ±  2 OP 
bekerja full time 2  thn 

4.4.7. Pekerja Sosial Medik (PSM) Minimal S1  PSM untuk 
RS A                            

Pelatihan sesuai dengan 
Rehabilitasi kanker  

4 2 Untuk Kls A: ±  4 PSM  
bekerja full time minimal  

4.4.8. Perawat Rehabilitasi medik - - - -

4.4.9. Administrasi SMA / D3 Pelatihan komputer dan 
pengarsipan 4 3

4.4.10. Rohaniawan Pelatihan agama sesuai dengan 
kondisi  pasien kanker  

10 6 Untuk Kls A :  ±  10 
Rohaniawan  bekerja 

4.4.11 Pramuhusada SMA Pelatihan tatalaksana 
pelayanan RS dan pelatihan 

1 1

4.5. Pelayanan Anastesi dan Reanimasi

4.5.1. Spesialis Anestesiologi KIC + +

4.5.2. Spesialis Anestesiologi dokter spesialis anastesi + +

4.5.3. Dokter Umum FCCS, ACLS + +

4.5.4. Perawat Onkologi S2 + -

4.5.5. Perawat S1 1 1

D3 9 6

5. Pelayanan Medik Spesialis lain
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

5.1. Pelayanan Onkologi Spesialis  Mata

5.1.1. Spesialis Mata Dokter  Sub Spesialis 
Onkologi Mata / 

Fellowship       4 2 1). Bila blm ada 
pendidikan Sub Spesialis 

5.1.2. Refraksionis 2 1

5.1.3. Perawat    D3 Perawat Pengoperasian alat penunjang 
diagnostik mata / sesuai 

2 1

5.1.4. Tenaga Teknik Informasi S1 (S Komp) 1

5.1.5. Tenaga Administrasi SMA / Sederajat 3 2

5.2. SDM Pelayanan Onkologi Spesialis Paru

5.2.1. Spesialis Paru Dokter  Spesialis Paru ✓ ✓

5.2.2. Keperawatan Ns Sp Onkologi Basic Cancer, BLS, ACLS, Kanker 
Lanjut

1

S1 Keperawatan Basic Cancer, BLS, Kanker lanjut 2 1

5.2.3.Tenaga administrasi D3 Administrasi ✓ ✓

5.2.4. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓

5.3. Pelayanan Onkologi Spesialis  THT

1. Pelayanan medik sesuai kekhususan Dokter  Spesialis THT ✓ ✓

2. Keperawatan D3 Keperawatan ✓ ✓

3.Tenaga administrasi D3 Administrasi ✓ ✓

4. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓

5.4. SDM Pelayanan Onkologi Spesialis Jantung 
Pembuluh Darah

5.4.1. Spesialis Jantung dan Pembuluh Darah Dokter  Spesialis Jantung 
dan Pembuluh Darah

✓ ✓
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)
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NO KRITERIA

Kompetensi SDM
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KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

5.4.2. Keperawatan S1 Keperawatan Kanker Dasar, BLS,Kanker lanjut 1 0

D3 Keperawatan Kanker Dasar, BLS 1 1

5.4.3.Tenaga administrasi D3 Administrasi ✓ ✓

5.4.4. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓

5.5. SDM Pelayanan Onkologi Spesialis  Kulit 
Kelamin

5.5.1. Spesialis kulit dan kelamin Dokter Spesialis Kulit 
Kelamin

1 1

5.5.2. Keperawatan S1 Keperawatan Kanker Dasar, BLS,Kanker lanjut 1

D3 Keperawatan Kanker Dasar, BLS 1 1

5.5.3.Tenaga administrasi D3 Administrasi ✓ ✓

5.5.4. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓

5.6. SDM Pelayanan Onkologi Spesialis  Saraf 1 1

5.7. SDM Pelayanan Onkologi Spesialis  Urologi

5.7.1. Spesialis Urologi Dokter  Spesialis Urologi ✓ ✓ ✓

5.7.2. Keperawatan S1 Keperawatan Kanker Dasar, BLS,Kanker lanjut 1 1 1 1

D3 Keperawatan Kanker Dasar, BLS 1 1 1 1

5.7.3.Tenaga administrasi D3 Administrasi ✓ ✓ ✓ ✓

5.7.4. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓ ✓ ✓

5.8. Pelayanan Onkologi Spesialis Ginjal 
Hipertensi

5.8.1.  spesialis Ginjal Hipertensi Dokter spesialis Ginjal 
Hipertensi

✓ ✓

5.8.2. Keperawatan D3 Keperawatan ✓ ✓
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KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

5.9. Pelayanan Onkologi Spesialis  Metabolik 
Endokrin

5.9.1. Pelayanan medik Dokter Spesialis 
Endokrin Metabolik 

✓ ✓

5.9.2. Keperawatan S1 Keperawatan Kanker Dasar, BLS,Kanker lanjut 1

D3 Keperawatan Kanker Dasar, BLS 1 1

5.10. Pelayanan Onkologi Spesialis  
Gastrohepatologi (GEH)

5.10.1. Pelayanan medik Dokter Spesialis Gastro 
Entero Hepatologi

✓ ✓

5.10.2. Keperawatan Ns.Sp Onkologi Basic Cancer, BLS, ACLS, Kanker 
Lanjut

1

S1  Keperawatan Basic Cancer, BLS, Kanker lanjut 2 1

D3 Keperawatan Kanker Dasar, BLS 2 2

5.11. Pelayanan Onkologi Spesialis Alergi 
Imounologi

5.11.1. Pelayanan medik Dokter Spesialis Alergi 
Imunologi

✓ ✓

5.12.4. Perawat S1 Keperawatan  Kanker Dasar, BLS, Kanker 
lanjut

1 0

D3 Keperawatan Kanker Dasar, BLS 1 1

5.12. Pelayanan Onkologi Spesialis Jiwa

5.12.1. Psikiater Dokter  Spesialis Jiwa

5.12.2. Psikiater Anak dan Remaja Dokter  Spesialis Jiwa ✓ ✓

5.12.3. Psikolog Psikolog

5.12.4. Perawat D3 Keperawatan ✓ ✓

5.12.5. Pekerja Sosial SMA/sederajat sesuai dengan 
banyaknya pelayanan 

5.12.6. Tenaga Administratif D3 administrasi

5.13. Pelayanan Spesialis Gigi dan Mulut 
(spesialis)

✓ ✓

5.13.1. Pelayanan medik sesuai kekhususan Dokter  Gigi 

153



C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

5.13.2. Keperawatan D3 Keperawatan 4 3

5.13.3.Tenaga administrasi D3 Administrasi

5.13.4. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓

5.14. Pelayanan Spesialis Akupuntur Medik

5.14.1. Pelayanan medik sesuai kekhususan Dokter Spesialis 
Akupunktur

1

6. SDM Pelayanan Keperawatan  

6.1 Perawat manajer

6.1.1 Direktur  Keperawatan /Kepala bidang S2 majemen 
Keperawatan/spesialis  

Manajemen kepala bidang 
keperawatan, Kanker Dasar, 

1 1 1

6.1.2 Kepala seksi keperawatan S2 Manajemen 
Perawat/S2 spesialis kep 

Manajemen pelayanan 
keperawatan, Kanker Dasar, 

3

S1 Keperawatan Ns Manajemen pelayanan 
keperawatan, Kanker Dasar, 

3

6.1.3 Kepala ruang S1 Perawat/S2 spesialis  
kep Onk/anak/medikal 

Manajemen kepala Ruangan, 
Kanker Dasar, Kanker lanjut, 

22 RS Tipe B Tergantung 
jumlah Ruangan

6.2 Perawat Klinik Kanker Rawat Inap Dan 
Rawat Jalan

6.2.1 Perawat klinik kanker V (PKK V) S2 spesialis 
Onk/anak/medikal 

TOT sesuai dengan jenis 
kanker/ tindakan khusus/riset/ 

30 Masing 2 orang untuk 10 
kanker terbanyak 

6.2.2 Perawat klinik kanker IV (PKK I V) SI kep Ns dg 
pengalaman > 9 th,                

TOT sesuai dengan jenis 
kanker/ tindakan khusus/riset/ 

9 2

6.2.3 Perawat klinik kanker III (PKK III) D3 dg pengalaman > 8 
th,              SI kep, Ns  dg 

TOT sesuai dengan jenis 
kanker/ tindakan khusus 

250 125 Tergantung dari 
komleksitas pelayanan 

6.2.4 Perawat klinik kanker II (PKK II) D3 dg pengalaman > 5 
th,              SI kep, Ns dg 

Pelatihan kanker lanjut : 
Kemoterapi, Luka kanker, 

150 75

6.2.5 Perawat klinik kanker  I (PKK I) D3 dg pengalaman > 2 
th,              SI kep ,Ns dg 

Pelatihan kanker dasar 50 25

6.3 Perawat Klinik kanker  kamar bedah

6.3.1 Perawat klinik kanker V (PKK V) 1
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6.3.2 Perawat klinik kanker IV (PKK I V) SI kep Ns dg 
pengalaman + 6  th di 

TOT bedah khusus

6.3.3 Perawat klinik kanker III (PKK III) D3 dg pengalaman + 5 
th di OK,              SI kep 

kamar bedah lanjut  

6.3.4 Perawat klinik kanker II (PKK II) D3 dg pengalaman + 2 
th di OK,              SI kep 

kamar bedah dasar DIKLAT keperawatan

6.4 Perawat klinik radiasi

6.4.1 Perawat klinik kanker V (PKK V)

6.4.2 Perawat klinik kanker IV (PKK I V) SI kep Ns dg 
pengalaman + 6  th di R. 

TOT radiasi 1

6.4.3 Perawat klinik kanker III (PKK III) D3 dg pengalaman + 5 
th di R. Radioterapi,                                        

Radiasi lanjut 9 LITBANG keperawatan

6.4.4 Perawat klinik kanker II (PKK II) D3 dg pengalaman + 2 
th di R. radioterapi,                                                 

Radiasi dasar 4

6.5 Perawat klinik Kanker  Intensive care

6.5.1 Perawat klinik kanker V (PKK V) 1

6.5.2 Perawat klinik kanker IV (PKK I V) SI kep Ns dg 
pengalaman + 6  th di 

ICU/kardiologi lanjut 11 ICU 1 : 1           HCU  1 : 2

6.5.3 Perawat klinik kanker III (PKK III) D3 dg pengalaman + 5 
th di ICU,              SI kep 

ICU/ Kardiologi Lanjut 22

6.5.4 Perawat klinik kanker II (PKK II) D3 dg pengalaman + 2 
th di ICU,              SI kep 

Kardiologi dasar, BHD, EKG, 
ACLS, Kanker lanjut 11

6.6 Perawat Pendidik

6.6.1 Perawat klinik kanker V (PKK V) 2

6.6.2 Perawat klinik kanker IV (PKK I V) 2 0

6.6.3 Perawat klinik kanker III (PKK III) 25 5

6.7 Perawat peneliti
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

a. Perawat klinik kanker V (PKK V) 2

b. Perawat klinik kanker IV (PKK I V) 5 2

6.8 Bidan D3 kebidanan 5 2

6.9 Perawat gigi D3 Keperawatan gigi 4 2

7. Pelayanan Penunjang Klinik 

7.1. Pelayanan Farmasi

7.1.1. Kepala Instalasi Farmasi : Apoteker + S2 Farmasi / 
Manajemen

Manajemen Logistik, Onkologi 
Farmasi

✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
pelayanan farmasi dasar

7.1.2. Apoteker Farmasi Klinik Apoteker + S2 Farmasi 
Klinik

Onkologi Farmasi ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
pelayanan farmasi dasar

7.1.3. Apoteker Apoteker Onkologi Farmasi ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
pelayanan farmasi dasar

7.1.4. Tenaga Teknis Kefarmasian D3 Farmasi Aseptik dispensing / Handling 
Cytotoxic

✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
pelayanan farmasi dasar

7.1.5. Tenaga Administrasi S1/D3 dalam ilmu 
administrasi atau 

Pelatihan program komputeer ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
pelayanan farmasi dasar

7.1.6. Pekarya SMA / SMK yang 
sederajat

✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
pelayanan farmasi dasar

7.2. Pelayanan Perawatan Intensif

7.2.1. Spesialis Anestesiologi KIC dokter Spesialis 
Anestesiologi KIC

✓ ✓

7.2.2. Spesialis Anestesiologi dokter Spesialis 
Anestesiologi

2 1 ±

7.2.3. Dokter Umum Dokter Umum FCCS, ACLS ✓ ✓ ✓

7.2.4.Perawat Onkologi S2 Perawat Onkologi 2 ✓

S1 Perawat Keperawatan Onkologi ✓ ✓ ✓
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

D3 Perawat Keperawatan Onkologi ✓ ✓

7.4. Pelayanan Rawat Jalan (Outpatien)

7.4.1. SDM Pelayanan Bank Darah dan 
Aferesis dan Stem cell

7.4.1.1 Spesialis Hematologi Onkologi 
Medik

Dokter Spesialis 
Hematologi Onkologi 

✓ ✓

Dokter Umum terlatih Pelatihan Bank Darah untuk 
dokter umum 

✓ ✓ ✓

7.4.1.2 Keperawatan S1 Keperawatan Pelatihan Bank Darah untuk 
Perawat

2 1

D3 Keperawatan Pelatihan Bank Darah untuk 
Perawat

2 1

7.4.1.3 Paramedik non Keperawatan

Asisten Transfusi Darah 
(ATD)

Pelatihan Teknologi Transfusi 
Darah  

✓ ✓ ✓

Paramedik Teknologi 
Transfusi Darah (PTTD)

Pelatihan Teknologi Transfusi 
Darah  

✓ ✓ ✓

Analis kesehatan yang 
terlatih

Pelatihan Analis Bank Darah RS ✓ ✓

7.4.1.4 Pramuhusada SMA yang terlatih Pelatihan Bank darah ✓ ✓

7.4.1.5 Petugas kebersihan SMA/ Sederajat ✓ ✓

7.4.2. Pelayanan Hemodialisa

7.4.2.1 Pelayanan medik sesuai 
kekhususan 

Dokter Spesialis Ginjal 
Hipertensi

✓ ✓

Dokter Umum Pelatihan Hemodialisa ✓ ✓

7.4.2.2 Keperawatan D3 Keperawatan Pelatihan Hemodialisa 10

S1 Keperawatan Pelatihan Hemodialisa 6

7.4.2.3 Tenaga administrasi/Humas D3 Administrasi ✓ ✓

7.4.2.4 Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

7.4.3 Poliklinik Deteksi Dini Kanker

7.4.3.1 Spesialis Bedah Onkologi

7.4.3.2 S1 Kedokteran

7.4.3.3 SKM

7.4.3.4 S1 Keperawatan 2 1

7.4.3.5 D3 kebidanan 2 1

7.4.3.6    S1 Pekerja Sosial

7.4.3.7 D3 Administrasi

7.4.5. Pelayanan Poliklinik Rawat Jalan

7.4.5.1 Pelayanan medik sesuai 
kekhususan

Dokter Sub Spesialis 
Onkologi

S2+ ✓ ✓ ✓

Dokter Spesialis S2 ✓ ✓ ✓

Dokter Umum S1 ✓ ✓ ✓

7.4.5.2 Keperawatan

a. Perawat klinik kanker V (PKK V) S2 spesialis 
Onk/anak/medikal 

TOT sesuai dengan jenis 
kanker/ tindakan khusus/riset/ 

0 Litbang

b. Perawat klinik kanker IV (PKK I V) SI kep Ns dg 
pengalaman > 9 th,                

TOT sesuai dengan jenis 
kanker/ tindakan khusus/riset

4 2 Litbang

c. Perawat klinik kanker III (PKK III) D3 dg pengalaman > 8 
th,              SI kep, Ns  dg 

TOT sesuai dengan jenis 
kanker/ tindakan khusus

35 15

d. Perawat klinik kanker II (PKK II) D3 dg pengalaman > 5 
th,              SI kep, Ns dg 

Pelatihan kanker lanjut 8 4

e. Perawat klinik kanker  I (PKK I) D3 dg pengalaman > 2 
th,              SI kep ,Ns dg 

Pelatihan kanker dasar 8 4

sesuai dengan jumlah
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

f. Pra Perawat klinik kanker (Pra PKK ) D3 dg pengalaman < 2 
th,              SI dg 

pelatihan/bimbingan 
perawatan dasar 

0 0

7.4.5.3 Pramuhusada SMA Pramuhusada ✓ ✓ ✓

7.4.5.4 Administrasi D3 Administrasi Komputer ✓ ✓ ✓

7.4.6. Pelayanan Paliatif

7.4.6.1 Pelayanan perawatan paliatif Dokter paliatif ✓

Dokter Spesialis + ✓ ✓ ✓

Dokter Umum + ✓ ✓ ✓

7.4.6.2 Keperawatan Perawat Paliatif 6

Perawat S1 + 3 2

Perawat D3 + 3 2

7.4.6.3 Psikologi Psikologi + ✓ ✓ ✓ Tidak bekerja di paliatif

7.4.6.4 Lain-lain Rohaniawan + ✓ ✓ ✓

Petugas Sosial + ✓ ✓ ✓

7.4.7. Pelayanan Kedokteran Komplementer

7.4.7.1 Pelayanan spesialis akupuntur Dokter Spesialis 
Akupunktur

Herbal ✓

7.5. Pelayanan Rawat Inap

7.5.1 Pelayanan medik sesuai kekhususan Dokter Subspesialis 
Onkologi

✓ ✓ ✓

Dokter Spesialis ✓ ✓ ✓

7.5.2 Pelayanan medik dasar

    a. Dokter Ruangan Dokter Umum ACLS ✓ ✓ ✓
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

    b. Dokter Jaga Ruangan Dokter Umum ACLS ✓ ✓ ✓

7.5.3 Keperawatan

    a. Kepala Ruangan S1 keperawatan ✓ ✓
disesuaikan dengan 
jumlah ruang rawat dan 

    b. Perawat Onkologi S2 Sp Onk ✓ ✓

    c. Perawat D3 keperawatan ✓ ✓
disesuaikan dengan 
jumlah ruang rawat dan 

7.5.4 Tenaga administrasi

    a. Tata Usaha SMA/ Sederajat Kursus Komputer + Kursus 
Bahasa Inggris

✓ ✓ ✓

    b. Data Entry SMA/ Sederajat Kursus Komputer + Kursus 
Bahasa Inggris

✓ ✓ ✓

7.5.5 Tenaga Farmasi

    a. Farmasi klinis ✓ ✓ ✓

7.5.6 Pramuhusada SMA/ Sederajat ✓ ✓ ✓

7.5.7 Lain-lain  

    a. Petugas Keamanan SMA/ Sederajat ✓ ✓ ✓

    b. Petugas Kebersihan SMA/ Sederajat ✓ ✓ ✓

    c. Teknisi SMA/sederajat ✓ ✓ ✓

7.6. Pelayanan Gizi dan Tata Boga - Pendidikan, Penelitian

Dokter spesialis 
Gizi(Konsultan)

1

Dokter spesialis Gizi 2 1

S2 Gizi dengan 
pendidikan dasar D 3/ S 

1

S 1 Gizi dengan 
pendidikan dasar D 3 

3 1

S1 Gizi Klinik 3
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

D 4 Gizi klinik 2 1

D 3 Gizi 5 3 2

D 3 Perhotelan/ Tata 
Boga

46

D 1 Gizi

SMU + Kursus Jasa Boga 15 12

SMK - Tata Boga 10 7

Tenaga Administrasi  
SMU

1 1

Tenaga Administrasi D3 1

62 33 23

7.7. Manajemen Pelayanan Medik

8. Pelayanan Penunjang Non Klinik 

8.1. Pelayanan Rekam Medik

8.1.1 Fungsional Perekam Medis D3 Rekam Medis -Pelatihan Jabatan Fungsional 
Perekam Medis

20 10 5 - Belum EMR

-Pelatihan INA CBG's

Minimal SMA/sederajat -Pelatihan Pengelolaan Rekam 
Medis

15 15 10 - Belum EMR

-Pelatihan Coding ICD 10 dan 
ICD  9 CM

-Pelatihan INA CBG's

8.2. Sistem Informasi Rumah Sakit

8.2.1. Sub Bagian Pengembangan SIRS S-2 Master Komputer/ 
Manajemen

Manajerial tehnis madya 1

Jumlah
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

S-1 Tehnik Informatika VB.NET,Oracle Database, 
Jaringan

2 1 1

D3  Tehnik Informatika VB.NET,Oracle Database, 
Jaringan

4 3 2

8.3. Pelayanan Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja di Rumah Sakit

D3 K3 1.Manajemen Fire & Disaster. ✓ ✓ U/ gedung min 8 lantai 

S1 K3 2. K3 Umum, 

S2 K3 3. K3RS. 

4 SMK3

5

8.4. Pelayanan Kesehatan Lingkungan ✓ ✓ ✓

S-2 Lingkungan/K3 Manajerial teknis madya, 
manajemen penyehatan lingk 

1

S-1 Kesehatan 
Lingkungan/ Teknik 

Manajemen lingk RS, Teknik 
Pengelolaan Limbah dan 

2 1 1

D3 Kesehatan 
Lingkungan

Teknik pengelolaan Limbah dan 
Sanitasi, manajeme 

3 3 2

SMEA/SMA/Sederajat Arsiparis 1 1 1

SMA/STM/Sederajat Houseekeeping, pest control, 
pengolahan limbah

4 3 3

8.5. Pelayanan CSSD dan Binatu

Apoteker/S2 dibidang 
kesehatan (MARS, 

Manajemen sterilisasi dan 
manajemen linen

2 1

S1/D3 di bidang 
kesehatan (Manajemen 

Manajemen sterilisasi dan 
manajemen linen

3 2 1

SMU dengan pelatihan 
khusus

Teknis pelayanan sterilisasi dan 
pelayanan linen

25 20 10
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

9.6. Pelayanan Pemeliharaan Sarana Rumah 
Sakit

S2 Teknik  (1 orang) Manj.Pemeliharaan

Sarjana Teknik 
Elektronika Arus Kuat 

SarjanaTeknik Sipil (1or)

Sarjana Teknik Listrik 
(1or)
DIV Elektromedik/Ahli  
(1or)
DIII Elektromedik 
Penyelia (1-2 or)
DIII Elektromrdik 
Lanjutan (2-4 org)
DIII Elektromrdik 
Trampil (4-6 or)

SMK Mesin (6-10 or) K3 Boiler

SMK Listrik (6-10 or) K3 Listrik

SMK Bangunan (6-10 
org)

K3 Building

9. Pelayanan Riset Penelitian dan Pengembangan 

S3 dibidang kesehatan 
dan Science

Biologi Molekular, Clinical 
Research, Stem cell, 

3 1

S2 dibidang kesehatan 
dan science

Biologi Molekular, Clinical 
Research, Stem cell, 

8 5 2

S1 dibidang kesehatan 
dan science

Biologi Molekular, Clinical 
Research, Stem cell, 

10 5 2

S1 Kesehatan 
Masyarakat

Epidemiologi kanker 15 10

D3 Analis 
kesehatan/kimia

Biologi molekular, stem cell, 
mikrobiologi

3 1 1

10. Pelayanan Registrasi Kanker 

11. Administrasi dan Manajemen
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

3.Tenaga administrasi ✓ ✓ ✓

   a. Tenaga administrasi umum D3 Administrasi Kursus Komputer + Bahasa 
Inggris

✓ ✓ ✓

   b. Tenaga administrasi keuangan & 
pendidikan

D3 Administrasi Kursus Komputer + Bahasa 
Inggris

✓ ✓ ✓

   c. Tenaga administrasi untuk pengumpulan 
data pasien

D3 Administrasi Kursus Komputer + Bahasa 
Inggris

✓ ✓ ✓

4. Tenaga Humas D3 Administrasi Kursus Komputer + Bahasa 
Inggris

✓ ✓ ✓

5. Pramuhusada SMA/Sederajat ✓ ✓ ✓

12. Diklat 

Kepala Bagian Diklat S2 MOT, TOT, Akreditasi Pelatihan, 
Penyusunan Kurikulum, TNA, 

Kasubbag Pengelolaan Diklat S2 MOT, TOT, Akreditasi Pelatihan, 
Penyusunan Kurikulum, 

Kasubbag Pengelolaan Sarana S2 MOT, TOT, Akreditasi Pelatihan, 
Penyusunan Kurikulum, TNA, 

Kasubbag Perpustakaan dan Dokumentasi S2 MOT, TOT, Akreditasi , 
Pelatihan Manajemen 

Staf Adminitrasi SMA Pelatihan Administrasi 
Perkantoran Perkantoran

Staf Kasubbag Pengelolaan Diklat S1 Pelatihan Penyusunan 
Kurikulum, Akreditasi 

Staf Kasubbag Pengelolaan Diklat S1 Pelatihan Penyusunan 
Kurikulum, Akreditasi 

Staf Kasubbag Pengelolaan Sarana S1 Pelatihan Penyusunan 
Kurikulum, Akreditasi 

Staf Kasubbag Pengelolaan Sarana S1 Pelatihan Penyusunan 
Kurikulum, Akreditasi 

Staf Kasubbag Perpustakaan dan Dokumentasi SMA Pelatihan Teknis Pengelola 
Perpustakaan, Pelatihan 

Staf Kasubbag Perpustakaan dan Dokumentasi SMA Pelatihan Teknis Pengelola 
Perpustakaan, Pelatihan 

Pelayanan Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit

S1 Keperawatan (untuk 
IPCN), dokter spesialis 

Pengendalian Infeksi Dasar, 
Pengendalian Infeksi Lanjutan, 

✓ ✓ 1 IPCN : 100 TT

D III( untuk IPCN Link) Pengendalian Infeksi Dasar, 
Pengendalian Infeksi Lanjutan, 

✓ ✓
ada 1 perawat di setiap 
ruangan 
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C D Klinik Utama 
(Spesialis)

Dokter Praktek 
Mandiri

Klinik Pratama 
(Dokter 
Umum)

Puskesmas

NO KRITERIA

Kompetensi SDM

Sekunder Primer

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

A

KETERANGAN 
Pendidikan Pelatihan

B

Tersier

Tenaga Administrasi 
fulltime(SMU)

Komputer ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

a. Pelayanan

1. Pelayanan Medik Umum 

    Tidak Ada 

2. Pelayanan Gawat darurat sesuai kekhususannya 

2.1 Ruang Triase ✓ ✓ ✓

2.2 Ruang Observasi ✓ ✓ ✓

2.3 Ruang Tindakan ✓ ✓ ✓

2.4 Ruang Dokter Jaga ✓ ✓ ✓

2.5 Ruang Perawat Jaga ✓ ✓ ✓

2.6 Ruang Operasi ✓ ✓ ✓

2.7 Tempat parkir mobil ambulance ✓ ✓ ✓

2.8 Gudang penyimpanan barang B3 ✓ ✓ ✓

3. Pelayanan Medik Sub Spesialis Onkologi Klinik 

3.1. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik

3.1.1. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik 
Dewasa

3.1.1.1 Ruang administrasi/sekretariat ✓ ✓ ✓

3.1.1.2 Ruang kerja dokter ✓ ✓ ✓

3.1.1.3 Ruang penyuluhan ✓ ✓ ✓

1. Buku Pedoman 
Pelayanan Gawat 
Darurat Dep. Kes. RI 
1995                                                                                                                     
2. Buku Pedoman 
Pelayanan Keperawatan 
Gawat Darurat Di Rumah 
Sakit Dep. Kes. RI 2005

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder Primer

KRITERIA KLASIFIKASI

NO KRITERIA KETERANGAN 

PENERAPAN PANDUAN KLASIFIKASI  ASPEK SARANA DAN PRASARANA
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

3.1.1.4 Ruang tranfusi/flebotomi ✓ ✓ ✓
di one day care (rawat 
singkat)

3.1.1.5 Ruangan pengobatan sistemik (pasien 
rawat jalan)

✓ ✓ ✓
di one day care (rawat 
singkat)

3.1.1.6 Ruang pengobatan sistemik (pasien 
rawat inap)

✓ ✓ ✓

3.1.1.7 Ruang Rawat semi steril ✓ ✓

3.1.1.8 Ruang Rawat Imunitas Menurun ✓

3.1.2. Pelayanan Hematologi Onkologi Medik 
Anak 

3.1.2.1 Ruang penyuluhan ✓ ✓ ✓

3.1.2.2 Ruang tranfusi ✓ ✓ ✓
di one day care (rawat 
singkat)

3.1.2.3 Ruangan pengobatan sistemik (pasien 
rawat jalan)

✓ ✓ ✓
di one day care (rawat 
singkat)

3.1.2.4 Ruang pengobatan sistemik (pasien 
rawat inap)

✓ ✓ ✓

3.1.2.5 Ruang Rawat semi steril ✓ ✓

3.1.2.6 Ruang Rawat Imunitas Menurun ✓

3.1.2.7 Ruang Pediatric Intensif Care Unit ✓

3.2. Pelayanan Onkologi Bedah 

3.2.1 Secara Umum

3.2.1.1 Standar

3.2.1.1.1 Area bebas

1. Ruang Tunggu Pasien ✓ ✓ ✓

2. Ruang Pendaftaran Pasien 
(Administrasi)

✓ ✓ ✓

3. Ruang Kepala Kamar Operasi ✓ ✓ ✓

4. Ruang Rapat ✓ ✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

5. Ruang ganti baju ✓ ✓ ✓

6. Ruang istirahat ✓ ✓ ✓

7. Kamar mandi dan WC ✓ ✓ ✓

8. Ruang Locker ✓ ✓ ✓

9. Gudang ✓ ✓ ✓

10. Ruang Penerimaan Pasien (Transit) ✓ ✓ ✓

3.2.1.1.2 Area semi ketat

1. Ruang Persiapan/Premedikasi ✓ ✓ ✓

2. Ruang koridor ✓ ✓ ✓

3. Ruang pulih (RR) ✓ ✓ ✓

4. Ruang penyimpanan alat steril ✓ ✓ ✓

5. Ruang penyimpanan alat tidak steril ✓ ✓ ✓

6. Ruang pencucian instrument bekas 
pakai

✓ ✓ ✓

7. Ruang Sterilisasi ✓ ✓ ✓

8. Ruang Depo Farmasi ✓ ✓ ✓

9. Ruang Periksa (Poliklinik Rawat 
Jalan)

✓ ✓ ✓

10. Ruang pembuangan limbah 
operasi

✓ ✓ ✓

3.2.1.1.3 Area ketat

1. Ruang Scrub up/cuci tangan ✓ ✓ ✓

2. Ruang Induksi ✓ ✓ ✓

3. Ruang Kamar bedah Mayor ✓ ✓ ✓

4. Ruang Kamar bedah Minor ✓ ✓ ✓

5. Kamar operasi ODC ✓ ✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

6. Ruang pengobatan sistemik ( 
kemoterapi, dll)

✓ ✓ ✓

3.2.2 Secara Khusus

3.2.2.1 Bedah Mata

1. Ruang Persiapan Bedah Minor Mata 1 1 1

2. Kamar Bedah Minor Mata 1 1 1

3. Kamar Bedah Mata ✓ 1 Sesuai kebutuhan

4. Kamar Laser Fotokoagulasi 1

5. Ruang Diskusi Dokter Mata 1

6. Ruang Penjelasan Pasien & Keluarga 1

3.2.2.2  Pelayanan Bedah Plastik 
Rekonstruksi dan Estetik

3.2.2.2.1 Area bebas

1. Ruang Tunggu Pasien ✓ ✓

2. Ruang Pendaftaran Pasien 
(Administrasi)

✓ ✓

3. Ruang Kepala Kamar Operasi ✓ ✓

4. Ruang Rapat ✓ ✓

5. Ruang ganti baju ✓ ✓

6. Ruang istirahat ✓ ✓

7. Kamar mandi dan WC ✓ ✓

8. Ruang Locker ✓ ✓

9. Gudang ✓ ✓

10. Ruang Penerimaan Pasien (Transit) ✓ ✓

3.2.2.2.2 Area semi ketat
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

1. Ruang Persiapan/Premedikasi ✓ ✓

2. Ruang koridor ✓ ✓

3. Ruang pulih (RR) ✓ ✓

4. Ruang penyimpanan alat steril ✓ ✓

5. Ruang penyimpanan alat tidak steril ✓ ✓

6. Ruang pencucian instrument bekas 
pakai

✓ ✓

7. Ruang Sterilisasi ✓ ✓

8. Ruang Depo Farmasi ✓ ✓

9. Ruang Periksa (Poliklinik Rawat 
Jalan)

✓ ✓

10. Ruang pembuangan limbah 
operasi

✓ ✓

3.2.2.2.3 Area ketat

1. Ruang Scrub up/cuci tangan ✓ ✓

2. Ruang Induksi ✓ ✓

3. Ruang Kamar bedah Mayor ✓ ✓

4. Ruang Kamar bedah Minor ✓ ✓

5. Kamar operasi ODC ✓ ✓

6. Ruang pengobatan sistemik ( 
kemoterapi, dll)

✓ ✓

3.3. Pelayanan Onkologi Radiasi

3.3.1. Pelayanan Radiasi Eksterna

  3.3.1.1. Kamar periksa (poliklinik) ✓

     3.3.1.2. ruang simulator ✓

  3.3.1.3. ruang perencanaan terapi 
(Treatment Planning Room)

✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

     3.3.1.4. Ruang mould ✓

     3.3.1.5. ruang terapi ✓

     3.3.1.6. ruang tunggu ✓

3.3.2. Pelayanan Brakhiterapi

     3.3.2.1. ruang aplikasi ✓

    3.3.2.2. ruang peralatan radiografi 
(simulator/C-Arm)

✓

    3.3.2.3. ruang terapi ✓

    3.3.2.4. Ruang Perencanaan radiasi 
(treatment planning room)

✓

    3.3.2.5. Ruang Perawatan pasien ✓

3.3.3. Pelayanan Radiasi Interna di Rawat Khusus RIRA

    3.3.3.1. Ruangan harus cukup luas untuk 
keluar masuk tempat tidur, brankar dan 

✓

    3.3.3.2.  Mempunyai ruang transit antara 
ruang perawatan dan  koridor dari luar

✓

    3.3.3.3 Mempunyai aliran limbah terpisah 
dengan limbah umum

✓

    3.3.3.4 Mempunyai alat monitor pasien, alat 
komunikasi pasien dengan dunia luar

✓

    3.3.3.5 Ruang perawatan mempunyai 
shielding sesuai dengan peraturan yang ada 

✓

    3.3.3.6 Nyaman ✓

4. Pelayanan Sppesialis Penunjang Medis

4.1. Pelayanan Radiologi Keterangan 
Sarana/Prasarana sesuai 

4.2. Pelayanan Patologi klinik dan Microbiologi
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

4.2.1 Patologi klinik dan Microbiologi

1. Ruang Administrasi
✓ ✓ ✓

2. Ruang tunggu pengambilan sampel
✓ ✓ ✓

3. Ruang pengambilan sampel
✓ ✓ ✓

4. Ruang distribusi dan pengelolaan spesimen
✓ ✓ ✓

5. Ruang lab Hematologi-hemostasis
✓ ✓ ✓

6. Ruang lab kimia 
✓ ✓ ✓

7. Ruang lab imunologi
✓ ✓

8. Ruang lab mikrobiologi
✓ ✓ ✓

9. Ruang lab diagnostik molekuler
✓

10. Ruang lab flowsitometri
✓

11. Ruang lab PCR

12. Ruang lab sitogenetika
✓

13. Gudang reagen
✓ ✓ ✓

14. Gudang alkes
✓ ✓ ✓

15. Gudang arsip
✓ ✓ ✓

16. Ruang cuci
✓ ✓ ✓

17. Toilet pasien
✓ ✓ ✓

18 Toilet petugas
✓ ✓ ✓

4.3. Pelayanan Laboraturium Patologi Anatomi 

4.3.1 Patalogi Anatomi

1. Standar
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

1.1 Ruang tunggu
✓

1.2 Ruang administrasi.
✓

1.3 Ruang Potong makroskopik
✓

1.4 Ruang Proses Jaringan
✓

1.5 Ruang Sitologi
✓

1.6 Ruang Diagnostik dan Ruang Referensi.
✓

1.7 Ruang Arsip Jaringan
✓

1.8 Ruang Arsip Blok /slaid
✓

1.9 Tempat pembuangan jaringan sisa
✓

1.10 Pathological based Cancer Registry
✓

2. Sedang

2.1 Ruang tunggu
✓

2.2 Ruang administrasi.
✓

2.3 Ruang Potong makroskopik
✓

2.4 Ruang Potong beku
✓

2.5 Ruang Proses Jaringan
✓

2.6 Ruang Sitologi
✓

2.7 Ruang Diagnostik dan Ruang Referensi.
✓

2.8 Ruang Arsip Jaringan
✓

2.9 Ruang Arsip Blok /slaid
✓

2.10 Ruang tindakan Biopsy Jarum halus
✓

2.11 Tempat pengolahan limbah
✓

2.12Tempat pembuangan jaringan sisa
✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

3. Canggih

3.1 Ruang tunggu
✓

3.2 Ruang administrasi.
✓

3.3 Ruang Potong makroskopik
✓

3.4 Ruang Potong beku
✓

3.5 Ruang Proses Jaringan
✓

3.6 Ruang Sitologi
✓

3.7 Ruang Arsip Jaringan
✓

3.8 Ruang Arsip Blok /slaid
✓

3.9 Ruang tindakan Biopsy Jarum halus
✓

3.10 Ruang Immunohistochemistry
✓

3.11 Ruang Biologi molekuler
✓

3.12 Ruang Museum Jaringan
✓

3.13 Ruang Kepustakaan
✓

3.14 Ruang lemari asam
✓

3.15 Tempat pengolahan limbah

3.16 Tempat pembuangan jaringan sisa

3.17 Barcode labelling system
✓

3.18 Pathological based Cancer Registry
✓

3.19 Laboratory Information system (LIS)
✓

3.20 Air 
✓ ✓ ✓

3.21 Daya Listrik
✓ ✓ ✓

3.22. Ventilasi
✓ ✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

4.3.2 Unit Pemulasaran Jenazah

1. Ruang Pemulasaraan Jenazah
✓

2. Ruang Mort Refrigerator
✓

4.4. Pelayanan Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi

4.4.1 Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi

1. Meja kantor/biro
✓ ✓ Jumlah disesuaikan

2. Meja Periksa
✓ ✓

3. Meja 1/2 biro
✓ ✓

4. Meja komputer
✓ ✓

5. Kursi kantor
✓ ✓

6. Kursi tunggu pasien
✓ ✓

7. Kursi kerja bulat
✓ ✓

8. Filling kabinet
✓ ✓

9. Papan tulis / Flip Chart
✓ ✓

10. White Board
✓ ✓

11. Lemari Buku
✓ ✓

12. Lemari Alat
✓ ✓

13. Lemari locker
✓ ✓

14. Rak besi
✓ ✓

15. Rak kayu
✓ ✓

16. Tempat status
✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

17. Celling fan
✓ ✓

18. Wastafel
✓ ✓

19. Tiang infus
✓ ✓

20. Trolley
✓ ✓

21. Jam dinding
✓ ✓

22. Komputer
✓ ✓

23. Printer
✓ ✓

24. TOA Sound System
✓ ✓

25. Ruang Periksa 2 1

26. Ruang Edukasi 1 1

27. Ruang Konsultasi Psikologi 2 1

28. Ruang Fisioterapi 4 2

29. Ruang Terapi Wicara 3

30. Ruang Terapi Okupasi 2 1

31. Ruang  / Bengkel Ortotik-Prostetik / OP + alat OP 1

32. Ruang Alat Khusus 1
1

33. Ruang Gymnasium 1
1

34. Ruang Pekerja Sosial Medik (PSM) 2
1

35 Ruang Rohaniawan 2
1

36. Ruang Pendaftaran 
1 1

37. Ruang administrasi/arsip 1 1

38. Ruang tunggu pasien 4 2

39. Ruang Pertemuan / Rapat
1 1
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

40. Ruang Pendidikan / Kelas Ajar
1

41. Ruang makan-minum / dapur
✓ ✓

42. Lemari Dapur 
✓ ✓

43. Meja Kursi Makan
✓ ✓

44. Ruang Tunggu Staf
2 1

45. Ruang Ganti Pakaian
2 2

46.Ruang Mandi dan WC (toilet)
4 2

47. Gudang
1 1

48. Ventilasi sesuai persyaratan
✓ ✓

49. Air mengalir
✓ ✓

50. Penerangan (lampu)
✓ ✓

51. Telepon
✓ ✓

4.5. Pelayanan Anastesi dan Reanimasi

4.5.1. Ruang Pelayanan Anesthesi di Kamar 
Operasi

✓ ✓ ✓

4.5.2. Ruang Prosedur Anesthesi di luar kamar 
operasi

✓ ✓

4.5.3. Ruang Prosedur Tindakan Anesthesia 
(manajemen nyeri, akses vena sentral)

✓ ✓

4.6. Pelayanan Kedokteran Nuklir

4.6.1 Ruang Resepsionis/Pendaftaran ✓

4.6.2 Ruang Administrasi ✓

4.6.3 Ruang tunggu pasien ✓

4. 6.4 Ruang preparasi ✓

NB: bagian anestesi dan 
Reanimasi menggunakan 
ruangan yang sama 
dengan Instalasi Bedah 
Sentral
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

4.6.5 Ruang isolasi ✓

4.6.6 Toilet pasien (umum) ✓

4.6.7 ruang hot lab ✓

4.6.8 ruang dekontaminasi ✓

4.6.9 Ruang pemberian radiofarmaka ✓

4.6.10 Ruang tunggu pasien setelah pemberian 
radiofarmaka

✓

4.6.11 Toilet pasien yang sudah mendapat 
radiofarmaka

✓

4.6.12 Ruang radioassay ✓

4.6.13 Ruang gamma probe ✓

4.6.14 Ruang gamma kamera ✓

4.6.15 Ruang konsultasi dokter ✓

4.6.16 Ruang staff ✓

4.6.17 Ruang pembacaan hasil ✓

4.6.18 Ruang arsip dan rekam medis ✓

4.6.19 Gudang umum ✓

4.6.20 Gudang limbah radioaktif ✓

4.6.21 Toilet staff ✓

5. Pelayanan Medik Spesialis Lain

5.1. Pelayanan Onkologi Spesialis  Mata

1. Ruang Administrasi/Pendaftaran Mata 1 1

2. Counter Perawat Mata 1 1

3. Ruang Refraksi 1 1
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

4. Ruang Persiapan Pasien Mata 1 1

5. Kamar Periksa Mata (Poliklinik) 3 2

6. Ruang Pemeriksaan Penunjang Mata 4 2

7. Ruang Persiapan Bedah Minor Mata 1 1

8. Kamar Bedah Minor Mata 1 1

9.  Kamar Bedah Mata ✓ 1 Sesuai kebutuhan

10. Kamar Laser Fotokoagulasi 1

11. Ruang Diskusi Dokter Mata 1

12. Ruang Penjelasan Pasien & Keluarga 1

5.2. Pelayanan Onkologi Spesialis Paru

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.3. Pelayanan Onkologi Spesialis  THT

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.4. Pelayanan Onkologi Spesialis Jantung 
Pembuluh Darah

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.5. Pelayanan Onkologi Spesialis  Kulit Kelamin

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.6. Pelayanan Onkologi Spesialis  Saraf

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.7. Pelayanan Onkologi Spesialis  Urologi

1. Ruang periksa ✓ ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓ ✓

5.8. Pelayanan Onkologi Spesialis Ginjal 
Hipertensi

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.9. Pelayanan Onkologi Spesialis  Metabolik 
Endokrin
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.10. Pelayanan Onkologi Spesialis  
Gastrohepatologi (GEH)

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.11. Pelayanan Onkologi Spesialis Alergi 
Imounologi

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang prosedur/tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓

5.12. Pelayanan Onkologi Spesialis Jiwa

1. Ruang konsultasi ✓ ✓

2. Ruang tunggu ✓ ✓

5.13. Pelayanan Spesialis Gigi dan Mulut 
(spesialis)

1. Ruang periksa ✓ ✓

2. Ruang tindakan ✓ ✓

3. Ruang tunggu ✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

5.14. Pelayanan Spesialis Akupuntur Medik

1. Ruang Konsultasi dan Pemeriksaan Fisik ✓

2. Ruang Depo jamu/herbal ✓

6. Pelayanan Keperawatan

6.1 Pelayanan  Keperawatan

1. Ruang perawatan pasien ✓ ✓

2. Ruang kepala ruang ✓ ✓

3. Ruang obat ✓ ✓

4. Ruang persiapan ✓ ✓

5. Ruang  Nurse station ✓ ✓

6. Ruang konsultasi ✓ ✓

7. Ruang cuci alat /spoel hok ✓ ✓

8. Ruang penyimpanan alat ✓ ✓

9. Ruang rapat/diskusi ✓ ✓

10. Ruang ganti ✓ ✓

11. Ruang makan /pantry ✓ ✓

12. Ruang rekreasi pasien ✓
di RSKD baru pada 
pasien anak

13. Tempat cuci tangan (air mengalir) ✓ ✓

14. kamar mandi/ toilet ✓ ✓

7. Pelayanan Penunjang Klinik 

7.1. Pelayanan Farmasi
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

1. Ruang Kantor ✓ ✓ ✓

2. Ruang Produksi Steril ✓ ✓

3. Ruang Produksi Non Steril ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
untuk pelayanan farmasi 

4. Ruang Penyimpanan ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
untuk pelayanan farmasi 

4. Ruang Pendistribusian Obat R. Inap dan R. 
Jalan

✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
untuk pelayanan farmasi 

5. Ruang Konseling Obat ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
untuk pelayanan farmasi 

6. Ruang Informasi Obat ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
untuk pelayanan farmasi 

7. Ruang Arsip Dokumen ✓ ✓ ✓
Fasyankes Primer hanya 
untuk pelayanan farmasi 

7.3. Pelayanan Perawatan Intensif

7.2.1. Ruang perawatan Isolasi Intensif ✓ ✓
Jumlah tempat tidur 
sangat tergantung dari 

7.2.2. Ruang perawatan high care (HCU) ✓ ✓

7.2.3. Ruang perawatan Intensif (ICU) ✓ ✓

7.2.4. Ruangn Pedidiatric Intensif Care Unit ✓ ✓

7.4. Pelayanan Rawat Jalan (Outpatien)

7.4.1. Pelayanan Bank Darah dan Aferesis dan 
Stem cell

1. Ruang administrasi ✓ ✓

2. Ruang kerja petugas bank darah ✓ ✓

3. Laboratorium bersih ✓ ✓

4. Laboratorium kotor ✓ ✓

5. Ruang tindakan aferesis ✓ ✓

6. Ruang kerja dokter ✓ ✓
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Tersier

A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

7. Ruang kerja perawat ✓ ✓

8. Ruang jaga petugas bank darah ✓ ✓

9. Ruang rapat ✓ ✓

10. Ruang pantry ✓ ✓

11. Ruang tunggu pasien/donor ✓ ✓

12. Ruang laboratorium pengolahan sel punca ✓

13. Gudang ✓ ✓

7.4.2. Pelayanan Hemodialisa

1. Ruang kerja perawat ✓ ✓

2. Ruang kerja dokter ✓ ✓

3. Ruang Hemodialisa ✓ ✓

4. Ruang tunggu keluarga pasien ✓ ✓

5. Ruang pantry ✓ ✓

6. Gudang ✓ ✓

7.4.3. Pelayanan Deteksi Dini dan Onkologi 
Sosial

1. Ruang Poliklinik 1 ✓

2. Ruang Poliklinik 2 ✓

3. Ruang Ganti Pria ✓

4. Ruang Ganti Wanita ✓

5. Ruang Paps smear ✓

6. Ruang Konsultasi Hasil ✓
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A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

7. Ruang MCU ✓

8. Ruang Arsip/Dokumen (Resume) ✓

9. Ruang Kantor ✓

10. Ruang Rapat ✓

11. Ruang Tunggu Pasien ✓

7.4.4. Pelayanan Poliklinik Rawat Jalan

7.4.4.1. Pelayanan Poliklinik Prosedur 
Diagnostik

✓ ✓ ✓

 1. Ruang administrasi ✓ ✓ ✓

 2. Ruang tunggu ✓ ✓ ✓

3. Ruang konsultasi + periksa ✓ ✓ ✓

 4. Ruang persiapan ✓ ✓ ✓

 5. Ruang Tindakan  ✓ ✓ ✓

 6. Ruang Penimpanan alat ✓ ✓ ✓

                          7. Ruang cuci alat ✓ ✓ ✓

7.4.4.2. Pelayanan Poliklinik Diagnostik 
Terpadu

 1. Ruang administrasi ✓ ✓ ✓

 2. Ruang tunggu ✓ ✓ ✓

3. Ruang konsultasi + periksa + tindakan ✓ ✓ ✓

 4. Ruang ganti petugas ✓ ✓ ✓

 5. Gudang ✓ ✓ ✓
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A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

7.4.4.3. Pelayanan Poliklinik Onkologi

 1. Ruang administrasi ✓ ✓ ✓

 2. Ruang tunggu ✓ ✓ ✓

3. Ruang konsultasi + periksa + tindakan ✓ ✓ ✓

 4. Ruang ganti petugas ✓ ✓ ✓

 5. Gudang ✓ ✓ ✓

7.4.4.4. Pelayanan One Day Care (Rawat 
Singkat)

 1. Ruang administrasi ✓ ✓ ✓

 2. Ruang tunggu ✓ ✓ ✓

3. Ruang perawatan ✓ ✓ ✓

4. Ruang alat/persiapan kemoterapi ✓ ✓ ✓

5. Ruang tindakan ✓ ✓ ✓

 6. Ruang ganti petugas ✓ ✓ ✓

 7.Gudang ✓ ✓ ✓

7.4.5. Pelayanan Perawatan Paliatif

7.4.6.1. Ruang Konsultasi ✓ ✓ ✓

7.4.6.2. Ruang Pemeriksaan ✓ ✓ ✓

7.4.6.3. Ruang pertemuan keluarga dan 
Rekreasi

✓ ✓ ✓

7.4.6.4. Ruang Meditasi dan Spiritual Activity ✓ ✓ ✓

7.4.6.5. Ruang Hospital Based Hospice ✓

7.4.6.6. Hospice ✓ ✓
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A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas

KELAS PELAYANAN KESEHATAN

Sekunder PrimerNO KRITERIA KETERANGAN 

7.5. Pelayanan Rawat Inap

7.5.1.Pelayanan Rawat inap khusus

7.5.1.1. Ruang Rawat Imunitas Menurun 
(RIIM)

✓

    Kapasitas Ruang rawat 4

7.5.1.2. Ruang Rawat Isolasi Radiasim (RIRA) Lihat Radiasi Interna

    Kapasitas Ruang rawat

7.5.2. Pelayanan Rawat inap biasa

7.5.2.1. Ruang Rawat Perbaikan Keadaan 
Umum

✓ ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat 50 20 10

7.5.2.2  Ruang Perawatan Operasi ✓ ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat 40 10 5

7.5.2.3. Ruang Rawat Kemoterapi ✓ ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat 40 10 5

7.5.2.4. Ruang Rawat Radioterapi ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat 10 5

7.5.2.5. Ruang Rawat Kemoradiasi ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat 10 5

7.5.2.6. Ruang Rawat Anak ✓ ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat 20 5 3

7.5.2.7. Ruang Rawat Paliatif ✓ ✓ ✓

    Kapasitas Ruang rawat
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A B C D Klinik Utama (Spesialis) Dokter Praktek Mandiri Klinik Pratama (Dokter 
Umum) Puskesmas
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7.6. Pelayanan Gizi dan Tata Boga

7.6.1. Ruang penerimaan bahan makanan ✓ ✓ ✓

7.6.2. Gudang penyimpanan bahan makanan 
kering

✓ ✓ ✓

7.6.3. Gudang penyimpanan bahan makanan 
basah

✓ ✓ ✓

7.6.4. Ruang persiapan bahan makanan ✓ ✓ ✓

7.6.5. Ruang Produksi  makanan ✓ ✓ ✓

7.6.6. Ruang Distribusi makanan ✓ ✓ ✓

7.6.7. Ruang pengolahan formula cair dan saring ✓ ✓

7.6.8. Ruang pengolahan snack ✓

7.6.9. Ruang Poliklinik Gizi Rawat Jalan ✓ ✓ ✓

7.6.10. Ruang pantry gizi rawat inap ✓ ✓ ✓

7.6.11. Ruang karyawan: ruang ganti, ruang 
makan, toilet

✓ ✓

7.6.12. Ruang Administrasi ✓ ✓ ✓

7.6.13. Ruang pencucian alat ✓ ✓ ✓

7.6.14. Ruang Penyimpanan Alat ✓ ✓ ✓

7.8. Manajemen Pelayanan Medik

7.8.1. Ruang Sekretariat ✓ ✓ ✓

7.8.2. Ruang Rapat ✓ ✓ ✓

8. Pelayanan Penunjang Non Klinik 

8.1. Pelayanan Rekam Medik

8.1.1. Ruang rekam medik aktif ✓ ✓ memakai kode akses
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8.1.2. Ruang rekam medik non aktif ✓ ✓

8.1.3. Ruang assembling ✓ ✓

8.1.4. Ruang peminjaman rekam medik ✓ ✓

✓ ✓

8.2. Sistem Informasi Rumah Sakit

8.2.1. Ruang kerja ✓ ✓ ✓

8.2.2. Ruang server ✓ ✓ ✓

8.2.3. Ruang Software Pendukung ✓ ✓ ✓

8.2.4. Kabel Jaringan FO & UTP ✓ ✓ ✓

8.2.5. Server ✓ ✓ ✓

8.2.6. Jaringan SIRS ✓ ✓ ✓

8.2.7. Jaringan Internet ✓ ✓ ✓

8.2.8. Komputer Test ✓ ✓ ✓

8.2.9. Switch Manageble ✓ ✓ ✓

8.2.10. Hard Disk Eksternal ✓ ✓ ✓

8.2.11. Flash Disk ✓ ✓ ✓

8.4. Pelayanan Kesehatan Lingkungan 

8.3.1. Area Evakuasi ✓ ✓ ✓

8.3.2. System Hydrant ✓ ✓ ✓

8.3.3. System Fire Alarm ✓ ✓   +

8.3. Pelayanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
di Rumah Sakit
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8.3.1 Ruang untuk kegiatan Pengolahan air 
limbah  (IPAL) 

1. Lokasi daerah bebas banjir ✓ ✓ ✓

2. Tersedia fasilitas system keamanan ✓ ✓ ✓
 (pagar pengaman, 
tanda berbahaya, tulisan 

3. Mempunyai ventilasi yang baik ✓ ✓ ✓

4. Tersedia sistem penanggulangan keadaaan 
darurat 

✓ ✓ ✓
(prosedur evakuasi, 
mempunyai peralatan 

8.3.2 Ruang untuk kegiatan pengelolaan limbah 
B3 (Mesin  Incinerator)

1. Lokasi daerah bebas banjir ✓ ✓ ✓

2. Tersedia fasilitas system keamanan (pagar 
pengaman, tanda berbahaya, tulisan yang 

✓ ✓ ✓

3. Tersedia sistem Pencegahan terhadap 
kebakaran ( tulisan peringatan larangan keras 

✓ ✓ ✓

4. Tersedia sistem pencegahan tumpahan 
limbah (tersedia bahan penyerap/absorbent 

✓ ✓ ✓

5. Tersedia sistem penanggulangan keadaaan 
darurat (prosedur evakuasi, mempunyai 

✓ ✓ ✓

6. Ruangan dipisahkan antara tempat 
penampungan limbah medis dan limbah 

✓ ✓ ✓

7. Ruang Tempat penyimpanan Dilengkapi 
simbol dan label sesuai dengan jenis limbah

8.3.3 Ruang Administrasi ✓ ✓ ✓

8.3.4 Ruang penyimpanan peralatan ✓ ✓

8.3.5 Ruang ganti ✓ ✓

8.1. Pelayanan CSSD dan Binatu

8.5.1 CSSD

1. Ruang Penerimaan barang kotor/belum 
steril

✓ ✓ ✓

2. Ruang dekontaminasi ✓ ✓ ✓

3. Ruang produksi bahan habis pakai ✓ ✓ ✓

4. Ruang pengemasan, labelisasi ✓ ✓ ✓
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5. Ruang penyimpanan barang steril 
(cleanroom dengan HEPA)

✓ ✓  

6. Ruang distribusi barang steril ✓ ✓ ✓

7. Ruang penyimpanan bahan baku ✓ ✓  

8. Ruang kantor ✓ ✓ ✓

9. Ruang staf (locker, tempat ganti pakaian, 
tempat istirahat)

✓ ✓ ✓

10. Loket penerimaan barang belum steril ✓ ✓ ✓

11. Loket penerimaan barang  steril ✓ ✓ ✓

12. Tempat cuci tangan ✓ ✓ ✓

13. Kamar mandi/WC ✓ ✓ ✓

8.5.2 BINATU

1. Ruang penerimaan linen kotor ✓ ✓ ✓

2. Ruang cuci linen infeksius ✓ ✓ ✓

3. Ruang cuci linen non infeksius ✓ ✓ ✓

4. Bak pencucian linen ✓ ✓ ✓

5. Ruang pengering linen ✓ ✓ ✓

6. Ruang setrika dan pelipatan linen bersih ✓ ✓ ✓

7. Ruang pengemasan linen bersih ✓ ✓ ✓

8. Ruang Pendistribusian linen bersih ✓ ✓ ✓

9. Ruang penyimpanan linen bersih ✓ ✓

10. IPAL ✓ ✓  

11. Pembuangan air limbah ✓ ✓ ✓

12. Tempat cuci tangan ✓ ✓ ✓

13. Kamar mandi/WC ✓ ✓ ✓
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14. Ruang kantor ✓ ✓ ✓

15. Ruang staf (locker, tempat ganti pakaian, 
tempat istirahat)

✓ ✓ ✓

8.6. Pelayanan Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

9.6.1. Kantor Kepala Pemeliharaan  ✓ ✓ ✓

9.6.2. Ruang kepala seksi/sub ✓ ✓ ✓

9.6.3. Ruang Rapat ✓ ✓

9.6.4. Workshop Kalibrasi ✓ ✓

9.6.5. Workshop Elektromedik ✓ ✓

9.6.7. Workshop Mekanik dan Listrik ✓ ✓ ✓

9.6.8. Workshop Pertukangan ✓ ✓ ✓

9.6.9. Ruang jaga teknisi ship ✓ ✓ ✓

9.6.10 Ruang Administrasi ✓ ✓ ✓

9. Pelayanan Riset, Penelitan dan Pengembangan

9.1 Bagian Litbang

9.1.1. Ruang Laboratorium ✓ ✓ ✓

9.1.2. Ruang Penyimpanan Specimen ✓ ✓

9.1.3. Ruang Kegiatan Pendataan Kanker ✓ ✓

9.1.4. Ruang Lab. Hewan

9.1.5. Ruang Kegiatan Uji Klinik ✓ ✓

10. Pelayanan Registrasi Kanker ✓ ✓ ✓
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b. Sumber Daya Manusia 

1. Pelayanan Rekruitment dan Pengembangan 
SDM

1. Ruang Filling Kepegawaian ✓ ✓ ✓

2. Ruang Absensi ✓ ✓ ✓

3. Ruang Rapat ✓ ✓ ✓

4. Gudang ATK ✓ ✓ ✓

2. Pendidikan dan Pelatihan 

1. Ruang Kepala Bagian ✓

2. Ruang Staf ✓

3. Ruang Kuliah 1 Kapasitas 30 orang ✓

5. Ruang Kuliah 3 Kapasitas 60 orang ✓

7. Ruang Laboratorium Pembelajaran ✓

8. Ruang Rapat ✓

9. Ruang Administrasi S2 Biomedik ✓

10. Ruang Perpustakaan ✓

11. Ruang Staf Perpustakaan ✓

12. Ruang Penyimpanan Alat ✓

13. Mushollah ✓
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1 1. Status Badan Hukum ✓ ✓ ✓  

2 2.1. Meliputi Struktur Organisasi Tatalaksana ✓ ✓ ✓

2.2. Struktur organisasi (1) paling sedikit terdiri atas  :
2.2.1. Kepala Rumah Sakit / Direktur rumah sakit ✓ ✓ ✓

2.2.2 . Unsur Pelayanan Medis ✓ ✓ ✓

2.2.3 . Unsur Keperawatan ✓ ✓ ✓

2.2.4. Unsur Penunjang Medis ✓ ✓ ✓

2.2.5. Unsur Komite Medis ✓ ✓ ✓

           2.2.5.1. Sub Komite Kredensial
           2.2.5.2. Sub Komite Mutu Profesi 
           2.2.5.3. Sub Komite Etika dan Disiplin 
2.2.6. Unsur Satuan Pemeriksa (SPI) ✓ ✓ ✓

2.2.6.1.  Kepala Satuan Pemeriksaan Intern ✓ ✓ ✓

2.2.6.2 . Pengendali Tekhnis Pemeriksaan Intern ✓ ✓ ✓

2.2.6.3 . Ketua Tim Pemeriksa Administrasi 
Keuangan

✓ ✓ ✓

2.2.6.4.  Ketua Tim Administrasi  Umum & SDM ✓ ✓ ✓

2.2.6.5.  Ketua Tim Administrasi Pelayanan ✓ ✓ ✓

2.2.7. Administrasi Umum dan Keuangan ✓ ✓ ✓

Sekunder Primer

KRITERIA KLASIFIKASI 

NO Administrasi dan Manajemen PIC

PENERAPAN  PANDUAN KLASIFIKASI  ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS PELAYANAN KESEHATAN
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2.2.8. Unsur Komite Etik Rumah Sakit ✓ ✓ ✓

2.2.9. Unsur Komite Mutu Rumah Sakit (Satuan 
Pemeriksaan Internal)

✓ ✓ ✓

           2.2.9.1. Panitia Pengendalian Infeksi (PPI) ✓ ✓ ✓

           2.2.9.2.Panitia Pengendalian Resisstensi 
Antibiotik (PPRA)

✓ ✓ ✓

           2.2.9.3. Panitia Rekam Medik ✓ ✓ ✓

           2.2.9.4. Akreditasi dan Patient Safety ✓ ✓ ✓

           2.2.9.5. Manajemen Komplain ✓ ✓ ✓

2.2.10. Unsur Komite Farmasi Terapi ✓ ✓ ✓

2.2.11. Unsur Komite Keperawatan ✓ ✓ ✓

2.2.12. Hukum dan Organisasi ✓ ✓ ✓

2.3. Tatalaksana (1) meliputi : ✓ ✓ ✓

2.3.1. tugas dan fungsi ✓ ✓ ✓

2.3.2. Susunan dan uraian jabatan ✓ ✓ ✓

2.3.3. Tata hubungan kerja ✓ ✓ ✓

2.3.4. Pedoman Penyelenggraan Pelayanan (setiap 
satuan Kerja)

✓ ✓ ✓

2.3.5. Standar Operasional Prosedur ✓ ✓ ✓

2.3.6. Peraturan Internal Rumah Sakit (Hospital 
bylaws dan medical staf bylaws)

✓ ✓ ✓

2.3.7. Daftar tenaga medis yang melakukanpraktek 
kedokteran atau kedokteran gigi dan tenaga 

✓

3 3. Perijinan Tenaga  meliputi :
3.1. Perijinan Tenaga Dokter (Surat Izin Praktik 
Dokter)

✓ ✓ ✓

3.2. Perijinan Tenaga Keperawatan (Perawat, Bidan, Perawat Gigi)✓ ✓ ✓
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3.3. Perijinan Tenaga Paramedik Non Keperawatan  
3.3.1. Surat Ijin Praktik Radiografer ✓ ✓

3.3.2. Surat Ijin Praktik Apoteker ✓ ✓ ✓

3.3.3.  Surat Ijin Praktik Asissten Apoteker ✓ ✓ ✓

3.3.4 Surat Ijin Tenaga D - 3 Farmasi ✓ ✓ ✓

 3.3.5.Surat Ijin Praktik Analis ✓ ✓

3.3.6.Surat Ijin tenaga Fisioterapis ✓ ✓

3.3.7.Surat Ijin tenaga Terapis wicara ✓ ✓

3.3.8.Surat Ijin tenaga Okupasi terapis ✓ ✓

3.3.9. Surat Ijin Praktik Fisika Medik ✓ ✓

3.3.10. Tenaga dosimetris/asisten fisika medik ✓ ✓

3.3.11. Surat Ijin Tenaga refraksionis ✓ ✓

3.4.Perijinan Tenaga Non Medik:
3.4.1.Surat Ijin /sertifikat Pelaksana tenaga Non tekhnisi elektromedik
3.4.2.  Surat Ijin/sertifikat   tenaga Boiler
3.4.3.Surat Ijin/sertifikat  Pelaksana tenaga tekhnisi elektromedik
3.4.4.Surat Ijin / sertifikat Pelaksana kalibrasi alat elektromedik✓

3.4.5.Surat Ijin / sertifikat Ahli K3 Umum
4 Perijinan operasional pelayanan kesehatan ✓ ✓

4.1. Laboraturium
4.2. Radioaktif
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4.3. Apotik
4.4. Pengelolaan limbah 

5 Perjanjian kerjasama Rumah sakit dan Dokter ✓ ✓

6  Akreditasi Rumah Sakit
6.1 Nasional (KARS) ✓ ✓

6.2 Internasional 
ISO 9001 - 2008 ✓ ✓

OHSAS ✓ ✓

ISO 14001 ✓ ✓

Histotechnology Certification (ASCP) ✓

Cytotechnologist Certification (ASCP) ✓

QMS- CAP Laboratorium accreditation ISO 15189 ✓

7 Evaluasi Program ✓ ✓

7.1. Program Keselamatan Pasien
7.2. Program Keselamatan Kesehatan Kerja Rumah 
Sakit7.3. Program Efisiensi Biaya Pelayanan Kesehatan
7.4. Program Penelitian Kesehatan Riset kanker 
(Kedokteran, Keperawatan, Tenaga kesehatan lain, 7.5. PPRA (Program Pengendalian Resistensi 
Antibiotik)7.6. Program pengendalian infeksi rumah sakit
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7.7. Program pengembangan SDM
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